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KATA PENGANTAR

Ajaran islam tentang air, sanitasi, kebersihan dan kesehatan lingkungan belum diketahui dan 

difahami oleh segenap lapisan umat, sehingga sering kali penyakit berjangkit disebabkan karena air 

yang tidak bersih dan sanitasi yang buruk. Oleh karena itu, diperlukan penyebarluasan pengetahuan 

dan pemahaman tentang air, sanitasi, kebersihan dan kesehatan lingkungan menurut ajaran Islam 

yang ditunjang dan dilengkapi dengan ilmu kesehatan. Umat Islam Indonesia, sebagai bagian terbe-

sar dari rakyat Indonesia, merupakan golongan yang paling berkepentingan bagi terwujudnya hidup 

sehat wal afiat sebagai pengamalan ajaran islam. 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, pembaharuan buku tentang AIR, SANI-

TASI, KEBERSIHAN DAN KESEHATAN LINGKUNGAN MENURUT AJARAN ISLAM yang sebelumnya 

ditulis pada tahun 1992, telah diselesaikan. Kepada semua pihak, kami mengucapkan terima kasih 

yang sebesarbesarnya atas bantuan dan kerjasama yang baik sehingga terbitnya buku ini, terutama 

kepada Kementrian Kesehatan dan perwakilan UNICEF untuk Indonesia

Mudah-mudahan buku ini memberi manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat dalam 

meningkatkan kualitas hidup yang sehat wal afiat serta diharapkan buku ini menjadi pegangan bagi 

para ulama, mubaligh dan khatib dalam memasyarakatkan dan membudayakan air bersih, sanitasi, 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan taufiq dan hi-

dayah-Nya serta meridhai usaha ini sebagai amal shaleh kita semua. Amin.

Jakarta, Syawal 1436 H 

Agustus 2015 M

TIM PENULIS
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Sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJM) 2015 

– 2019 yang mengamanatkan program 100 – 0 – 100, yaitu 100% akses aman air minum, bebas kumuh 

dan 100% akses sanitasi yang layak pada akhir tahun 2019. Pemerintah Indonesia dan masyarakat 

semakin menyadari bahwa percepatan pembangunan pada sektor air dan sanitasi menjadi sangat 

penting dan membutuhkan peran serta banyak pihak dan sinergi untuk mencapainya, termasuk 

didalamnya peran penting organisasi-organisasi Islam, para alim ulama.

Masalah terkait air bersih, sanitasi, kebersihan dan kesehatan lingkungan seperti dilaporkan 

oleh lembaga World Health Organization (WHO) bahwa kematian yang disebabkan oleh penyakit 

yang ditularkan melalui air (water-borne disease) mencapai 3,4 juta jiwa/tahun secara global. Lebih 

lanjut secara global dilaporkan bahwa diare merupakan penyebab kematian terbesar yaitu 2,2 juta 
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jiwa/tahun. Kualitas air minum tidak sesuai standar kesehatan serta kurang memadainya sistem 

pembuangan air limbah dan sampah menimbulkan dampak buruk pada lingkungan dan menimbulkan 

penyakit endemik di wilayah pemukiman termasuk rumah tangga miskin.

Secara keseluruhan penduduk Indonesia yang hidup dengan kondisi sanitasi buruk mencapai 72,5 

juta jiwa. Mereka tersebar di perkotaan (18,2%) dan perdesaan (40%). Akses sanitasi di perdesaan 

tidak bertambah secara berarti selama 30 tahun terakhir. Kementerian Kesehatan menjelaskan 

bahwa di Indonesia ada 226 kota yang masih bermasalah dengan pengelolaan air limbah, 240 kota 

menghadapi masalah pengelolaan sampah, serta 100 kota masih bermasalah dengan drainase. 

Sedangkan kota yang bermasalah dengan ketiganya sebanyak 52 Kota (Zainal Nampira dalam acara 

kick off - High Five Program). Lebih lanjut dampak negatif dari buruknya kondisi air, sanitasi dan 

kesehatan lingkungan: 

Indonesia kehilangan US$6,3 miliar atau Rp. 56 triliun per tahun akibat buruknya sanitasi •	

dan kebersihan. 

Setiap tahun tercatat sekitar 121.100 kasus diare yang memakan korban lebih dari 50.000 •	

jiwa akibat kondisi sanitasi yang buruk. 

Biaya kesehatan per tahun akibat sanitasi buruk mencapai Rp. 139.000 per orang atau Rp. •	

31 triliun secara nasional. 

Air limbah yang tidak diolah menghasilkan 6 juta ton kotoran manusia per tahun yang •	

dibuang langsung ke badan air, sehingga biaya pengolahan air bersih menjadi semakin 

mahal. 

60% penduduk perdesaan tidak mempunyai akses terhadap sanitasi yang layak dan •	

menghadapi risiko kesehatan yang lebih tinggi.

Pembangunan sanitasi kemudian menjelma menjadi masalah yang relatif kompleks. Kompleksitas 

masalah yang dihadapi bukan hanya menyangkut banyaknya variabel yang berpengaruh terhadap 

kinerja dan keberlanjutan pembangunan sanitasi dan higiene, tetapi juga adanya perbedaan masalah, 

bobot, serta cara penanganan antara satu daerah dengan lainnya, sehingga sangat sulit dan tidak 
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relevan untuk membuat sebuah model yang sama untuk diterapkan di semua kabupaten/kota.

Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad, Rasulullah SAW, adalah agama rahmat bagi 

semesta alam (rahmatan lil’alamin). Kata”rahmat”mencakup makna yang amat luas. Dari kata itu 

dapat difahami bahwa keselamatan adalah rahmat, kesejahteraan adalah rahmat, kecerdasan adalah 

rahmat, kesehatan adalah rahmat dan lain sebagainya.Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa 

kesehatan adalah rahmat yang istimewa, karena semua jenis rahmat yang disebutkan di atas hanya 

dapat dinikmati sepenuh perasaan oleh orang yang sehat.

Pada sisi lain, agama Islam adalah sumber motivasi dalam berbagai segi kehidupan agar manusia 

selalu meningkat kualitas hidupnya, termasuk di bidang kesehatan. Allah berfirman:

“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 

keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita 

kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya dan menunjuki mereka kejalan yang 

lurus” (Al-Maiddah [5]:16).

 Gelap gulita yang tersebut pada ayat ini mengandung berbagai arti yang berkaitan dengan 

penderitaan seperti kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan serta tidak sehat atau sakit. Cahaya 

yang terang benderang mengandung arti yang berkaitan dengan kebahagiaan dan kesejahteraan 

seperti kecerdasan, hidup layak dan maju serta sehat wal-afiat. Dalam kaitannya dengan kesehatan 

ini, Nabi Muhammad SAW bersabda:
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"Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya dan menunjuki mereka 
kejalan yang lurus” (Al-Maiddah [5]:16). 

 
 Gelap gulita yang tersebut pada ayat ini mengandung berbagai arti yang berkaitan dengan 

penderitaan seperti kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan serta tidak sehat atau sakit. 
Cahaya yang terang benderang mengandung arti yang berkaitan dengan kebahagiaan dan 
kesejahteraan seperti kecerdasan, hidup layak dan maju serta sehat wal-afiat. Dalam kaitannya 
dengan kesehatan ini, Nabi Muhammad SAW bersabda: 

"Barang siapa sehat badannya, damai di hatinya dan punya makanan untuk sehari-harinya, 
maka seolah-olah dunia seisinya dianugerahkan kepadanya” (H.R.  At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah). 

 
Sehat badannya sebagai cerminan dari sehat jasmani damai di hatinya sebagai cerminan 

dari sehat rohani dan punya makanan untuk sehari harinya sebagai cerminan dari sehat sosial 
dari sini dapat dipahami bahwa sehat bukan hanya bebas dari penyakit dan cacat saja, tetapi 
mengandung arti yang luas dan dalam, yakni berada dalam kondisi stabil antara aspek 
jasmani, rohani, sosial dan lingkungan. Manusia yang sehat ialah manusia yang sejahtera dan 
seimbang secara berlanjut dan penuh daya kemampuan. Dengan kemampuannya itu ia dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan kualitas hidupnya seoptimal mungkin.Yang berarti pula, 
ia memiliki kesempatan yang lebih luas untuk memfungsikan dirinya sebaik mungkin untuk 
beribadah dan beramal shaleh, sehingga menjadi rahmat bagi masyarakat lingkungannya. 

 Hidup sehat adalah hajat manusia yang paling esensial, karena hidup sehat selain dapat 
mengantarkan kepada taraf kehidupan yang lebih baik dan sejahtera, juga merupakan bagian 
dari prasyarat kesempurnaan ibadahnya. Oleh karena itu, manusia harus berikhtiar dan 
berusaha memelihara kesehatan secara terus menerus, dalam arti memperkuat daya tahan dari 
serangan penyakit dan mencegah akan timbulnya penyakit. Dalam memelihara kesehatan ini, 
Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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“Barang siapa sehat badannya, damai di hatinya dan punya makanan untuk sehari-harinya, 

maka seolah-olah dunia seisinya dianugerahkan kepadanya” (H.R.  At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Sehat badannya sebagai cerminan dari sehat jasmani damai di hatinya sebagai cerminan dari 
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dapat dipahami bahwa sehat bukan hanya bebas dari penyakit dan cacat saja, tetapi mengandung 

arti yang luas dan dalam, yakni berada dalam kondisi stabil antara aspek jasmani, rohani, sosial dan 
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“Perhatikanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara. yaitu:1.Masa hidupmu sebelum 

datang ajalmu. 2.Masa sehatmu sebelum datangnya penyakit. 3.Masa lapangmu sebelum datangnya 

kesibukan. 4.Masa mudamu sebelum datangnya masa tua, dan 5.Masa kayamu sebelum datangnya 

kefakiran” (H.R.  Ahmad dan Al-Baihaqi).

Pada umumnya, orang beranggapan bahwa kesehatan penting bagi kehidupan manusia. Tetapi 

sebagian besar berpandangan bahwa seseorang dianggap sehat bila berada dalam keadaan tidak 

sakit dan tidak cacat. Kesehatan dipandang sebagai sesuatu yang alami yang dimiliki oleh setiap 

orang. Kadangkala orang baru sadar akan pentingnya pemeliharaan kesehatan bila fakta suatu saat 

dirinya atau anggota keluarganya terkena sakit. Dengan kata lain, pengertian kesehatan terlalu sempit, 

hanya terbatas pada “upaya mencari pengobatan” terhadap penyakit yang sedang dideritanya.

Kesehatan juga dipahami secara statis, hanya terbatas pada keadaan sehat atau sakit, yaitu 

“sehat dalam arti tidak sakit”, dan “sakit dalam arti tidak sehat”. Tingkatan keadaan sehat atau sakit 

kurang dipahami, sehingga upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan yang mestinya 

dilakukan pada waktu sehat, kurang diperhatikan oleh masyarakat luas. Padahal, pemeliharaan 

kesehatan untuk mencegah penyakit nilainya lebih baik dari pengobatan terhadap penyakit. Para 

hukama mengatakan:

2 
 

"Perhatikanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara. yaitu:1.Masa hidupmu 
sebelum datang ajalmu. 2.Masa sehatmu sebelum datangnya penyakit. 3.Masa lapangmu 
sebelum datangnya kesibukan. 4.Masa mudamu sebelum datangnya masa tua, dan 5.Masa 
kayamu sebelum datangnya kefakiran” (H.R.  Ahmad dan Al-Baihaqi). 

 
Pada umumnya, orang beranggapan bahwa kesehatan penting bagi kehidupan manusia. 

Tetapi sebagian besar berpandangan bahwa seseorang dianggap sehat bila berada dalam 
keadaan tidak sakit dan tidak cacat. Kesehatan dipandang sebagai sesuatu yang alami yang 
dimiliki oleh setiap orang. Kadangkala orang baru sadar akan pentingnya pemeliharaan 
kesehatan bila fakta suatu saat dirinya atau anggota keluarganya terkena sakit. Dengan kata 
lain, pengertian kesehatan terlalu sempit, hanya terbatas pada "upaya mencari pengobatan" 
terhadap penyakit yang sedang dideritanya. 

Kesehatan juga dipahami secara statis, hanya terbatas pada keadaan sehat atau sakit, yaitu 
"sehat dalam arti tidak sakit", dan "sakit dalam arti tidak sehat". Tingkatan keadaan sehat atau 
sakit kurang dipahami, sehingga upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan yang 
mestinya dilakukan pada waktu sehat, kurang diperhatikan oleh masyarakat luas. Padahal, 
pemeliharaan kesehatan untuk mencegah penyakit nilainya lebih baik dari pengobatan 
terhadap penyakit. Para hukama mengatakan: 

"Menjaga kesehatan itu lebih baik daripada mengobati setelah sakit''. 

Bila dipahami secara mendalam, maka sebenarnya ajaran Islam tentang ibadah erat 
kaitannya dengan pemeliharaan kesehatan. Misalnya ajaran Islam tentang thaharah atau 
bersuci seperti mandi, wudhu' dan istinja' yang harus mempergunakan air bersih merupakan 
amaliyah yang mengandung manfaat bagi pemeliharaan kesehatan. Demikian pula ajaran 
tentang mu'amalat seperti makan dan minum erat kaitannya dengan kesehatan. Sebaliknya 
upaya-upaya yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan mengandung nilai ibadah. 

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan syar'i pada manusia ada lima perkara, yaitu: 
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maka setiap apa saja yang menjamin 
terpeliharanya kelima perkara itu, adalah maslahat. Sebaliknya, apa saja yang menyebabkan 
lepasnya keselamatan atas lima perkara itu adalah mafsadat. Dan oleh karenanya, upaya 
menolak mafsadat itu adalah maslahat. 

 Jadi, pengamalan ajaran agama sebagai konsekuensi dari iman, di samping mengandung 
nilai ibadah yang mendapat pahala dari Allah SWT, juga merupakan usaha pemeliharaan 
kesehatan yang bermanfaat bagi dirinya, keluarganya dan masyarakat lingkungan yang 
mempunyai nilai maslahat. 

 Namun demikian perlu diakui bahwa memelihara kesehatan pada waktu kini bukanlah 
suatu hal yang mudah dan murah. Usaha-usaha untuk hidup bersih dihadapkan kepada 
tekanan-tekanan hidup yang semakin kompleks berupa kemiskinan, pencemaran lingkungan, 

2 
 

"Perhatikanlah lima perkara sebelum datangnya lima perkara. yaitu:1.Masa hidupmu 
sebelum datang ajalmu. 2.Masa sehatmu sebelum datangnya penyakit. 3.Masa lapangmu 
sebelum datangnya kesibukan. 4.Masa mudamu sebelum datangnya masa tua, dan 5.Masa 
kayamu sebelum datangnya kefakiran” (H.R.  Ahmad dan Al-Baihaqi). 

 
Pada umumnya, orang beranggapan bahwa kesehatan penting bagi kehidupan manusia. 

Tetapi sebagian besar berpandangan bahwa seseorang dianggap sehat bila berada dalam 
keadaan tidak sakit dan tidak cacat. Kesehatan dipandang sebagai sesuatu yang alami yang 
dimiliki oleh setiap orang. Kadangkala orang baru sadar akan pentingnya pemeliharaan 
kesehatan bila fakta suatu saat dirinya atau anggota keluarganya terkena sakit. Dengan kata 
lain, pengertian kesehatan terlalu sempit, hanya terbatas pada "upaya mencari pengobatan" 
terhadap penyakit yang sedang dideritanya. 

Kesehatan juga dipahami secara statis, hanya terbatas pada keadaan sehat atau sakit, yaitu 
"sehat dalam arti tidak sakit", dan "sakit dalam arti tidak sehat". Tingkatan keadaan sehat atau 
sakit kurang dipahami, sehingga upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas kesehatan yang 
mestinya dilakukan pada waktu sehat, kurang diperhatikan oleh masyarakat luas. Padahal, 
pemeliharaan kesehatan untuk mencegah penyakit nilainya lebih baik dari pengobatan 
terhadap penyakit. Para hukama mengatakan: 

"Menjaga kesehatan itu lebih baik daripada mengobati setelah sakit''. 

Bila dipahami secara mendalam, maka sebenarnya ajaran Islam tentang ibadah erat 
kaitannya dengan pemeliharaan kesehatan. Misalnya ajaran Islam tentang thaharah atau 
bersuci seperti mandi, wudhu' dan istinja' yang harus mempergunakan air bersih merupakan 
amaliyah yang mengandung manfaat bagi pemeliharaan kesehatan. Demikian pula ajaran 
tentang mu'amalat seperti makan dan minum erat kaitannya dengan kesehatan. Sebaliknya 
upaya-upaya yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan mengandung nilai ibadah. 

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan syar'i pada manusia ada lima perkara, yaitu: 
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maka setiap apa saja yang menjamin 
terpeliharanya kelima perkara itu, adalah maslahat. Sebaliknya, apa saja yang menyebabkan 
lepasnya keselamatan atas lima perkara itu adalah mafsadat. Dan oleh karenanya, upaya 
menolak mafsadat itu adalah maslahat. 

 Jadi, pengamalan ajaran agama sebagai konsekuensi dari iman, di samping mengandung 
nilai ibadah yang mendapat pahala dari Allah SWT, juga merupakan usaha pemeliharaan 
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“Menjaga kesehatan itu lebih baik daripada mengobati setelah sakit’’.

Bila dipahami secara mendalam, maka sebenarnya ajaran Islam tentang ibadah erat kaitannya 

dengan pemeliharaan kesehatan. Misalnya ajaran Islam tentang thaharah atau bersuci seperti mandi, 

wudhu’ dan istinja’ yang harus mempergunakan air bersih merupakan amaliyah yang mengandung 

manfaat bagi pemeliharaan kesehatan. Demikian pula ajaran tentang mu’amalat seperti makan 

dan minum erat kaitannya dengan kesehatan. Sebaliknya upaya-upaya yang berkaitan dengan 

pemeliharaan kesehatan mengandung nilai ibadah.

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan syar’i pada manusia ada lima perkara, yaitu: 

terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maka setiap apa saja yang menjamin 

terpeliharanya kelima perkara itu, adalah maslahat. Sebaliknya, apa saja yang menyebabkan lepasnya 

keselamatan atas lima perkara itu adalah mafsadat. Dan oleh karenanya, upaya menolak mafsadat 

itu adalah maslahat.

 Jadi, pengamalan ajaran agama sebagai konsekuensi dari iman, di samping mengandung nilai 

ibadah yang mendapat pahala dari Allah SWT, juga merupakan usaha pemeliharaan kesehatan yang 

bermanfaat bagi dirinya, keluarganya dan masyarakat lingkungan yang mempunyai nilai maslahat.

 Namun demikian perlu diakui bahwa memelihara kesehatan pada waktu kini bukanlah suatu 

hal yang mudah dan murah. Usaha-usaha untuk hidup bersih dihadapkan kepada tekanan-tekanan 

hidup yang semakin kompleks berupa kemiskinan, pencemaran lingkungan, dan keterbatasan 

daya dukung alam sebagai akibat penambahan penduduk yang berlipat. Seperti diketahui bahwa 

kesehatan sangat erat dengan kebersihan dan kesehatan lingkungan. Perilaku yang kurang bersih 

apalagi ditambah lingkungan yang tercemar, maka akan mudah terserang berbagai penyakit.

 Kebersihan dan kesehatan lingkungan itu sendiri sangat berkaitan dengan air. Karena 

air merupakan kekayaan alam yang mutlak diperlukan untuk minum, mandi dan mencuci /

membersihkan. Oleh karena itu air adalah kebutuhan mutlak bagi hidup dan kehidupan. Air dapat 

dikatakan sebagai unsur utama dalam setiap sistem lingkungan hidup. Jadi, penanganan masalah air 

adalah masalah lingkungan hidup, dan penanganan masalah lingkungan hidup tidaklah akan tuntas 
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tanpa ditanganinya masalah air.

 Mengingat usaha kesehatan melibatkan persoalan yang kompleks, maka disadari perlunya ada 

usahausaha bersama dari pemerintah, LSM, tokoh-tokoh masyarakat dan ulama serta masyarakat 

luas. Dari segi peraturan perundang-undangan telah dikeluarkan berbagai Undang-Undang, 

Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri yang mendukung usaha kesehatan, kebersihan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

Berbagai proyek pemerintah dari kementrian terkait telah digalakkan dalam menanggulangi 

masalah kesehatan dan lingkungan hidup. Banyaknya program dan dana yang telah diupayakan 

pemerintah tersebut, namun tidak otomatis dapat menyelesaikan permasalahan. Bahkan upaya-

upaya kesehatan dan lingkungan hidup dapat diibaratkan gali lubang tutup lubang. Oleh karena itu 

yang sangat penting adalah peningkatan kesadaran dan peran serta masyarakat dalam melihat dan 

menanggulangi kondisi kehidupan lingkungannya.

 Dalam kasus penggunaan air, terdapat anggapan bahwa air merupakan suatu barang bebas yang 

disediakan oleh alam, atau sebagai sumber daya alam yang dapat diperbarui (renewable) sehingga 

setiap orang bebas menggunakannya tanpa membayar harga tertentu. Anggapan ini ada benarnya 

untuk masa lampau, di mana air tersedia secara melimpah dan jumlah penduduk masih sangat sedikit. 

Dengan berkembangnya waktu, penduduk Indonesia bertambah dengan cepat, ditambah dengan 

adanya kerusakan lingkungan, maka persediaan air bersih makin sedikit. Kerusakan lingkungan 

merupakan akibat langsung dari pertambahan penduduk yang menyebabkan cadangan air di dalam 

tanah menjadi semakin sedikit, karena semakin luasnya lahan pertanian, industri dan pemukiman. 

Karena itu, sumber air bersih sudah tidak lagi mencukupi untuk memenuhi kebutuhan semua orang. 

sehingga anggapan bahwa air bersih dari mata air merupakan barang bebas harus mengalami 

perubahan. Anggapan air sebagai barang bebas akan menyebabkan penggunaan yang lebih besar 

daripada tingkat pengembalian air kedalam tanah maupun kurangnya usaha pemeliharaan yang 

pada akhirnya akan menimbulkan kerugian besar bagi seluruh masyarakat. 

 Juga perlu disadari bahwa terpenuhinya air bersih dalam jumlah yang cukup bagi masyarakat, 
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berarti telah meningkatkan kesejahteraan penduduk, karena kesehatan masyarakat dapat lebih 

ditingkatkan. Hal ini akan membawa implikasi pada pendapatan nyata (real income) masyarakat 

yang menjadi lebih tinggi, karena mereka akan lebih sedikit mengeluarkan biaya pengobatan, yang 

dapat dialokasikan menjadi pengeluaran lainnya.

 Adanya gambaran mengenai problem aktual dalam menjaga kesehatan sebagaimana diuraikan 

dalam buku ini diharapkan memperkuat usaha-usaha umat Islam dalam menangani air bersih, 

sanitasi, kebersihan pada umumnya dan menjaga kesehatan lingkungan. Usaha-usaha semacam ini 

tengah giat dilaksanakan pemerintah dan bangsa Indonesia umumnya. Oleh karena itu, umat Islam 

tidak boleh ketinggalan dalam berpartisipasi, karena hal seperti itu dapat merugikan umat Islam 

sendiri di masa datang.

 Menghadapi permasalahan ini pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dalam 

rangka memperkuat upaya perilaku hidup bersih dan sehat, mencegah penyebaran penyakit 

berbasis lingkungan, meningkatkan kemampuan masyarakat, serta meningkatkan akses air minum 

dan sanitasi dasar, perlu menyelenggarakan sanitasi total berbasis masyarakat. 

Pengertian “Berbasis Masyarakat” dalam STBM adalah kondisi yang menempatkan masyarakat 

sebagai pengambil keputusan dan penanggungjawab dalam rangka menciptakan/meningkatkan 

kapasitas masyarakat untuk memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas 

hidup, kemandirian, kesejahteraan, serta menjamin keberlanjutannya. Pilar STBM terdiri atas 

perilaku:

Stop Buang Air Besar Sembarangan1.	 ;

adalah kondisi ketika setiap individu dalam suatu komunitas tidak lagi melakukan perilaku 

buang air besar sembarangan yang berpotensi menyebarkan penyakit.

Cuci Tangan Pakai Sabun;2.	

adalah perilaku cuci tangan dengan menggunakan air bersih yang mengalir dan sabun.
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Pengelolaan Air Minum dan Makanan Rumah Tangga;3.	

adalah melakukan kegiatan mengelola air minum dan makanan di rumah tangga untuk 

memperbaiki dan menjaga kualitas air dari sumber air yang akan digunakan untuk air minum, 

serta untuk menerapkan prinsip higiene sanitasi pangan dalam proses pengelolaan makanan 

di rumah tangga.

Pengamanan Sampah Rumah Tangga;4.	

adalah melakukan kegiatan pengolahan sampah di rumah tangga dengan mengedepankan 

prinsip mengurangi, memakai ulang, dan mendaur ulang.

Pengamanan Limbah Cair Rumah Tangga.5.	

adalah melakukan kegiatan pengolahan limbah cair di rumah tangga yang berasal dari sisa 

kegiatan mencuci, kamar mandi dan dapur yang memenuhi standar baku mutu kesehatan 

lingkungan dan persyaratan kesehatan yang mampu memutus mata rantai penularan 

penyakit. 

Gambar 1: Kerangka Pikir STBM
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Pilar-pilar STBM tersebut diatas ditujukan untuk memutus mata rantai penularan penyakit. 

Strategi Nasional Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) adalah aksi terpadu untuk menurunkan 

angka kejadian penyakit menular berbasis lingkungan diantaranya adalah diare, serta meningkatkan 

perilaku higienis dan kualitas kehidupan masyarakat Indonesia. 

STBM saat ini menjadi acuan para 

petugas kesehatan di seluruh Indonesia 

untuk merencanakan, melaksanakan, 

monitoring dan evaluasi dalam 

melaksanakan kampanye hygiene dan 

sanitasi berbasis perubahan perilaku. 

Mengingat pentingnya masalah 

masalah ini, maka berikut ini diuraikan 

secara rinci tentang air, sanitasi, kebersihan 

dan kesehatan lingkungan menurut ajaran 

Islam sebagai pedoman bagi masyarakat 

khususnya umat Islam untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya, khususnya di bidang 

kesehatan. 

Gambar  2: Memutus Rantai Penularan Penyakit
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AIR SEBAGAI SUMBER KEHIDUPANA.	

Ajaran Islam sangat memperhatikan air. Menempatkan air bukan sekadar sebagai minuman 

bersih dan sehat yang dibutuhkan untuk kelestarian hidup semua makhluk hidup, melainkan juga 

menjadikannya sebagai sarana penting yang sangat menentukan bagi kesempurnaan iman seseorang 

dan kesahan sejumlah aktivitas ibadah (hubungan manusia dengan Allah SWT). Sejumlah ibadah, 

seperti shalat, baca al-Qur’an, thawaf, dan sejenisnya mengharuskan pelakunya suci dari segala hadas 

dan najis. Fiqh menetapkan bahwa alat suci dari hadas dan najis yang paling utama dan terpenting 

adalah air, melalui wudlu atau mandi (ghusl). Jika tidak ada air, maka alat suci lain yang digunakan 

adalah tanah untuk tayamum atau batu untuk istinja’ dan lain-lain sebagai pengganti air.

Dalam setiap pembahasan fiqh, pada madzhab manapun, umumnya didahului dengan 

pembahasan tentang air. Karena pembahasan fiqh selalu diawali dengan pembahasan tentang hukum 

ibadah. Dalam setiap pembahasan ibadah selalu didahului dengan pembahasan tentang bersuci 

AIR

BAB

2



12 Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

(thaharah) sebagai persyaratan wajib pelaksanaan ibadah tersebut. Dalam setiap pembahasan 

tentang bersuci, air selalu menjadi faktor utama, karena air dalam fiqh adalah alat bersuci (thaharah) 

yang paling utama. Kedudukan dan pentingnya air dalam kehidupan dijelaskan oleh al-Qur’an:

“…dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup…” (Al-Anbiya [21]:30).

Lebih jauh Al-Qur’an menerangkan bahwa air membuat tanah yang tandus menjadi subur, dan 

tumbuhnya tanam-tanaman yang bermanfaat bagi binatang dan manusia.

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang 

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman 

yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka 

apakah mereka tidak memperhatikan?” (As-Sajdah [32]:27).
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“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan 

dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya…” (Faathir [35]:27).

Sejalan dengan ayat ini kita dapat melihat kenyataan bahwa kehidupan di alam ini sangat 

berkepentingan dengan air. Didukung dengan kenyataan bahwa tiga perempat dari isi bumi yang kita 

huni ini adalah air, jelas semakin memperkuat lagi kedudukan dan kepentingan air bagi semua jenis 

kehidupan. Dengan demikian, masalah air adalah masalah dunia dan kehidupan yang seharusnya 

menjadi perhatian semua pihak, termasuk para agamawan.

Air merupakan kebutuhan primer manusia, sehingga kesejahteraan masyarakat dalam suatu 

negara dapat diukur dari banyaknya air bersih yang dikonsumsikan oleh setiap orang dalam negara 

tersebut. Di negara-negara maju, kebutuhan air bersih dipenuhi oleh perusahaan-perusahaan air 

minum, baik yang dimiliki oleh pihak swasta maupun oleh pemerintah. Di negara-negara berkembang, 

kebutuhan air bersih tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan air minum, sehingga sebagian besar 

penduduk harus mencari air dari sumber-sumber lain yang mempunyai dampak tertentu bagi tingkat 

kesehatan masyarakat.

Di Indonesia, jenis sarana air minum yang banyak dipakai masyarakat menurut Badan Pusat 

Statistik pada 2013 adalah air PAM 10.93%, pompa 15,21%, air kemasan 27,66%, sumur terlindung 

22.58%, sumur tak terlindung 5,89%, mata air terlindung 9,73%, mata air tak terlindung 3,36%, 

sungai 1,98%, hujan 2,53%, dan lainnya 0,14%.

 Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap air sumur, mata air dan sungai mempunyai 

resiko negatif. Air sumur mudah tercemar karena tidak dimurnikan terlebih dahulu, dan pemilikan 

tanah yang sempit menyebabkan jarak ideal antara sumur dan tempat pembuangan kotoran/tinja 

(zeptic tank) tidak terpenuhi, sehingga kemungkinan terjadinya pencemaran air sumur oleh kuman-

kuman menjadi sangat tinggi. Keadaan ini selanjutnya akan menyebabkan mudah timbulnya berbagai 

jenis penyakit.

 Permasalahan kesehatan lingkungan masih di sekitar pemenuhan sanitasi dasar, seperti 
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penggunaan sarana air bersih yang tidak memenuhi syarat, buang air besar di sembarang tempat, 

pembuangan sampah di tempat yang tidak semestinya, dan buangan limbah rumah tangga tanpa 

saluran sehingga menimbulkan genangan air. Selain itu pula masih banyak tempat-tempat wudhu di 

masjid atau langgar yang tidak memenuhi syarat kesehatan dimana air bekasnya dibuang ke kolam 

yang sama dan semua orang memanfaatkannya. 

Sungai merupakan sumber air dominan yang dipakai oleh perusahaan air minum (PAM) sebagai 

input. Pada saat bersamaan, sungai dijadikan tempat pembuangan limbah rumah tangga maupun 

industri, yang menimbulkan pencemaran. Hal ini tampak menyatu dengan pandangan masyarakat 

yang menempatkan sungai di belakang rumah. Sungai merupakan sumber perolehan air bersih dan 

sekaligus tempat penampungan limbah. Kondisi yang demikian menjadikan sungai potensial sebagai 

penjangkit penyakit dan sarana penularan penyakit. Dan jika dipergunakan untuk irigasi akan merusak 

tanaman. Sungai yang tercemar mengakibatkan meningkatnya biaya pemurnian air sungai, lebih

lebih jika limbah tersebut berasal dari buangan limbah industri yang banyak mengandung unsur-

unsur kimia. Jika biaya pemurnian kembali air sungai oleh PAM semakin besar, maka harga yang 

ditawarkan kepada masyarakat untuk mendapatkan air bersih dari PAM menjadi mahal.

Potensi konflik air sangat terbuka lebar di Indonesia, terutama disebabkan sungai yang mengalir 

lintas wilayah kabupaten, provinsi, atau negara. Dari 133 sungai yang ada di Indonesia, 5 sungai 

mengalir lintas negara, 27 sungai lintas provinsi, 51 sungai lintas kabupaten/kota dan hanya 13 sungai 

yang mengalir dalam satu kabupaten/kota. Sebagai contoh, di satu provinsi di pulau Jawa konflik 

tersebut bahkan sudah muncul, karena wilayah (kabupaten) yang menjadi hulu sungai meminta 

kompensasi atas penggunaan mata air di wilayahnya. Ketika tarif yang ditetapkan tidak dibayar oleh 

wilayah yang tinggal di hilir, penyaluran air dikurangi sehingga masyarakat di hilir tidak lagi mendapat 

air bersih. Hal seperti ini harus segera diantisipasi agar tidak berpotensi menimbulkan konflik di 

wilayah lainnya.

Di sinilah letak hubungan ketersediaan air bersih yang mudah diperoleh atau murah dengan 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Semakin sulit diperoleh air bersih, maka kesejahteraan 
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masyarakat sebetulnya telah merosot. Dan jika air banyak tercemar yang berakibat timbulnya banyak 

penyakit dimasyarakat, maka hal ini membawa implikasi pada menurunnya pendapatan nyata (real 

income) masyarakat, karena mereka akan lebih banyak mengalokasikan pendapatannya pada biaya 

pengobatan, dan bukan pada pengeluaran konsumtif lainnya.

AIR BERSIH DAN FUNGSINYAB.	

 Air bersih adalah air yang memenuhi syarat-syarat yang suci dan menyucikan. Sedangkan air 

bersih menurut syarat-syarat kesehatan secara garis besar adalah air yang tidak berwarna (bening 

dan tembus pandang), tidak berubah rasanya dan tidak berubah baunya, serta tidak mengandung 

zat-zat dan kuman yang mengganggu kesehatan.

Menurut definisi dari Kementrian Kesehatan, air bersih adalah air yang digunakan untuk 

keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat-syarat kesehatan dan dapat diminum apabila 

telah dimasak. Adapun syarat kesehatan yang dimaksud adalah meliputi persyaratan mikrobiologi, 

fisika, kimia, dan radio aktif. Secara terinci syarat-syarat tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri 

Kesehatan RI Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

Di dalam Islam, air bersih ini disebut air murni atau air mutlak yang sifatnya thahir muthahir. 

Air suci yang menyucikan. Air ini dapat digunakan untuk bersuci atau membersihkan badan, pakaian 

dan tempat dari hadats dan najis serta kotoran-kotoran lainnya.

Air bersih ini berasal dari tujuh sumber air, yaitu:

1. Awan yang menurunkan air dari langit, yang dikenal dengan air hujan (maaus samaa). 

Hal ini disebutkan dalam firman Allah:

Dan diturunkan-Nya hujan dari langit untuk menyucikanmu dengan air hujan itu…”                 

(Al-Anfaal [8]:11).
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Dan diturunkan-Nya hujan dari langit untuk menyucikanmu dengan air hujan itu…” 

(Al-Anfaal [8]:11). 

"…Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi menyucikan” (Al-Furqaan 
[25]:48). 
 
 

2. Laut yang mengandung air asin, yang dikenal dengan air laut (maaul bahri).  
Dasarnya hadits Rasulullah SAW yang di dalamnya diriwayatkan bahwa seorang laki-laki 
menanyakan kepada Rasulullah, katanya 'Ya Rasulullah, kami biasa berlayar di lautan dan 
hanya membawa air sedikit. Jika air itu kami pakai untuk berwudhu', akibatnya kami akan 
kehausan. Maka bolehkah kami berwudhu' dengan air laut?".  
Rasulullah SAW menjawab: 

"Laut itu airnya suci lagi menyucikan dan bangkainya halal dimakan” (H.R.  
Khamsah). 
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“…Dan Kami turunkan dari langit air yang suci lagi menyucikan” (Al-Furqaan [25]:48).

2. Laut yang mengandung air asin, yang dikenal dengan air laut (maaul bahri). 

Dasarnya hadits Rasulullah SAW yang di dalamnya diriwayatkan bahwa seorang laki-laki 

menanyakan kepada Rasulullah, katanya ‘Ya Rasulullah, kami biasa berlayar di lautan dan hanya 

membawa air sedikit. Jika air itu kami pakai untuk berwudhu’, akibatnya kami akan kehausan. 

Maka bolehkah kami berwudhu’ dengan air laut?”. 

Rasulullah SAW menjawab:

“Laut itu airnya suci lagi menyucikan dan bangkainya halal dimakan” (H.R.  Khamsah).

3. Sungai yang mengalirkan air tawar, yang dikenal dengan air sungai (maaun nahr). Nabi Muhammad 

SAW bersabda: 
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3. Sungai yang mengalirkan air tawar, yang dikenal dengan air sungai (maaun nahr). Nabi 
Muhammad SAW bersabda:  

"Jika sekiranya di depan pintu rumah seseorang di antara kamu mengalir sungai (yang 
bening) dan orang itu mandi di sungai lima kali sehari, apakah masih ada daki (kotoran) 
yang melekat di badannya?"Sahabat menjawab: “Tentu tidak ada lagi daki di badannya". 
Nabi lalu bersabda: "Demikianlah tamsil shalat lima waktu, dengan itu Allah 
menghapuskan segala dosa" (H.R.  Al-Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasai). 
 

4. Sumur yang menampung air yang dikenal air sumur (maaul bi'r). Nabi bersabda:  

 
"Sementara seorang laki-laki berjalan, dijalan ia merasa haus yang sangat. Maka ia 

mendapat sebuah sumur, lalu iapun turun ke dalamnya dan iapun terus minum, kemudian 
keluar. Tiba-tiba ia melihat seekor anjing yang sedang terengah-engah. lidahnya terulur keluar 
dan sedang memakan tanah. karena sangat hausnya. Maka berkata orang itu:"Anjing ini telah 
merasai kehausan seperti yang telah aku rasa juga. Kemudian turunlah ia ke dalam sumur itu, 
dan memenuhi muzanya dengan air. Sesudah itu ia menggigit muzanya. lalu memberi minum 
anjing yang kehausan itu. Karena itu, Allah mengucapkan syukur kepada-nya dan 
mengampuni dosa-dosanya. Para sahabatnya bertanya: "Ya Rasulullah apakah kamu Juga 
memperoleh pahala karena binatang itu ? Nabi menjawab:"Pada tiap-tiap binatang yang 
berjiwa, ada pahalanya" (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim). 

 
5. Mata air yang memuncratkan air yang dikenal dengan sumber mata air (maa'ul'ain). 



17Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

“Jika sekiranya di depan pintu rumah seseorang di antara kamu mengalir sungai (yang bening) 

dan orang itu mandi di sungai lima kali sehari, apakah masih ada daki (kotoran) yang melekat 

di badannya?”Sahabat menjawab: “Tentu tidak ada lagi daki di badannya”. Nabi lalu bersabda: 

“Demikianlah tamsil shalat lima waktu, dengan itu Allah menghapuskan segala dosa” (H.R.  Al-

Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasai).

4. Sumur yang menampung air yang dikenal air sumur (maaul bi’r). Nabi bersabda: 

“Sementara seorang laki-laki berjalan, dijalan ia merasa haus yang sangat. Maka ia mendapat 

sebuah sumur, lalu iapun turun ke dalamnya dan iapun terus minum, kemudian keluar. Tiba-tiba ia 

melihat seekor anjing yang sedang terengah-engah. lidahnya terulur keluar dan sedang memakan 

tanah. karena sangat hausnya. Maka berkata orang itu:”Anjing ini telah merasai kehausan seperti 

yang telah aku rasa juga. Kemudian turunlah ia ke dalam sumur itu, dan memenuhi muzanya dengan 
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anjing yang kehausan itu. Karena itu, Allah mengucapkan syukur kepada-nya dan 
mengampuni dosa-dosanya. Para sahabatnya bertanya: "Ya Rasulullah apakah kamu Juga 
memperoleh pahala karena binatang itu ? Nabi menjawab:"Pada tiap-tiap binatang yang 
berjiwa, ada pahalanya" (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim). 

 
5. Mata air yang memuncratkan air yang dikenal dengan sumber mata air (maa'ul'ain). 
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air. Sesudah itu ia menggigit muzanya. lalu memberi minum anjing yang kehausan itu. Karena itu, 

Allah mengucapkan syukur kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya. Para sahabatnya bertanya: 

“Ya Rasulullah apakah kamu Juga memperoleh pahala karena binatang itu ? Nabi menjawab:”Pada 

tiap-tiap binatang yang berjiwa, ada pahalanya” (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim).

5. Mata air yang memuncratkan air yang dikenal dengan sumber mata air (maa’ul’ain).

6. Air yang beku, yang dikenal dengan air es (maauts tsalj).

7. Embun, titik-titik air yang jatuh dari udara pada malam hari yang sering terdapat di daun daun 

atau rerumputan (maaul barad). Nabi bersabda:

“Saya membaca:”Ya Allah, jauhkanlah daku dari dosa-dosaku sebagai mana engkau 

menjauhkan Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah daku sebagaimana dibersihkannya/ kain 

putih dari kotoran. Ya Allah,sucikanlah daku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan 

embun” (H.R.  Jama’ah kecuali At-Tirmidzi).
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6. Air yang beku, yang dikenal dengan air es (maauts tsalj). 
 
7. Embun, titik-titik air yang jatuh dari udara pada malam hari yang sering terdapat di daun 

daun atau rerumputan (maaul barad). Nabi bersabda: 
 

"Saya membaca:"Ya Allah, jauhkanlah daku dari dosa-dosaku sebagai mana engkau 
menjauhkan Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah daku sebagaimana dibersihkannya/ 
kain putih dari kotoran. Ya Allah,sucikanlah daku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
salju, air dan embun” (H.R.  Jama'ah kecuali At-Tirmidzi). 
 
Air tersebut tetap bersih yang dapat dipergunakan untuk bersuci dan minum jika tidak 

dikotori baik oleh manusia ataupun secara alamiah. 
Disamping air mutlak seperti tersebut di atas, juga ada jenis air lainnya, yaitu: 

1. Air bersih/pembersih, tercela pemakaiannya (maau musyammas), yaitu air yang sengaja 
dipanaskan dibawah terik matahari dalam bejana tembaga dan semacamnya. 
 

 
"Dari Aisyah RA, sesungguhnya ia telah memanaskan air pada cahaya matahari maka 
berkatalah Rasulullah SAW kepadanya:"Janganlah engkau berbuat demikian, hai Aisyah, 
karena sesungguhnya air yang dijemur itu dapat menimbulkan penyakit sopak” (H.R.  Al-
Baihaqi). 
 

2. Air bersih (dalam arti tidak kotor tetapi tidak dapat atau tidak sah dipakai sebagai alat 
pembersih), yaitu air bekas (maau musta'mal). Begitu pula air tak murni karena sudah 
berubah rasanya, atau baunya atau warnanya karena tercampur benda-benda bersih seperti 
sabun, teh, kopi atau lainnya yang merubah kemurniannya. Nabi bersabda: 
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Air tersebut tetap bersih yang dapat dipergunakan untuk bersuci dan minum jika tidak dikotori 

baik oleh manusia ataupun secara alamiah.

Disamping air mutlak seperti tersebut di atas, juga ada jenis air lainnya, yaitu:

1. Air bersih/pembersih, tercela pemakaiannya (maau musyammas), yaitu air yang sengaja dipanaskan 

dibawah terik matahari dalam bejana tembaga dan semacamnya.

“Dari Aisyah RA, sesungguhnya ia telah memanaskan air pada cahaya matahari maka 

berkatalah Rasulullah SAW kepadanya:”Janganlah engkau berbuat demikian, hai Aisyah, karena 

sesungguhnya air yang dijemur itu dapat menimbulkan penyakit sopak” (H.R.  Al-Baihaqi).

2. Air bersih (dalam arti tidak kotor tetapi tidak dapat atau tidak sah dipakai sebagai alat pembersih), 

yaitu air bekas (maau musta’mal). Begitu pula air tak murni karena sudah berubah rasanya, 

atau baunya atau warnanya karena tercampur benda-benda bersih seperti sabun, teh, kopi atau 

lainnya yang merubah kemurniannya. Nabi bersabda:
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6. Air yang beku, yang dikenal dengan air es (maauts tsalj). 
 
7. Embun, titik-titik air yang jatuh dari udara pada malam hari yang sering terdapat di daun 

daun atau rerumputan (maaul barad). Nabi bersabda: 
 

"Saya membaca:"Ya Allah, jauhkanlah daku dari dosa-dosaku sebagai mana engkau 
menjauhkan Timur dan Barat. Ya Allah, bersihkanlah daku sebagaimana dibersihkannya/ 
kain putih dari kotoran. Ya Allah,sucikanlah daku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
salju, air dan embun” (H.R.  Jama'ah kecuali At-Tirmidzi). 
 
Air tersebut tetap bersih yang dapat dipergunakan untuk bersuci dan minum jika tidak 

dikotori baik oleh manusia ataupun secara alamiah. 
Disamping air mutlak seperti tersebut di atas, juga ada jenis air lainnya, yaitu: 

1. Air bersih/pembersih, tercela pemakaiannya (maau musyammas), yaitu air yang sengaja 
dipanaskan dibawah terik matahari dalam bejana tembaga dan semacamnya. 
 

 
"Dari Aisyah RA, sesungguhnya ia telah memanaskan air pada cahaya matahari maka 
berkatalah Rasulullah SAW kepadanya:"Janganlah engkau berbuat demikian, hai Aisyah, 
karena sesungguhnya air yang dijemur itu dapat menimbulkan penyakit sopak” (H.R.  Al-
Baihaqi). 
 

2. Air bersih (dalam arti tidak kotor tetapi tidak dapat atau tidak sah dipakai sebagai alat 
pembersih), yaitu air bekas (maau musta'mal). Begitu pula air tak murni karena sudah 
berubah rasanya, atau baunya atau warnanya karena tercampur benda-benda bersih seperti 
sabun, teh, kopi atau lainnya yang merubah kemurniannya. Nabi bersabda: 
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"Sesungguhnya air itu bersih dan tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali yang 
merubah warnanya atau rasanya atau baunya” (H.R.  lbnu Majah). 
 

3. Air kotor (maau mutanajis) karena tercemar dengan najis yakni benda-benda yang 
dipandang kotor dalam ajaran agama seperti kotoran manusia atau kotoran binatang, dan 
lain sebagainya. 
 
 Air bersih dapat digunakan untuk kepentingan segala aspek kehidupan. Hal ini dapat 

difahami dari firman Allah: 
 

 
"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu” (Al-Baqarah [2]:29). 
 
Persoalannya bahwa jumlah air di bumi ini tetap. Perubahannya hanya pada bentuk dalam 

mengikuti siklus hidrologi yang berputar sepanjang masa (air di daratan-air laut-uap air-
hujan). Padahal penduduk dunia selalu bertambah dan kehidupannya semakin maju pula, 
sehingga pemakaiannya air semakin bertambah banyak. Air yang persediaannya terbatas itu 
pada umumnya digunakan manusia untuk: (1) keperluan domestik (sehari-hari), (2) pertanian, 
(3) industri, (4) perikanan, (5) pembangkit listrik tenaga air, (6) navigasi serta (7) rekreasi. 

Salah satu penggunaan air untuk kepentingan domestik itu ialah air bersih untuk minum 
dan menjaga kesehatan. Untuk maksud ini, air bersih itu harus direbus lebih dulu sampai 
mendidih agar zat-zat dan kuman yang berada di dalamnya itu mati sehingga tidak lagi 
mengganggu kesehatan. Meminum air yang sudah masak atau direbus itu merupakan bagian 
dari upaya menjaga kesehatan yang diperintahkan oleh agama.  

Di samping keharusan meminum air yang sudah masak, agama Islam melarang minum 
minuman yang merusak kesehatan, baik jasmani maupun rohani, yaitu minuman keras. Allah 
berfirman: 

 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
(Al-Maiddah [5]: 90). 
 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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“Sesungguhnya air itu bersih dan tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali yang merubah 

warnanya atau rasanya atau baunya” (H.R.  lbnu Majah).

3. Air kotor (maau mutanajis) karena tercemar dengan najis yakni benda-benda yang dipandang 

kotor dalam ajaran agama seperti kotoran manusia atau kotoran binatang, dan lain sebagainya.

 Air bersih dapat digunakan untuk kepentingan segala aspek kehidupan. Hal ini dapat difahami 

dari firman Allah: 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu” (Al-Baqarah [2]:29).

Persoalannya bahwa jumlah air di bumi ini tetap. Perubahannya hanya pada bentuk dalam 

mengikuti siklus hidrologi yang berputar sepanjang masa (air di daratan-air laut-uap air-hujan). Padahal 

penduduk dunia selalu bertambah dan kehidupannya semakin maju pula, sehingga pemakaiannya air 

semakin bertambah banyak. Air yang persediaannya terbatas itu pada umumnya digunakan manusia 

untuk: (1) keperluan domestik (sehari-hari), (2) pertanian, (3) industri, (4) perikanan, (5) pembangkit 

listrik tenaga air, (6) navigasi serta (7) rekreasi.

Salah satu penggunaan air untuk kepentingan domestik itu ialah air bersih untuk minum dan 

menjaga kesehatan. Untuk maksud ini, air bersih itu harus direbus lebih dulu sampai mendidih agar 

zat-zat dan kuman yang berada di dalamnya itu mati sehingga tidak lagi mengganggu kesehatan. 

Meminum air yang sudah masak atau direbus itu merupakan bagian dari upaya menjaga kesehatan 

yang diperintahkan oleh agama. 
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"Sesungguhnya air itu bersih dan tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali yang 
merubah warnanya atau rasanya atau baunya” (H.R.  lbnu Majah). 
 

3. Air kotor (maau mutanajis) karena tercemar dengan najis yakni benda-benda yang 
dipandang kotor dalam ajaran agama seperti kotoran manusia atau kotoran binatang, dan 
lain sebagainya. 
 
 Air bersih dapat digunakan untuk kepentingan segala aspek kehidupan. Hal ini dapat 

difahami dari firman Allah: 
 

 
"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu” (Al-Baqarah [2]:29). 
 
Persoalannya bahwa jumlah air di bumi ini tetap. Perubahannya hanya pada bentuk dalam 

mengikuti siklus hidrologi yang berputar sepanjang masa (air di daratan-air laut-uap air-
hujan). Padahal penduduk dunia selalu bertambah dan kehidupannya semakin maju pula, 
sehingga pemakaiannya air semakin bertambah banyak. Air yang persediaannya terbatas itu 
pada umumnya digunakan manusia untuk: (1) keperluan domestik (sehari-hari), (2) pertanian, 
(3) industri, (4) perikanan, (5) pembangkit listrik tenaga air, (6) navigasi serta (7) rekreasi. 

Salah satu penggunaan air untuk kepentingan domestik itu ialah air bersih untuk minum 
dan menjaga kesehatan. Untuk maksud ini, air bersih itu harus direbus lebih dulu sampai 
mendidih agar zat-zat dan kuman yang berada di dalamnya itu mati sehingga tidak lagi 
mengganggu kesehatan. Meminum air yang sudah masak atau direbus itu merupakan bagian 
dari upaya menjaga kesehatan yang diperintahkan oleh agama.  

Di samping keharusan meminum air yang sudah masak, agama Islam melarang minum 
minuman yang merusak kesehatan, baik jasmani maupun rohani, yaitu minuman keras. Allah 
berfirman: 

 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
(Al-Maiddah [5]: 90). 
 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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Di samping keharusan meminum air yang sudah masak, agama Islam melarang minum minuman 

yang merusak kesehatan, baik jasmani maupun rohani, yaitu minuman keras. Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 

syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” (Al-

Maiddah [5]: 90).

Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu haram” (H.R.  Al-Bukhari 

dan Muslim).

Air juga dapat dipergunakan untuk bersuci (thaharah). menyucikan badan, pakaian dan tempat 

dari hadats dan najis serta membersihkan sesuatu dari kotoran. Untuk maksud ini harus menggunakan 

air yang suci dan menyucikan sesuai dengan hukum syar’i.

Membersihkan sesuatu yang tidak berkaitan dengan ibadah ‘yang syarat sahnya harus suci dari 

hadats dan najis seperti membersihkan lantai ubin, kendaraan dan lain sebagainya tidak seharusnya 
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"Sesungguhnya air itu bersih dan tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali yang 
merubah warnanya atau rasanya atau baunya” (H.R.  lbnu Majah). 
 

3. Air kotor (maau mutanajis) karena tercemar dengan najis yakni benda-benda yang 
dipandang kotor dalam ajaran agama seperti kotoran manusia atau kotoran binatang, dan 
lain sebagainya. 
 
 Air bersih dapat digunakan untuk kepentingan segala aspek kehidupan. Hal ini dapat 

difahami dari firman Allah: 
 

 
"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu” (Al-Baqarah [2]:29). 
 
Persoalannya bahwa jumlah air di bumi ini tetap. Perubahannya hanya pada bentuk dalam 

mengikuti siklus hidrologi yang berputar sepanjang masa (air di daratan-air laut-uap air-
hujan). Padahal penduduk dunia selalu bertambah dan kehidupannya semakin maju pula, 
sehingga pemakaiannya air semakin bertambah banyak. Air yang persediaannya terbatas itu 
pada umumnya digunakan manusia untuk: (1) keperluan domestik (sehari-hari), (2) pertanian, 
(3) industri, (4) perikanan, (5) pembangkit listrik tenaga air, (6) navigasi serta (7) rekreasi. 

Salah satu penggunaan air untuk kepentingan domestik itu ialah air bersih untuk minum 
dan menjaga kesehatan. Untuk maksud ini, air bersih itu harus direbus lebih dulu sampai 
mendidih agar zat-zat dan kuman yang berada di dalamnya itu mati sehingga tidak lagi 
mengganggu kesehatan. Meminum air yang sudah masak atau direbus itu merupakan bagian 
dari upaya menjaga kesehatan yang diperintahkan oleh agama.  

Di samping keharusan meminum air yang sudah masak, agama Islam melarang minum 
minuman yang merusak kesehatan, baik jasmani maupun rohani, yaitu minuman keras. Allah 
berfirman: 

 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
(Al-Maiddah [5]: 90). 
 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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"Sesungguhnya air itu bersih dan tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu kecuali yang 
merubah warnanya atau rasanya atau baunya” (H.R.  lbnu Majah). 
 

3. Air kotor (maau mutanajis) karena tercemar dengan najis yakni benda-benda yang 
dipandang kotor dalam ajaran agama seperti kotoran manusia atau kotoran binatang, dan 
lain sebagainya. 
 
 Air bersih dapat digunakan untuk kepentingan segala aspek kehidupan. Hal ini dapat 

difahami dari firman Allah: 
 

 
"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu” (Al-Baqarah [2]:29). 
 
Persoalannya bahwa jumlah air di bumi ini tetap. Perubahannya hanya pada bentuk dalam 

mengikuti siklus hidrologi yang berputar sepanjang masa (air di daratan-air laut-uap air-
hujan). Padahal penduduk dunia selalu bertambah dan kehidupannya semakin maju pula, 
sehingga pemakaiannya air semakin bertambah banyak. Air yang persediaannya terbatas itu 
pada umumnya digunakan manusia untuk: (1) keperluan domestik (sehari-hari), (2) pertanian, 
(3) industri, (4) perikanan, (5) pembangkit listrik tenaga air, (6) navigasi serta (7) rekreasi. 

Salah satu penggunaan air untuk kepentingan domestik itu ialah air bersih untuk minum 
dan menjaga kesehatan. Untuk maksud ini, air bersih itu harus direbus lebih dulu sampai 
mendidih agar zat-zat dan kuman yang berada di dalamnya itu mati sehingga tidak lagi 
mengganggu kesehatan. Meminum air yang sudah masak atau direbus itu merupakan bagian 
dari upaya menjaga kesehatan yang diperintahkan oleh agama.  

Di samping keharusan meminum air yang sudah masak, agama Islam melarang minum 
minuman yang merusak kesehatan, baik jasmani maupun rohani, yaitu minuman keras. Allah 
berfirman: 

 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan 
syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan” 
(Al-Maiddah [5]: 90). 
 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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menggunakan air bersih yang suci menyucikan sesuai dengan hukum syar’i. 

Demikian pula untuk menyiram tanam-tanaman, menyiram jalan agar debunya tidak berterbangan 

atau untuk memandikan dan memberi minum binatang.

Mengingat adanya keterbatasan persediaan air, maka dalam menggunakan air hendaknya sebatas 

yang diperlukan dan tidak berlebih-lebihan, karena selain mubadzir juga merupakan pemborosan. 

Allah berfirman:

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara syetan” (Al-Isra [17]:26-27).

 “...Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang berlebih-lebihan” (Al-An’am [6]:141).

KAITAN AIR DENGAN BERBAGAI PENYAKITC.	

Air merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia. Hampir seluruh aktifitas manusia 

tidak dapat lepas dari air mulai dari makan, minum, proses menghasilkan produk makan, mencuci, 

mandi, dan sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan pentingya untuk menjaga kebersihan dan 

keamanan air, sanitasi yang baik, dan memperbaiki higienitas air sangat penting untuk menjaga 

kesehatan manusia dan alam. Meskipun air penting bagi kehidupan, namun air juga dapat menjadi 

media penularan beberapa penyakit ketika air tersebut terkontaminasi organisme ataupun zat yang 
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"Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu haram” (H.R.  Al-Bukhari 
dan Muslim). 
 
Air juga dapat dipergunakan untuk bersuci (thaharah). menyucikan badan, pakaian dan 

tempat dari hadats dan najis serta membersihkan sesuatu dari kotoran. Untuk maksud ini harus 
menggunakan air yang suci dan menyucikan sesuai dengan hukum syar'i. 

Membersihkan sesuatu yang tidak berkaitan dengan ibadah 'yang syarat sahnya harus suci 
dari hadats dan najis seperti membersihkan lantai ubin, kendaraan dan lain sebagainya tidak 
seharusnya menggunakan air bersih yang suci menyucikan sesuai dengan hukum syar'i.  

Demikian pula untuk menyiram tanam-tanaman, menyiram jalan agar debunya tidak 
berterbangan atau untuk memandikan dan memberi minum binatang. 

Mengingat adanya keterbatasan persediaan air, maka dalam menggunakan air hendaknya 
sebatas yang diperlukan dan tidak berlebih-lebihan, karena selain mubadzir juga merupakan 
pemborosan. Allah berfirman: 

"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara syetan” (Al-Isra [17]:26-27). 
 

ۚ
"...Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan” (Al-An'am [6]:141). 
 

C. KAITAN AIR DENGAN BERBAGAI PENYAKIT 

Air merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia. Hampir seluruh aktifitas 
manusia tidak dapat lepas dari air mulai dari makan, minum, proses menghasilkan produk 
makan, mencuci, mandi, dan sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan pentingya untuk 
menjaga kebersihan dan keamanan air, sanitasi yang baik, dan memperbaiki higienitas air 
sangat penting untuk menjaga kesehatan manusia dan alam. Meskipun air penting bagi 
kehidupan, namun air juga dapat menjadi media penularan beberapa penyakit ketika air 
tersebut terkontaminasi organisme ataupun zat yang dapat menyebabkan penyakit. Penyakit 
yang ditularkan ke manusia akibat adanya pencemaran baik berupa mikro organisme ataupun 
zat pada air disebut water-borne disease. Kerugian akibat water-borne disease tidak hanya 
pada manusia namun juga dapat berdampak pada lingkungan tempat manusia tinggal. 
Kontaminasi pada manusia dapat melalui kegiatan minum, mandi, mencuci, proses 
menyiapkan makanan, ataupun memakan makanan yang telah terkontaminasi saat proses 
penyiapan makanan. Umumnya gejala paling sering akibat penyakit ini yaitu diare, dan paling 
sering terjadi pada anak-anak terutama pada daerah dengan sanitasi dan higienitas yang buruk. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa ada 17 masalah yang berkaitan 
dengan kesehatan masyarakat, salah satunya, dan masalah yang paling serius adalah air. WHO 
memperkirakan bahwa water-borne disease merupakan 4,1% dari total penyebab kematian 
atau sekitar 1,8 juta jiwa pertahunnya akibat diare, para typus, dysentri, penyakit kulit yang 
erat kaitannya dengan masalah air bersih dan sanitasi. 
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"Setiap yang memabukkan itu khamar, dan setiap khamar itu haram” (H.R.  Al-Bukhari 
dan Muslim). 
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Demikian pula untuk menyiram tanam-tanaman, menyiram jalan agar debunya tidak 
berterbangan atau untuk memandikan dan memberi minum binatang. 

Mengingat adanya keterbatasan persediaan air, maka dalam menggunakan air hendaknya 
sebatas yang diperlukan dan tidak berlebih-lebihan, karena selain mubadzir juga merupakan 
pemborosan. Allah berfirman: 

"Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara syetan” (Al-Isra [17]:26-27). 
 

ۚ
"...Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan” (Al-An'am [6]:141). 
 

C. KAITAN AIR DENGAN BERBAGAI PENYAKIT 

Air merupakan komponen penting dalam kehidupan manusia. Hampir seluruh aktifitas 
manusia tidak dapat lepas dari air mulai dari makan, minum, proses menghasilkan produk 
makan, mencuci, mandi, dan sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan pentingya untuk 
menjaga kebersihan dan keamanan air, sanitasi yang baik, dan memperbaiki higienitas air 
sangat penting untuk menjaga kesehatan manusia dan alam. Meskipun air penting bagi 
kehidupan, namun air juga dapat menjadi media penularan beberapa penyakit ketika air 
tersebut terkontaminasi organisme ataupun zat yang dapat menyebabkan penyakit. Penyakit 
yang ditularkan ke manusia akibat adanya pencemaran baik berupa mikro organisme ataupun 
zat pada air disebut water-borne disease. Kerugian akibat water-borne disease tidak hanya 
pada manusia namun juga dapat berdampak pada lingkungan tempat manusia tinggal. 
Kontaminasi pada manusia dapat melalui kegiatan minum, mandi, mencuci, proses 
menyiapkan makanan, ataupun memakan makanan yang telah terkontaminasi saat proses 
penyiapan makanan. Umumnya gejala paling sering akibat penyakit ini yaitu diare, dan paling 
sering terjadi pada anak-anak terutama pada daerah dengan sanitasi dan higienitas yang buruk. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa ada 17 masalah yang berkaitan 
dengan kesehatan masyarakat, salah satunya, dan masalah yang paling serius adalah air. WHO 
memperkirakan bahwa water-borne disease merupakan 4,1% dari total penyebab kematian 
atau sekitar 1,8 juta jiwa pertahunnya akibat diare, para typus, dysentri, penyakit kulit yang 
erat kaitannya dengan masalah air bersih dan sanitasi. 
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akibat diare, para typus, dysentri, penyakit kulit yang erat kaitannya dengan masalah air bersih dan 

sanitasi.

 Pengaruh yang sangat dominan adalah faktor kemiskinan, kekurangtahuan/ kebodohan, 

malnutrisi serta buruknya kondisi sanitasi lingkungan, khususnya masalah kurangnya sarana air 

bersih dan sarana pembuangan kotoran manusia yang kurang memenuhi syarat.

Sejarah telah membuktikan bahwa secara epidemiologis ada keterkaitan yang erat antara masalah 

air bersih dan penyakit diare, khususnya kholera. Korban kejadian luar biasa kholera apabila diselidiki 

ternyata mereka telah mempergunakan air minum yang sama dan diperoleh dari satu sumber air 

(sumur pompa) yang telah tercemar limbah/kotoran yang berasal dari penderita kholera.

 Dari pengalaman di berbagai negara, diperoleh suatu kenyataan bahwa dengan intervensi/

penanganan air bersih yang memadai, maka kejadian penyakitpenyakit tersebut dapat ditekan 

seminimal mungkin. Air yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat mengakibatkan dampak buruk 

bagi kesehatan manusia, yaitu sebagai media penularan penyakit. Penyakit yang dapat ditularkan 

melalui air, dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis berikut: 
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1. Water-borne Disease

 Kuman patogen dapat berada di dalam air minum untuk manusia dan hewan. Bila air yang 

mengandung kuman patogen ini terminum maka dapat terjadi penyakit pada yang bersangkutan. 

Diantara penyakit-penyakit tersebut adalah penyakit kholera, penyakit typhoid, penyakit hepatitis 

infeksiosa, penyakit dysentri basiler. Bagi penyakitpenyakit ini, perlu diketahui bahwa air bukan 

satu-satunya jalur yang dipakai dalam penularan. Segala jalur yang memungkinkan adanya kontak 

antara tinja dan mulut manusia merupakan jalur penularan penyakit.

2. Water-washed Disease

 Water washed diseases adalah penyakit yang disebabkan oleh kurangnya air untuk 

pemeliharaan hygiene perorangan. Cara penularan penyakit ini berkaitan erat dengan air bagi 

kebersihan umum alat-alat, terutama alat-alat dapur dan makan, dan kebersihan perorangan. 

Dengan terjaminnya kebersihan oleh tersedianya air yang cukup, maka penyakitpenyakit tertentu 

dapat dikurangi penularannya pada manusia. Kelompok penyakit-penyakit ini banyak terdapat di 

daerah tropis. Peranan terbesar air bersih dalam cara penularan water washed terutama berada 

di dalam bidang hygiene dan sanitasi (kebersihan).

Penyakit-penyakit infeksi saluran pencernaan yaitu penyakit diare

 Penyakit-penyakit diare merupakan penyakit yang penularannya bersifat fecal-oral (anus-

mulut). Karena itu, penyakit-penyakit diare dapat ditularkan melalui beberapa jalur, di antaranya 

jalur yang melalui air dan jalur yang melalui alatalat dapur yang dicuci dengan air.

 Contoh penyakit dalam kelompok ini serupa dengan yang terdapat pada jalur water borne 

yaitu: kholera, typoid, hepatitis, infeksiosa dan dysentri basiler. Berjangkitnya penyakit-penyakit 

kelompok ini sangat erat dengan kurangnya penyediaan air bersih untuk makan minum dan 

memasakserta untukkebersihan alat-alatmakan.
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Penyakit infeksi kulit dan selaput lendir

Golongan penyakit ini sangat erat kaitannya dengan hygien perorangan yang buruk. Pada 

umumnya angka penyakit dapat diturunkan dengan jalan penyediaan air yang cukup bagi 

kebersihan perorangan. Berjangkitnya penyakitpenyakit kelompok ini sangat erat dengan 

kurangnya penyediaan air bersih untuk higienitas perorangan (mandi, cuci).

3. Water-based Disease

 Merupakan penyakit yang ditularkan oleh bibit penyakit yang sebagian siklus hidupnya di air 

seperti schistosomiasis. Larva schistosomiasis hidup di dalam keong air. Setelah waktunya larva 

ini akan mengubah bentuk menjadi cercaria dan menembus kulit (kaki) manusia yang berada di 

dalam air tersebut. Air ini sering sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia sehari-

hari seperti menangkap ikan, kegiatan pertanian lahan basah. 

4. Vektor-vektor insekta yang berhubungan dengan air

 Merupakan penyakit yang ditularkan melalui vektor yang hidupnya tergantung pada 

air misalnya malaria, demam berdarah, filariasis, yellow fever. Nyamuk Aedes aegypti yang 

merupakan vektor penyakit dengue berkembang biak dengan mudah bila di lingkungan tersebut 

terdapat tempat-tempat genangan / penampungan air bersih seperti gentong air, pot dan 

sebagainya.  

Asal mulanya air itu bersih, dapat digunakan untuk bersuci atau membersihkan segala sesuatu 

dari kotoran dan untuk minum yang sangat penting artinya bagi kesehatan, baik orang perorang, 

keluarga, masyarakat maupun lingkungan. Akan tetapi air bersih itu kemudian tercemar, tidak 

bersih lagi seperti asal mulanya disebabkan oleh perilaku dan perbuatan manusia. Tercemarnya 

air merupakan gejala rusaknya ekosistem dan kelestarian alam, bahkan terancamnya kehidupan 

manusia. Benarlah firman Allah yang mengatakan:
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 

merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatannya, agar mereka kembali (kejalan yang 

benar)” (Ar-Ruum [30]:41).

 Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa timbulnya banyaknya berbagai penyakit yang menimpa 

manusia disebabkan karena air tidak bersih, adalah peringatan Allah kepada manusia agar kembali 

ke jalan yang benar, yakni memelihara kebersihan air agar kembali kepada fungsinya sebagai sumber 

kehidupan.

PEMELIHARAAN AIR BERSIHD.	

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 

memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air minum adalah air 

yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan untuk diminum. Air adalah sumber kehidupan, 

sebagaimana firman Allah:

“dan daripada air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” (al-Anbiya [21]:30).

8 
 

 
3. Water-based Disease 

 Merupakan penyakit yang ditularkan oleh bibit penyakit yang sebagian siklus 
hidupnya di air seperti schistosomiasis. Larva schistosomiasis hidup di dalam keong air. 
Setelah waktunya larva ini akan mengubah bentuk menjadi cercaria dan menembus kulit 
(kaki) manusia yang berada di dalam air tersebut. Air ini sering sangat erat hubungannya 
dengan kehidupan manusia sehari-hari seperti menangkap ikan, kegiatan pertanian lahan 
basah.  

 
4. Vektor-vektor insekta yang berhubungan dengan air 

 Merupakan penyakit yang ditularkan melalui vektor yang hidupnya tergantung pada 
air misalnya malaria, demam berdarah, filariasis, yellow fever. Nyamuk Aedes aegypti 
yang merupakan vektor penyakit dengue berkembang biak dengan mudah bila di 
lingkungan tersebut terdapat tempat-tempat genangan / penampungan air bersih seperti 
gentong air, pot dan sebagainya.   

 
Asal mulanya air itu bersih, dapat digunakan untuk bersuci atau membersihkan segala 

sesuatu dari kotoran dan untuk minum yang sangat penting artinya bagi kesehatan, baik orang 
perorang, keluarga, masyarakat maupun lingkungan. Akan tetapi air bersih itu kemudian 
tercemar, tidak bersih lagi seperti asal mulanya disebabkan oleh perilaku dan perbuatan 
manusia. Tercemarnya air merupakan gejala rusaknya ekosistem dan kelestarian alam, bahkan 
terancamnya kehidupan manusia. Benarlah firman Allah yang mengatakan: 

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatannya, agar mereka kembali 
(kejalan yang benar)” (Ar-Ruum [30]:41). 

 
 Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa timbulnya banyaknya berbagai penyakit yang 

menimpa manusia disebabkan karena air tidak bersih, adalah peringatan Allah kepada 
manusia agar kembali ke jalan yang benar, yakni memelihara kebersihan air agar kembali 
kepada fungsinya sebagai sumber kehidupan. 

 
 

D. PEMELIHARAAN AIR BERSIH 

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air minum adalah air 
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan untuk diminum. Air adalah sumber kehidupan, 
sebagaimana firman Allah: 

 

"dan daripada air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” (al-Anbiya [21]:30). 

8 
 

 
3. Water-based Disease 

 Merupakan penyakit yang ditularkan oleh bibit penyakit yang sebagian siklus 
hidupnya di air seperti schistosomiasis. Larva schistosomiasis hidup di dalam keong air. 
Setelah waktunya larva ini akan mengubah bentuk menjadi cercaria dan menembus kulit 
(kaki) manusia yang berada di dalam air tersebut. Air ini sering sangat erat hubungannya 
dengan kehidupan manusia sehari-hari seperti menangkap ikan, kegiatan pertanian lahan 
basah.  

 
4. Vektor-vektor insekta yang berhubungan dengan air 

 Merupakan penyakit yang ditularkan melalui vektor yang hidupnya tergantung pada 
air misalnya malaria, demam berdarah, filariasis, yellow fever. Nyamuk Aedes aegypti 
yang merupakan vektor penyakit dengue berkembang biak dengan mudah bila di 
lingkungan tersebut terdapat tempat-tempat genangan / penampungan air bersih seperti 
gentong air, pot dan sebagainya.   

 
Asal mulanya air itu bersih, dapat digunakan untuk bersuci atau membersihkan segala 

sesuatu dari kotoran dan untuk minum yang sangat penting artinya bagi kesehatan, baik orang 
perorang, keluarga, masyarakat maupun lingkungan. Akan tetapi air bersih itu kemudian 
tercemar, tidak bersih lagi seperti asal mulanya disebabkan oleh perilaku dan perbuatan 
manusia. Tercemarnya air merupakan gejala rusaknya ekosistem dan kelestarian alam, bahkan 
terancamnya kehidupan manusia. Benarlah firman Allah yang mengatakan: 

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut karena perbuatan tangan manusia, supaya 

Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatannya, agar mereka kembali 
(kejalan yang benar)” (Ar-Ruum [30]:41). 

 
 Dari ayat tersebut dapat difahami bahwa timbulnya banyaknya berbagai penyakit yang 

menimpa manusia disebabkan karena air tidak bersih, adalah peringatan Allah kepada 
manusia agar kembali ke jalan yang benar, yakni memelihara kebersihan air agar kembali 
kepada fungsinya sebagai sumber kehidupan. 

 
 

D. PEMELIHARAAN AIR BERSIH 

Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Air minum adalah air 
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan untuk diminum. Air adalah sumber kehidupan, 
sebagaimana firman Allah: 

 

"dan daripada air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup” (al-Anbiya [21]:30). 



27Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

“dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air” (An-Nuur [24]:45).

“…dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit supaya kamu bersuci dengan 

hujan itu…” (Al-Anfaal [8]:11).

Banyak ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan fungsi dan manfaat air, baik air yang berasal 

dari tanah maupun yang berasal dari langit. Oleh karena itu, manusia wajib memelihara 

kebersihan air dan jangan mencemarinya. Allah berfirman:

“...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (AlQashash [28]:77).

 Larangan berbuat kerusakan di muka bumi seperti pada ayat tersebut, termasuk 

mencemarkan air yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Dalam kaitannya dengan 

kesehatan, maka:

Sediakan air bersih, yang tidak tercemar, baik untuk keperluan minum maupun bersuci.a.	

Jangan membiarkan air tergenang, karena air tergenang merupakan tempat berkembang b.	
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c. Sisakan halaman rumah untuk resapan air hujan. Jangan menutup seluruh halaman 
rumah dengan pengerasan (asal dan beton) karena air hujan tidak akan bisa 
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e. Jangan mencemarkan air. 
  

 Nabi bersabda: 

"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam 
tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya" (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

9 
 

"dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air” (An-Nuur [24]:45). 
 

dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit supaya kamu bersuci dengan 
hujan itu…” (Al-Anfaal [8]:11). 

 
Banyak ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan fungsi dan manfaat air, baik air 

yang berasal dari tanah maupun yang berasal dari langit. Oleh karena itu, manusia 
wajib memelihara kebersihan air dan jangan mencemarinya. Allah berfirman: 

"...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-Qashash [28]:77). 

 
 Larangan berbuat kerusakan di muka bumi seperti pada ayat tersebut, termasuk 

mencemarkan air yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Dalam kaitannya 
dengan kesehatan, maka: 
a. Sediakan air bersih, yang tidak tercemar, baik untuk keperluan minum maupun 

bersuci. 
b. Jangan membiarkan air tergenang, karena air tergenang merupakan tempat 

berkembang biaknya binatang seperti nyamuk dan lalat yang menjadi sebab 
datangnya dan tersebarnya penyakit. 

c. Sisakan halaman rumah untuk resapan air hujan. Jangan menutup seluruh halaman 
rumah dengan pengerasan (asal dan beton) karena air hujan tidak akan bisa 
meresap ke dalam tanah untuk menambah cadangan air tanah. 

d. Arahkan  kucuran air hujan dari atap rumah utuk bisa masuk ke sumur peresapan 
di halaman rumah, sehingga tidak langsung dibuang ke jalan atau selokan.  

e. Jangan mencemarkan air. 
  

 Nabi bersabda: 

"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam 
tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya" (HR. Bukhari dan Muslim). 

 9 
 

"dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air” (An-Nuur [24]:45). 
 

dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit supaya kamu bersuci dengan 
hujan itu…” (Al-Anfaal [8]:11). 

 
Banyak ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan fungsi dan manfaat air, baik air 

yang berasal dari tanah maupun yang berasal dari langit. Oleh karena itu, manusia 
wajib memelihara kebersihan air dan jangan mencemarinya. Allah berfirman: 

"...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-Qashash [28]:77). 

 
 Larangan berbuat kerusakan di muka bumi seperti pada ayat tersebut, termasuk 

mencemarkan air yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Dalam kaitannya 
dengan kesehatan, maka: 
a. Sediakan air bersih, yang tidak tercemar, baik untuk keperluan minum maupun 

bersuci. 
b. Jangan membiarkan air tergenang, karena air tergenang merupakan tempat 

berkembang biaknya binatang seperti nyamuk dan lalat yang menjadi sebab 
datangnya dan tersebarnya penyakit. 

c. Sisakan halaman rumah untuk resapan air hujan. Jangan menutup seluruh halaman 
rumah dengan pengerasan (asal dan beton) karena air hujan tidak akan bisa 
meresap ke dalam tanah untuk menambah cadangan air tanah. 

d. Arahkan  kucuran air hujan dari atap rumah utuk bisa masuk ke sumur peresapan 
di halaman rumah, sehingga tidak langsung dibuang ke jalan atau selokan.  

e. Jangan mencemarkan air. 
  

 Nabi bersabda: 

"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam 
tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya" (HR. Bukhari dan Muslim). 

 



28 Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

biaknya binatang seperti nyamuk dan lalat yang menjadi sebab datangnya dan 

tersebarnya penyakit.

Sisakan halaman rumah untuk resapan air hujan. Jangan menutup seluruh halaman c.	

rumah dengan pengerasan (asal dan beton) karena air hujan tidak akan bisa meresap ke 

dalam tanah untuk menambah cadangan air tanah.
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halaman rumah, sehingga tidak langsung dibuang ke jalan atau selokan. 

Jangan mencemarkan air.e.	
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 “Rasulullah melarang kencing di tempat mandi” (HR. At Tarmidzi).

 Secara alamiah air bersih dapat diambil dari sumbersumber air hujan; air permukaan yang 

mencakup air mata air, air sungai, air salju, air danau, air rawa, dan airlaut; serta air tanah yang 
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"...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-Qashash [28]:77). 

 
 Larangan berbuat kerusakan di muka bumi seperti pada ayat tersebut, termasuk 

mencemarkan air yang sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup. Dalam kaitannya 
dengan kesehatan, maka: 
a. Sediakan air bersih, yang tidak tercemar, baik untuk keperluan minum maupun 

bersuci. 
b. Jangan membiarkan air tergenang, karena air tergenang merupakan tempat 

berkembang biaknya binatang seperti nyamuk dan lalat yang menjadi sebab 
datangnya dan tersebarnya penyakit. 

c. Sisakan halaman rumah untuk resapan air hujan. Jangan menutup seluruh halaman 
rumah dengan pengerasan (asal dan beton) karena air hujan tidak akan bisa 
meresap ke dalam tanah untuk menambah cadangan air tanah. 

d. Arahkan  kucuran air hujan dari atap rumah utuk bisa masuk ke sumur peresapan 
di halaman rumah, sehingga tidak langsung dibuang ke jalan atau selokan.  

e. Jangan mencemarkan air. 
  

 Nabi bersabda: 

"Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam 
tidak mengalir kemudian mandi di dalamnya" (HR. Bukhari dan Muslim). 
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mencakup air tanah dangkal (sumur dangkal) dan air tanah dalam (sumur dalam). Bila air-air tersebut 

dipergunakan untuk bersuci (thaharah) maka harus diperhatikan kebersihannya menurut syarat-

syarat syar’i. Dan bila air-air tersebut dipergunakan untuk minum dan memelihara kesehatan, maka 

harus diperhatikan kebersihannya menurut syarat-syarat kesehatan, yaitu tidak berwarna (bening 

dan tembus pandang), tidak berubah rasanya, tidak berbau, dan tidak mengandung zat-zat kuman 

yang mengganggu kesehatan.

 Selain dari sumber-sumber alamiah tersebut, air bersih terutama untuk daerah perkotaan telah 

dilayani oleh perusahaan air minum (PAM). Hanya saja pada saat ini kemampuan PAM melayani 

permintaan masyarakat masih sangat terbatas, mungkin faktor harga yang masih dirasakan terlalu 

mahal.

 Air bersih dari sumur gali atau sumur pompa dapat diperoleh jika letaknya jauh dari tempat 

pembuangan kotoran, jarak minimal 10 m. Sumber air juga seperti sungai, mata air, air danau air 

rawa dan air laut tidak dijadikan tempat pembuangan kotoran seperti kotoran manusia, kotoran 

binatang, sampah, limbah industri dan limbah rumah tangga.

 Tingkat kerusakan lingkungan umumnya, dan pencemaran air khususnya, pada dewasa ini 

masalahnya sudah sangat memprihatinkan. Kerusakan lingkungan merupakan akibat langsung dari 

pertambahan penduduk yang mengakibatkan cadangan air di dalam tanah menjadi semakin sedikit 

karena semakin luasnya lahan pertanian, industri dan pemukiman, serta semakin luasnya hutan

hutan gundul. Pertumbuhan penduduk yang cepat di wilayah yang sumber airnya terbatas seperti di 

Jawa, juga menimbulkan persoalan air. Demikian juga pencemaran air oleh limbah industri maupun 

rumah tangga telah merusak ekosistem secara keseluruhan.

 Sungai yang tercemar mengakibatkan matinya habitat air, terutama yang sangat disayangkan 

adalah menghilangnya ikan. Kebutuhan untuk sumber listrik tenaga air juga terganggu, demikianjuga 

untuk irigasi. Air yang tercemar tidak mungkin dibiarkan, apalagi untuk dikonsumsi. Oleh karena 

itu diperlukan usahausaha memelihara ataupun mendaur ulang air, sehingga kebutuhan air bersih 

dapat dipenuhi.
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 Memang secara alamiah sumber-sumber air merupakan kekayaan alam yang dapat diperbaharui 

dan mempunyai daya regenerasi, yaitu yang selalu dalam sirkulasi dan lahir kembali mengikuti suatu 

daur yang disebut daur hidrologi, sehingga relatif jumlahnya tetap. Namun air yang terkuras melebihi 

tingkat pengembaliannya ke tanah, dan adanya air yang tercemar sehingga rusak, mengakibatkan 

berkurangnya persediaan air di dalam tanah. Karena masalah tersebut disebabkan ulah manusia, 

maka manusia harus menanggung akibatnya. Dengan kata lain manusia dituntut tanggungjawabnya, 

sebagaimana firman Allah:

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta pertanggung jawabannya” (Al-Isra [17]:36).

 Untuk menjaga kelestarian alam dan kelanggengan kehidupan manusia, agama Islam melarang 

perbuatan yang merusak alam, termasuk pencemaran air sebagai sumber kehidupan. Allah 

berfirman:

“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-Qashash [28]:77).
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 Untuk menjaga kelestarian alam dan kelanggengan kehidupan manusia, agama Islam 
melarang perbuatan yang merusak alam, termasuk pencemaran air sebagai sumber kehidupan. 
Allah berfirman: 

"Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Al-Qashash [28]:77). 

 
 Dalam pada itu, Rasulullah SAW melarang membuang kotoran ke tempat-tempat yang 

mengakibatkan tercemamya air. Beliau bersabda: 

"Janganlah salah seorang di antara kamu buang air di air yang tidak mengalir, kemudian 
kamu mandi di dalamnya” (H.R.  Al-Bukhari). 

 

" Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam tidak 
mengalir, kemudian wudhu padanya (H.R.  At-Tirmidzi). 

 

 
"Sesungguhnya Nabi melarang buang air di air yang tidak mengalir” (H.R.  Muslim, Ibnu 

Majah dan An-Nasai). 

"Rasulullah SAW telah melarang buang air di air yang mengalir(air kecil,bukan air 
sungai)". (H.R.  Al-Thabrani). 

 
 Dari hadits-hadits di atas dapat difahami bahwa kotoran manusia baik yang berasal dari 

buang air kecil maupun buang air besar menjadi penyebab utama tercemarnya air. Oleh karena 
itu, betapa pentingnya pengaturan pembuangan air, yang semestinya buang air di tempat yang 
tertutup, dalam arti tertutup tempat membuang air dan tertutup pula tempat penampungan 
kotorannya. Dalam hal ini Nabi bersabda: 

 
"Barang siapa yang buang air hendaknya di tempat tertutup” (H.R.  Abu Daud). 
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 Dalam pada itu, Rasulullah SAW melarang membuang kotoran ke tempat-tempat yang 

mengakibatkan tercemamya air. Beliau bersabda:

“Janganlah salah seorang di antara kamu buang air di air yang tidak mengalir, kemudian kamu 

mandi di dalamnya” (H.R.  Al-Bukhari).

“ Janganlah sekali-kali seseorang di antara kamu kencing ke dalam air yang diam tidak mengalir, 

kemudian wudhu padanya (H.R.  At-Tirmidzi).

“Sesungguhnya Nabi melarang buang air di air yang tidak mengalir” (H.R.  Muslim, Ibnu Majah 

dan AnNasai).

“Rasulullah SAW telah melarang buang air di air yang mengalir(air kecil,bukan air sungai)”. (H.R.  

AlThabrani).
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Dari hadits-hadits di atas dapat difahami bahwa kotoran manusia baik yang berasal dari buang 

air kecil maupun buang air besar menjadi penyebab utama tercemarnya air. Oleh karena itu, betapa 

pentingnya pengaturan pembuangan air, yang semestinya buang air di tempat yang tertutup, dalam 

arti tertutup tempat membuang air dan tertutup pula tempat penampungan kotorannya. Dalam hal 

ini Nabi bersabda:

“Barang siapa yang buang air hendaknya di tempat tertutup” (H.R.  Abu Daud).

“Takutlah akan dua hal yang mendatangkan laknat’’. Para sahabat bertanya:”Apakah dua hal 

yang mendatangkan laknat itu, ya Rasulullah ?”Nabi bersabda:”Ialah orang yang buang hajat 

dijalan tempat orang lewat atau buang hajat di tempat-tempat manusia berteduh” (H.R.  Muslim 

dan Abu Daud).

 Setelah kita mengetahui tuntunan ajaran Islam mengenai pemeliharaan air bersih seperti 

tersebut di atas, perlu pula kita mengetahui bagaimana pendekatan menurut teknologi, menyangkut 

tata cara membersihkan dan menjernihkan (memelihara) air bersih yang dikenal dengan sanitasi air. 

Beberapa cara sanitasi air dengan teknologi sederhana, ataupun teknologi tepat guna, antara lain 

sebagai berikut: 
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buang air kecil maupun buang air besar menjadi penyebab utama tercemarnya air. Oleh karena 
itu, betapa pentingnya pengaturan pembuangan air, yang semestinya buang air di tempat yang 
tertutup, dalam arti tertutup tempat membuang air dan tertutup pula tempat penampungan 
kotorannya. Dalam hal ini Nabi bersabda: 

 
"Barang siapa yang buang air hendaknya di tempat tertutup” (H.R.  Abu Daud). 
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"Takutlah akan dua hal yang mendatangkan laknat''. Para sahabat bertanya:"Apakah dua hal 
yang mendatangkan laknat itu, ya Rasulullah ?"Nabi bersabda:"Ialah orang yang buang 
hajat dijalan tempat orang lewat atau buang hajat di tempat-tempat manusia berteduh” (H.R.  
Muslim dan Abu Daud). 

 
 Setelah kita mengetahui tuntunan ajaran Islam mengenai pemeliharaan air bersih seperti 
tersebut di atas, perlu pula kita mengetahui bagaimana pendekatan menurut teknologi, 
menyangkut tata cara membersihkan dan menjernihkan (memelihara) air bersih yang dikenal 
dengan sanitasi air. Beberapa cara sanitasi air dengan teknologi sederhana, ataupun teknologi 
tepat guna, antara lain sebagai berikut:  

 
1. Sanitasi Air Sungai 

 Sanitasi air sungai adalah cara memurnikan air sungai menjadi air bersih. Peralatan dan 
bahan yang digunakan cukup sederhana. Peralatan terdiri dari dua buah drum, pipa 
penghubung, tiga buah keran dan ember. Bahan yang digunakan adalah tawas, batu kapur, 
kaporit dan arang tempurung kelapa. 

 Proses penjernihan air sungai melalui drum ke satu yang dialirkan ke drum kedua 
melalui pipa. Drum pertama diisi tawas, batu kapur dan kaporit, pipa diisi arang tempurung 
kelapa dengan menyekat ijuk, dan drum kedua diisi pasir kasar dan halus. Air yang 
dihasilkan telah memenuhi syarat kesehatan, karena bakteri patogen akan mati oleh kaporit, 
sedang bau dan rasa dihilangkan oleh batu kapur atau tawas. 

2. Sumur Resapan untuk melestarikan Tata Air Tanah 

Pembuatan sumur resapan ditujukan 
kepada air hujan, agar secara maksimal 
air dapat diresap ke dalam tanah. Secara 
teoritis sumur resapan adalah 
memperlancar siklus hidrologi yang 
harus dipertahankan agar air tetap 
tersedia secara cukup di dalam tanah, 
sebagai upaya pemeliharaan dan 
pelestarian sumber air tanah. Cara 
membuatnya adalah dengan 
menyediakan tanah terbuka sebagai areal 
penyerapan air hujan. Dan mengalirkan 
ke sumur-sumur kecil atau pipa-pipa 
yang ditanam ke dalam tanah.  

 
           

  

3. Pemanfaatan Air Hujan sebagai Sumber Air Bersih 

Gambar 3: Sumur Resapan Air 
Sumber: Direktorat Teknologi Lingkungan - Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknologi  
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Sanitasi Air Sungai1.	

 Sanitasi air sungai adalah cara memurnikan air sungai menjadi air bersih. Peralatan dan 

bahan yang digunakan cukup sederhana. Peralatan terdiri dari dua buah drum, pipa penghubung, 

tiga buah keran dan ember. Bahan yang digunakan adalah tawas, batu kapur, kaporit dan arang 

tempurung kelapa.

 Proses penjernihan air sungai melalui drum ke satu yang dialirkan ke drum kedua melalui 

pipa. Drum pertama diisi tawas, batu kapur dan kaporit, pipa diisi arang tempurung kelapa dengan 

menyekat ijuk, dan drum kedua diisi pasir kasar dan halus. Air yang dihasilkan telah memenuhi 

syarat kesehatan, karena bakteri patogen akan mati oleh kaporit, sedang bau dan rasa dihilangkan 

oleh batu kapur atau tawas.

Sumur Resapan untuk melestarikan Tata Air Tanah2.	

Pembuatan sumur resapan ditujukan kepada air hujan, agar secara maksimal air dapat diresap 

ke dalam tanah. Secara teoritis sumur resapan adalah memperlancar siklus hidrologi yang harus 

dipertahankan agar air tetap tersedia secara cukup di dalam tanah, sebagai upaya pemeliharaan 

dan pelestarian sumber air tanah. Cara membuatnya adalah dengan menyediakan tanah terbuka 

sebagai areal penyerapan air hujan. Dan mengalirkan ke sumur-sumur kecil atau pipapipa yang 

ditanam ke dalam tanah. 

Pemanfaatan Air Hujan sebagai Sumber Air Bersih3.	

Pemanfaatan air hujan sebagai air bersih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dasar air 

minum dengan alokasi 5 liter per orang per hari. Penampungan air hujan harus dapat mencukupi 

kebutuhan pada musim kemarau, terutama bagi daerah yang sangat gersang (sumber air sangat 

sulit).

Caranya dengan memanfaatkan atap rumah sebagai bidang tangkapan air hujan, kemudian 

mengumpulkannya pada tangki penampungan air hujan (PAH) yang dapat dibuat dari gentong 

tanah liat, bak pasangan batu ataupun fiberglass/ plastik.
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PAH harus menggunakan saringan dari pasir dan tertutup. Adapun pengambilan air bersihnya 

dengan cara memompa dari PAH dengan melalui saringan, pada saat sebelum dikeluarkan oleh 

keran Air yang keluar dari keran merupakan air bersih.

Pengolahan Air Bersih dengan Menggunakan Biji Kelor4.	

 Daerah pesisir yang kadang kala digunakan juga sebagai kawasan pemukiman banyak 

mengalami kesukaran untuk memperoleh sumber air bersih yang memenuhi syarat, baik dari 

segi fisik, kimia maupun bakteriologis. Umumnya ditemui kualitas air dengan kandungan organik, 

kekeruhan yang cukup tinggi dan lain-lain.

Cara pengolahan air seperti kualitas di atas, sebenarnya tidaklah sulit selama bahan penggumpal 

(koagulan) yang umumnya bahan kimia tersedia di daerah setempat. Salah satu upaya untuk 

mendapatkan air bersih dapat dilakukan pengelolaan dengan penggunaan biji kelor. Menurut 

penelitian bahwa dari beberapa jenis tanaman yang banyak tumbuh di daerah pesisir di Indonesia 

dan mampu sebagai tanaman penghasil koagulan alami yang cukup efektif, adalah tanaman 

kelor, terutama biji kelor yang tua dan kering di pohon (kadar air lebih kurang 10%). 

 Biji kelor inipun berfungsi ganda dalam pengolahan sebagai pereduksi kandungan bakteri 

koli, walau nilainya masih di bawah 30%. Kandungan kimia biji kelor antara lain senyawa myrosin, 

emulsin, asam gliserid, asam palmitat, asam stearat, asam oleat, lemak, minyak, dan senyawa 

yang bersifat bakterisidis.

Pengolahan Air Gambut5.	

 Beberapa daerah, seperti Kalimantan dan sebagian Sumatera, mempunyai kesulitan dalam 

penyediaan air bersih, karena air bakunya mempunyai warna yang coklat yang biasa dinamakan 

air gambut. Sedangkan syarat bagi air minum antara lain harus: tidak berwarna, tidak mempunyai 

rasa, tidak berbau, tidak mengandung zat beracun, dan bebas dari bakteri yang membahayakan 

kesehatan. Air gambut dapat dijadikan air bersih sebagai air minum. Caranya sebagai berikut:
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a. Bahan baku

 Air baku yang digunakan adalah air gambut yang berasal dari air permukaan dan •	

mempunyai kualitas; warna tinggi, zat organik tinggi PH rendah (derajat keasaman tinggi). 

kesadahan rendah.

 Zat Penggumpal dan Penyerap Warna; bahan yang dipakai sebagai koagulan dan penyerap •	

warna adalah tanah liat setempat (Halotriehite) dengan ciri-ciri: berwarna hitam dan 

berbau busuk.

 Media penyaring ; bahan yang digunakan untuk penyaringan adalah pasir setempat (yang •	

mengandung kwarsa cukup tinggi, Calsium, Magnesium dan lain-lain) dengan diameter 

butiran 0,3-1,2 mm).

b. Proses pengolahan

Proses pengolahannya terdiri dari dua tahap, yaitu:

Proses Koagulasi, Flokulasi, Adsorbsi dan Sedimentasi. Dalam drum, air gambut yang •	

dicampur dengan lempung, setelah diaduk terjadi proses koagulasi, flokulasi, adsorbsi 

dan sedimentasi.

Proses Penyaringan (Filtrasi); Dalam tabung penyaring, air yang mengalir dari drum •	

mengalami proses filtrasi (fisik dan kimia) sehingga menghasilkan air bersih yang 

memenuhi persyaratan kesehatan.

Permasalahan yang muncul sekarang adalah bagaimana hukum air yang berasal dari tempat-

tempat yang banyak tercampur dengan kotoran atau limbah, karena fakta ini banyak terjadi di 

kota–kota besar yang tidak mempunyai cukup lahan dalam mengkondisikan keadaan ini, dengan 

perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air yang semula berasal dari limbah yang 

bercampur dengan kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah kemutlakan air. 

Penggunaan air daur ulang dalam masyarakat meningkat seiring dengan peningkatan pesat 
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kebutuhan air dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan jumlah penduduk, laju 

urbanisasi dan perkembangan industri.

Fenomena kesulitan air bersih memang sangat memperhatinkan, apalagi di kota-kota besar 

yang sumber air nya tidak melimpah sebagaiamana di pedesaan oleh karena itu hal ini harus di 

hadapi dengan sangat serius, sebagaimana dalam kaidah fiqh yang berbunyi :

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

Alhamdulilah ulama kaum muslimin sudah memberikan solusi terbaik untuk mengatasi masalah 

ini, karena sesuai juga dengan ilmu kesehatan modern, sebagian ulama menjelaskan terkait masalah 

tata cara pensucian air yang terkena najis, sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam Kitab       

al-Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni:

 “Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus dilihat, jika najisnya karena berubahnya 

sifat air dan jumlahnya lebih dari dua kullah maka bisa disucikan dengan (i) menghilangkan penyebab 

berubahnya air (bau, rasa, warna), (ii) menambahkan air, atau (iii) mengambil sebagiannya. (Menjadi 

suci) karena yang menyebabkan air tersebut najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan 

(karenanya menjadi suci). Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang najis tersebut 

kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat: Imam Syafi’i menyatakan 

dalam kitab al-Um bahwa yang seperti itu tidak suci, sebagaimana kasus mensucikan air dengan 

memberi kapur atau minyak wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang menyebabkan najis. 

Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-Harmalah menyatakan yang seperti itu menjadi 

suci. Pendapat kedua ini yang lebih benar, karena berubahnya air telah hilang sehingga menjadi 

seperti sedia kala sebagaimana seandainya hilang berubahnya air dengan sendirinya atau dengan 

air lainnya. Hal ini berbeda dengan kasus air najis yang ditambahi kapur barus dan minyak wangi 
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5. Pengolahan Air Gambut 

 Beberapa daerah, seperti Kalimantan dan sebagian Sumatera, mempunyai kesulitan 
dalam penyediaan air bersih, karena air bakunya mempunyai warna yang coklat yang 
biasa dinamakan air gambut. Sedangkan syarat bagi air minum antara lain harus: tidak 
berwarna, tidak mempunyai rasa, tidak berbau, tidak mengandung zat beracun, dan bebas 
dari bakteri yang membahayakan kesehatan. Air gambut dapat dijadikan air bersih sebagai 
air minum. Caranya sebagai berikut: 

 
 
 
 

a. Bahan baku 

  Air baku yang digunakan adalah air gambut yang berasal dari air permukaan dan 
mempunyai kualitas; warna tinggi, zat organik tinggi PH rendah (derajat keasaman 
tinggi). kesadahan rendah. 

  Zat Penggumpal dan Penyerap Warna; bahan yang dipakai sebagai koagulan dan 
penyerap warna adalah tanah liat setempat (Halotriehite) dengan ciri-ciri: berwarna 
hitam dan berbau busuk. 

  Media penyaring ; bahan yang digunakan untuk penyaringan adalah pasir setempat 
(yang mengandung kwarsa cukup tinggi, Calsium, Magnesium dan lain-lain) 
dengan diameter butiran 0,3-1,2 mm). 

 
b. Proses pengolahan 

Proses pengolahannya terdiri dari dua tahap, yaitu: 
 Proses Koagulasi, Flokulasi, Adsorbsi dan Sedimentasi. Dalam drum, air gambut 

yang dicampur dengan lempung, setelah diaduk terjadi proses koagulasi, flokulasi, 
adsorbsi dan sedimentasi. 

 Proses Penyaringan (Filtrasi); Dalam tabung penyaring, air yang mengalir dari 
drum mengalami proses filtrasi (fisik dan kimia) sehingga menghasilkan air bersih 
yang memenuhi persyaratan kesehatan. 

 
Permasalahan yang muncul sekarang adalah bagaimana hukum air yang berasal dari 

tempat-tempat yang banyak tercampur dengan kotoran atau limbah, karena fakta ini banyak 
terjadi di kota–kota besar yang tidak mempunyai cukup lahan dalam mengkondisikan keadaan 
ini, dengan perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air yang semula berasal dari 
limbah yang bercampur dengan kotoran, benda najis, dan komponen lain yang merubah 
kemutlakan air. Penggunaan air daur ulang dalam masyarakat meningkat seiring dengan 
peningkatan pesat kebutuhan air dan penurunan kualitas sumber air akibat dari peningkatan 
jumlah penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan industri. 

Fenomena kesulitan air bersih memang sangat memperhatinkan, apalagi di kota-kota 
besar yang sumber air nya tidak melimpah sebagaiamana di pedesaan oleh karena itu hal ini 
harus di hadapi dengan sangat serius, sebagaimana dalam kaidah fiqh yang berbunyi : 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 
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karena bisa jadi baunya masih tetap, tapi tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak wangi 

lebih kuat. Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan proses pensucian sebagaimana 

disebutkan kecuali dengan proses pengambilan sebagiannya, proses ini tidak bisa mensucikan karena 

mengurangi jumlah air menjadi kurang dua kullah dan mengandung najis.

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua kullah, maka bisa disucikan dengan cara 

menambahkan air ke dalamnya hingga menjadi dua kullah, dan bisa juga dengan cara mukatsarah, 

yaitu menambahkan air walaupun kurang dari dua kullah seperti tanah yang terkena najis jika disiram 

air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama Syafi’iyah berpendapat yang seperti itu tidak bisa 

menjadi suci karena kurang dari dua kullah dan di dalamnya ada najis. Pendapat yang menyatakan 

menjadi suci lebih kuat, karena air menjadi najis jika terkena najis. Dan di sini air datang atas najis 

maka tidak najis, karena jika (hal itu dihukumi) najis maka tidak menjadi suci juga  baju yang terkena 

najis jika disiramkan air di atasnya.  
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A. PENTINGNYA KEBERSIHAN

 Ungkapan “bersih pangkal sehat” mengandung arti betapa pentingnya kebersihan bagi kesehatan 

manusia, baik orang perorang, keluarga, masyarakat maupun lingkungan. Kebersihan adalah upaya 

manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka 

mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi 

terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. 

Sebaliknya, kotor tidak saja merusak keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai 

penyakit. Dan sakit merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan.

 Islam memandang kebersihan dari dua sisi, yaitu kebersihan jasmani dari segala najis dan 

kebersihan rohani dari segala dosa. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang 

yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT sebagaimana 

firman-Nya:

KEBERSIHAN

BAB

3
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan/

membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222).

 Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal atau merupakan konsekuensi daripada iman 

kepada Allah, Tuhan Yang Maha Suci. Maka setiap mu’min harus berupaya menjadikan dirinya suci/

bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah, Tuhan Yang Maha Suci itu. Hal ini 

dapat difahami dari beberapa hadits sebagai berikut:

“Kebersihan itu bagian dari iman” (H.R.  Ad Dailami).

“Kebersihan itu adalah separuh dari iman” (H.R.  Muslim).
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"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 

menyucikan/membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
 
 Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal atau merupakan konsekuensi daripada 

iman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Suci. Maka setiap mu'min harus berupaya menjadikan 
dirinya suci/bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah, Tuhan Yang 
Maha Suci itu. Hal ini dapat difahami dari beberapa hadits sebagai berikut: 

"Kebersihan itu bagian dari iman” (H.R.  Ad- Dailami). 
 

"Kebersihan itu adalah separuh dari iman” (H.R.  Muslim). 
 

"Iman itu lebih dari 60 cabang. Seutama-tamanya iman adalah ucapan"Laailaaha ilallah" 
dan serendah-rendahnya iman adalah membuang kotoran dari jalan raya” (H.R.  Al-
Bukhari). 

 
 Hadits-hadits tersebut memberi petunjuk bahwa kebersihan itu bersumber dari iman dan 

merupakan bagian dari iman. Dengan demikian kebersihan dalam ajaran Islam mempunyai 
aspek ibadah dan aspek moral, dan karena itu sering juga dipakai kata "bersuci" sebagai 
padanan kata "membersihkan/melakukan kebersihan". 
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satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak saja merusak 
keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit. Dan sakit merupakan 
salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan. 

 Islam memandang kebersihan dari dua sisi, yaitu kebersihan jasmani dari segala najis dan 
kebersihan rohani dari segala dosa. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga 
orang yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT 
sebagaimana firman-Nya: 

 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 

menyucikan/membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
 
 Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal atau merupakan konsekuensi daripada 

iman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Suci. Maka setiap mu'min harus berupaya menjadikan 
dirinya suci/bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah, Tuhan Yang 
Maha Suci itu. Hal ini dapat difahami dari beberapa hadits sebagai berikut: 

"Kebersihan itu bagian dari iman” (H.R.  Ad- Dailami). 
 

"Kebersihan itu adalah separuh dari iman” (H.R.  Muslim). 
 

"Iman itu lebih dari 60 cabang. Seutama-tamanya iman adalah ucapan"Laailaaha ilallah" 
dan serendah-rendahnya iman adalah membuang kotoran dari jalan raya” (H.R.  Al-
Bukhari). 

 
 Hadits-hadits tersebut memberi petunjuk bahwa kebersihan itu bersumber dari iman dan 

merupakan bagian dari iman. Dengan demikian kebersihan dalam ajaran Islam mempunyai 
aspek ibadah dan aspek moral, dan karena itu sering juga dipakai kata "bersuci" sebagai 
padanan kata "membersihkan/melakukan kebersihan". 
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III. KEBERSIHAN 
 

A. PENTINGNYA KEBERSIHAN 
 Ungkapan "bersih pangkal sehat" mengandung arti betapa pentingnya kebersihan bagi 

kesehatan manusia, baik orang perorang, keluarga, masyarakat maupun lingkungan. 
Kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri dan lingkungannya dari segala yang 
kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan melestarikan kehidupan yang sehat dan 
nyaman. Kebersihan merupakan syarat bagi terwujudnya kesehatan, dan sehat adalah salah 
satu faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Sebaliknya, kotor tidak saja merusak 
keindahan tetapi juga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit. Dan sakit merupakan 
salah satu faktor yang mengakibatkan penderitaan. 

 Islam memandang kebersihan dari dua sisi, yaitu kebersihan jasmani dari segala najis dan 
kebersihan rohani dari segala dosa. Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga 
orang yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai oleh Allah SWT 
sebagaimana firman-Nya: 

 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 

menyucikan/membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
 
 Ajaran kebersihan dalam agama Islam berpangkal atau merupakan konsekuensi daripada 

iman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Suci. Maka setiap mu'min harus berupaya menjadikan 
dirinya suci/bersih supaya ia berpeluang mendekat dan akrab kepada Allah, Tuhan Yang 
Maha Suci itu. Hal ini dapat difahami dari beberapa hadits sebagai berikut: 

"Kebersihan itu bagian dari iman” (H.R.  Ad- Dailami). 
 

"Kebersihan itu adalah separuh dari iman” (H.R.  Muslim). 
 

"Iman itu lebih dari 60 cabang. Seutama-tamanya iman adalah ucapan"Laailaaha ilallah" 
dan serendah-rendahnya iman adalah membuang kotoran dari jalan raya” (H.R.  Al-
Bukhari). 

 
 Hadits-hadits tersebut memberi petunjuk bahwa kebersihan itu bersumber dari iman dan 

merupakan bagian dari iman. Dengan demikian kebersihan dalam ajaran Islam mempunyai 
aspek ibadah dan aspek moral, dan karena itu sering juga dipakai kata "bersuci" sebagai 
padanan kata "membersihkan/melakukan kebersihan". 
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“Iman itu lebih dari 60 cabang. Seutama-tamanya iman adalah ucapan”Laailaaha ilallah” dan 

serendahrendahnya iman adalah membuang kotoran dari jalan raya” (H.R.  Al-Bukhari).

 Hadits-hadits tersebut memberi petunjuk bahwa kebersihan itu bersumber dari iman dan 

merupakan bagian dari iman. Dengan demikian kebersihan dalam ajaran Islam mempunyai aspek 

ibadah dan aspek moral, dan karena itu sering juga dipakai kata “bersuci” sebagai padanan kata 

“membersihkan/melakukan kebersihan”.

 Ajaran kebersihan tidak hanya merupakan slogan atau teori belaka, tetapi harus dijadikan pola 

hidup praktis, yang mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa. Bahkan dilembagakan dalam 

hukum Islam. Dalam rangka inilah dikenal sarana-sarana kebersihan yang termasuk kelompok 

ibadah, seperti wudhu’, tayamum, mandi (ghusl), pembersihan gigi (siwak), kebersihan dari najis 

dan lain sebagainya.

 Seorang muslim yang taat, atas dorongan imannya pasti ia bangun sebelum matahari terbit 

(pada waktu fajar) untuk bersiap-siap mengerjakan shalat. Dalam rangka persiapan ini, maka langkah 

pertama yang dilakukannya ialah membersihkan diri. Begitu ia bangun ia mencuci kedua belah 

tangannya. Itulah pekerjaan yang harus dilakukan. Demikianlah perintah Nabi dalam sabdanya:

“Apabila salah seorang diantara kamu bangun dari tidur, maka janganlah memasukkan 

tanganmu ke dalam bejana sebelum ia mencucinya tiga kali. Maka sesungguhnya ia tidak tahu 

kemana tangannya itu pada waktu ia tidur” (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim).

1 
 

 Ajaran kebersihan tidak hanya merupakan slogan atau teori belaka, tetapi harus dijadikan 
pola hidup praktis, yang mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa. Bahkan 
dilembagakan dalam hukum Islam. Dalam rangka inilah dikenal sarana-sarana kebersihan 
yang termasuk kelompok ibadah, seperti wudhu', tayamum, mandi (ghusl), pembersihan gigi 
(siwak), kebersihan dari najis dan lain sebagainya. 

 Seorang muslim yang taat, atas dorongan imannya pasti ia bangun sebelum matahari 
terbit (pada waktu fajar) untuk bersiap-siap mengerjakan shalat. Dalam rangka persiapan ini, 
maka langkah pertama yang dilakukannya ialah membersihkan diri. Begitu ia bangun ia 
mencuci kedua belah tangannya. Itulah pekerjaan yang harus dilakukan. Demikianlah perintah 
Nabi dalam sabdanya: 

"Apabila salah seorang diantara kamu bangun dari tidur, maka janganlah memasukkan 
tanganmu ke dalam bejana sebelum ia mencucinya tiga kali. Maka sesungguhnya ia tidak 
tahu kemana tangannya itu pada waktu ia tidur” (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim). 

 
 Selanjutnya, dalam rangka pelaksanaan shalat subuh ada kewajiban untuk berwudhu'. 

Wudhu' itu selain sifatnya ibadah dan syarat bagi sahnya shalat, juga merupakan suatu sarana 
kesehatan yang sangat penting artinya. Dengan wudhu' itu akan terjamin kebersihan sejumlah 
anggota badan yang paling banyak bergerak dan terpakai dalam kegiatan hidup sehari-hari, 
yaitu kebersihan yang menyangkut wajah (muka) termasuk didalamnya kebersihan mata, 
idung, telinga, rambut dan khususnya mulut di mana di dalamnya terdapat gigi. Kesemuanya 
merupakan bagian badan yang terpenting dan paling banyak berfungsi sepanjang hari. 
Demikian juga halnya dengan mencuci kedua tangan dan kedua kaki, bagian badan yang 
sangat banyak bergerak, akan terawat kebersihannya dengan baik melalui wudhu. 

 Adanya kewajiban shalat lima waktu sehari merupakan jaminan terpeliharanya kebersihan 
badan secara terbatas dan minimal, karena ibadah shalat itu baru sah kalau orang terlebih 
dahulu membersihkan diri dengan berwudhu. Demikian juga ibadah tersebut baru sah jika 
pakaian dan tempat di mana kita melakukannya memang bersih. Jadi jelaslah bahwa ibadah 
(dalam hal ini shalat) memberikan jaminan kebersihan diri, pakaian dan lingkungan mereka 
yang melaksanakannya. Di sinilah letaknya ibadah itu ikut berperan membina kesehatan 
jasmani selain tentunya peran utamanya membina kesehatan jiwa/rohani manusia. 

 Kebersihan badan/jasmani seorang muslim, tidak hanya dengan menghilangkan najis, 
beristinja, dan berwudhu' saja, tetapi ada kalanya harus melakukan pembersihan badan secara 
menyeluruh dengan ghusl (mandi). Membersihkan diri dengan mandi menjadi suatu 
kewajiban dalam rangka pelaksanaan ibadah, manakala seseorang junub (usai melakukan 
hubungan seksual) atau seusai haid/nifas (khusus bagi wanita). Selain dari itu, ajaran Islam 
menekankan anjurannya supaya orang itu mandi dalam hubungannya dengan pelaksanaan 
ibadah tertentu, yaitu: shalat jum'at, shalat idul fitri, shalat idul adha, shalat istiqa', shalat 
kusuf, shalat khusuf, orang yang usai memandikan mayat, orang non muslim yang baru saja 
menganut agama Islam, orang gila yang baru sadarkan diri, orang pingsan yang baru sadarkan 
diri, orang yang akan mengenakan pakaian ihrom (untuk memulai ibadah umroh atau haji), 
orang yang akan memasuki kota suci Makkah. orang yang akan wukuf di Arafah, orang yang 
akan mabit di Muzdalifah, orang yang akan melontar jumrah; orang yang akan thawaf. 
Semuanya ini disebut al-aghsal al-masnunah. Kata Imam Syarbini al-Khatib dalam kitab al-
Iqnak, bahwa anjuran untuk mandi tidak hanya terbatas pada waktu dan keadaan tersebut di 
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 Selanjutnya, dalam rangka pelaksanaan shalat subuh ada kewajiban untuk berwudhu’. Wudhu’ 

itu selain sifatnya ibadah dan syarat bagi sahnya shalat, juga merupakan suatu sarana kesehatan 

yang sangat penting artinya. Dengan wudhu’ itu akan terjamin kebersihan sejumlah anggota badan 

yang paling banyak bergerak dan terpakai dalam kegiatan hidup seharihari, yaitu kebersihan yang 

menyangkut wajah (muka) termasuk didalamnya kebersihan mata, idung, telinga, rambut dan 

khususnya mulut di mana di dalamnya terdapat gigi. Kesemuanya merupakan bagian badan yang 

terpenting dan paling banyak berfungsi sepanjang hari. Demikian juga halnya dengan mencuci kedua 

tangan dan kedua kaki, bagian badan yang sangat banyak bergerak, akan terawat kebersihannya 

dengan baik melalui wudhu.

 Adanya kewajiban shalat lima waktu sehari merupakan jaminan terpeliharanya kebersihan 

badan secara terbatas dan minimal, karena ibadah shalat itu baru sah kalau orang terlebih dahulu 

membersihkan diri dengan berwudhu. Demikian juga ibadah tersebut baru sah jika pakaian dan 

tempat di mana kita melakukannya memang bersih. Jadi jelaslah bahwa ibadah (dalam hal ini shalat) 

memberikan jaminan kebersihan diri, pakaian dan lingkungan mereka yang melaksanakannya. 

Di sinilah letaknya ibadah itu ikut berperan membina kesehatan jasmani selain tentunya peran 

utamanya membina kesehatan jiwa/rohani manusia.

 Kebersihan badan/jasmani seorang muslim, tidak hanya dengan menghilangkan najis, beristinja, 

dan berwudhu’ saja, tetapi ada kalanya harus melakukan pembersihan badan secara menyeluruh 

dengan ghusl (mandi). Membersihkan diri dengan mandi menjadi suatu kewajiban dalam rangka 

pelaksanaan ibadah, manakala seseorang junub (usai melakukan hubungan seksual) atau seusai 

haid/nifas (khusus bagi wanita). Selain dari itu, ajaran Islam menekankan anjurannya supaya orang 

itu mandi dalam hubungannya dengan pelaksanaan ibadah tertentu, yaitu: shalat jum’at, shalat 

idul fitri, shalat idul adha, shalat istiqa’, shalat kusuf, shalat khusuf, orang yang usai memandikan 

mayat, orang non muslim yang baru saja menganut agama Islam, orang gila yang baru sadarkan diri, 

orang pingsan yang baru sadarkan diri, orang yang akan mengenakan pakaian ihrom (untuk memulai 

ibadah umroh atau haji), orang yang akan memasuki kota suci Makkah. orang yang akan wukuf di 
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Arafah, orang yang akan mabit di Muzdalifah, orang yang akan melontar jumrah; orang yang akan 

thawaf. Semuanya ini disebut al-aghsal al-masnunah. Kata Imam Syarbini al-Khatib dalam kitab al-

Iqnak, bahwa anjuran untuk mandi tidak hanya terbatas pada waktu dan keadaan tersebut di atas, 

tetapi mandi itu dianjurkan pada setiap waktu kita akan menghadiri suatu pertemuan, dan setiap 

waktu badan kita berubah bau (disebabkan keringatan dan lain sebagainya). Jadi mandi itu adalah 

suatu hal yang sangat terpuji untuk memelihara kebersihan badan/jasmani kita, bahkan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dari ibadah.

 Selain dari kebersihan badan, pakaian dan tempat, ajaran Islam juga memberikan perhatian 

cukup kepada kebersihan makanan dan minuman. Orang muslim diwajibkan memilih makanan 

yang baik dan dilarang memakan segala yang najis dan apa saja yang mengancam kesehatan dan 

keselamatannya.

“Hai orang-orang yang beriman makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan 

kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu mengabdi 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai darah, daging babi dan binatang yang 

dijadikan sesajen berhala…” (Q.S.Al-Baqarah[2]:172/173).

 Selain dari itu orang muslim dilarang minum sesuatu yang akan mengancam keselamatan /

kesehatan dirinya seperti khamar (minuman keras) sebagaimana dipertegas dalam Al-Qur’an (Surah 
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atas, tetapi mandi itu dianjurkan pada setiap waktu kita akan menghadiri suatu pertemuan, dan 
setiap waktu badan kita berubah bau (disebabkan keringatan dan lain sebagainya). Jadi mandi 
itu adalah suatu hal yang sangat terpuji untuk memelihara kebersihan badan/jasmani kita, 
bahkan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ibadah. 

 Selain dari kebersihan badan, pakaian dan tempat, ajaran Islam juga memberikan 
perhatian cukup kepada kebersihan makanan dan minuman. Orang muslim diwajibkan 
memilih makanan yang baik dan dilarang memakan segala yang najis dan apa saja yang 
mengancam kesehatan dan keselamatannya. 

 
"Hai orang-orang yang beriman makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 
mengabdi Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai darah, daging babi 
dan binatang yang dijadikan sesajen berhala…” (Q.S.Al-Baqarah[2]:172/173). 

 
 Selain dari itu orang muslim dilarang minum sesuatu yang akan mengancam keselamatan 

/kesehatan dirinya seperti khamar (minuman keras) sebagaimana dipertegas dalam Al-Qur'an 
(Surah Al-Maidah ayat 90). Selanjutnya diajarkan dalam Islam bahwa walaupun makanan dan 
minuman itu merupakan kebutuhan pokok dalam hidup ini untuk mempertahankan kekuatan 
jasmani kita, tetapi kita juga diperingatkan supaya tidak melakukannya secara berlebihan. 

"Hai keturunan Adam! berpakaianlah yang indah-indah di kala memasuki masjid, makan dan 
minumlah namun jangan berlebih-lebihan.Sesunggulmya Allah tidak senang kepada orang-
orang yang berlaku berlebih-lebihan” (Al-A'raf [7]:31). 

 
 Dari serangkaian ajaran agama Islam yang sempat kita cuplik dalam uraian ini, jelas kita 

dapat melihat betapa Islam memberikan prioritas pada masalah kebersihan itu dalam ajaran 
"thaharah" sebagai wujud nyata dari sanitasi yakni usaha untuk membina dan menciptakan 
suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, menyehatkan lingkungan hidup manusia, 
terutama lingkungan fisik, yaitu tanah, air dan udara. 

 Hidup bersih hendaknya menjadi sikap hidup Islam seluruhnya dan membudaya di 
lingkungan masyarakat muslim, karena hidup bersih merupakan tolok ukur dari kehidupan 
muslim. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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Al-Maidah ayat 90). Selanjutnya diajarkan dalam Islam bahwa walaupun makanan dan minuman itu 

merupakan kebutuhan pokok dalam hidup ini untuk mempertahankan kekuatan jasmani kita, tetapi 

kita juga diperingatkan supaya tidak melakukannya secara berlebihan.

“Hai keturunan Adam! berpakaianlah yang indah-indah di kala memasuki masjid, makan dan 

minumlah namun jangan berlebih-lebihan.Sesunggulmya Allah tidak senang kepada orang-orang 

yang berlaku berlebih-lebihan” (Al-A’raf [7]:31).

 Dari serangkaian ajaran agama Islam yang sempat kita cuplik dalam uraian ini, jelas kita dapat 

melihat betapa Islam memberikan prioritas pada masalah kebersihan itu dalam ajaran “thaharah” 

sebagai wujud nyata dari sanitasi yakni usaha untuk membina dan menciptakan suatu keadaan yang 

baik di bidang kesehatan, menyehatkan lingkungan hidup manusia, terutama lingkungan fisik, yaitu 

tanah, air dan udara.

 Hidup bersih hendaknya menjadi sikap hidup Islam seluruhnya dan membudaya di lingkungan 

masyarakat muslim, karena hidup bersih merupakan tolok ukur dari kehidupan muslim. Nabi 

Muhammad SAW bersabda:
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atas, tetapi mandi itu dianjurkan pada setiap waktu kita akan menghadiri suatu pertemuan, dan 
setiap waktu badan kita berubah bau (disebabkan keringatan dan lain sebagainya). Jadi mandi 
itu adalah suatu hal yang sangat terpuji untuk memelihara kebersihan badan/jasmani kita, 
bahkan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ibadah. 

 Selain dari kebersihan badan, pakaian dan tempat, ajaran Islam juga memberikan 
perhatian cukup kepada kebersihan makanan dan minuman. Orang muslim diwajibkan 
memilih makanan yang baik dan dilarang memakan segala yang najis dan apa saja yang 
mengancam kesehatan dan keselamatannya. 

 
"Hai orang-orang yang beriman makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 
mengabdi Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai darah, daging babi 
dan binatang yang dijadikan sesajen berhala…” (Q.S.Al-Baqarah[2]:172/173). 

 
 Selain dari itu orang muslim dilarang minum sesuatu yang akan mengancam keselamatan 

/kesehatan dirinya seperti khamar (minuman keras) sebagaimana dipertegas dalam Al-Qur'an 
(Surah Al-Maidah ayat 90). Selanjutnya diajarkan dalam Islam bahwa walaupun makanan dan 
minuman itu merupakan kebutuhan pokok dalam hidup ini untuk mempertahankan kekuatan 
jasmani kita, tetapi kita juga diperingatkan supaya tidak melakukannya secara berlebihan. 

"Hai keturunan Adam! berpakaianlah yang indah-indah di kala memasuki masjid, makan dan 
minumlah namun jangan berlebih-lebihan.Sesunggulmya Allah tidak senang kepada orang-
orang yang berlaku berlebih-lebihan” (Al-A'raf [7]:31). 

 
 Dari serangkaian ajaran agama Islam yang sempat kita cuplik dalam uraian ini, jelas kita 

dapat melihat betapa Islam memberikan prioritas pada masalah kebersihan itu dalam ajaran 
"thaharah" sebagai wujud nyata dari sanitasi yakni usaha untuk membina dan menciptakan 
suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, menyehatkan lingkungan hidup manusia, 
terutama lingkungan fisik, yaitu tanah, air dan udara. 

 Hidup bersih hendaknya menjadi sikap hidup Islam seluruhnya dan membudaya di 
lingkungan masyarakat muslim, karena hidup bersih merupakan tolok ukur dari kehidupan 
muslim. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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atas, tetapi mandi itu dianjurkan pada setiap waktu kita akan menghadiri suatu pertemuan, dan 
setiap waktu badan kita berubah bau (disebabkan keringatan dan lain sebagainya). Jadi mandi 
itu adalah suatu hal yang sangat terpuji untuk memelihara kebersihan badan/jasmani kita, 
bahkan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ibadah. 

 Selain dari kebersihan badan, pakaian dan tempat, ajaran Islam juga memberikan 
perhatian cukup kepada kebersihan makanan dan minuman. Orang muslim diwajibkan 
memilih makanan yang baik dan dilarang memakan segala yang najis dan apa saja yang 
mengancam kesehatan dan keselamatannya. 

 
"Hai orang-orang yang beriman makanlah di antara rezki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu 
mengabdi Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai darah, daging babi 
dan binatang yang dijadikan sesajen berhala…” (Q.S.Al-Baqarah[2]:172/173). 

 
 Selain dari itu orang muslim dilarang minum sesuatu yang akan mengancam keselamatan 

/kesehatan dirinya seperti khamar (minuman keras) sebagaimana dipertegas dalam Al-Qur'an 
(Surah Al-Maidah ayat 90). Selanjutnya diajarkan dalam Islam bahwa walaupun makanan dan 
minuman itu merupakan kebutuhan pokok dalam hidup ini untuk mempertahankan kekuatan 
jasmani kita, tetapi kita juga diperingatkan supaya tidak melakukannya secara berlebihan. 

"Hai keturunan Adam! berpakaianlah yang indah-indah di kala memasuki masjid, makan dan 
minumlah namun jangan berlebih-lebihan.Sesunggulmya Allah tidak senang kepada orang-
orang yang berlaku berlebih-lebihan” (Al-A'raf [7]:31). 

 
 Dari serangkaian ajaran agama Islam yang sempat kita cuplik dalam uraian ini, jelas kita 

dapat melihat betapa Islam memberikan prioritas pada masalah kebersihan itu dalam ajaran 
"thaharah" sebagai wujud nyata dari sanitasi yakni usaha untuk membina dan menciptakan 
suatu keadaan yang baik di bidang kesehatan, menyehatkan lingkungan hidup manusia, 
terutama lingkungan fisik, yaitu tanah, air dan udara. 

 Hidup bersih hendaknya menjadi sikap hidup Islam seluruhnya dan membudaya di 
lingkungan masyarakat muslim, karena hidup bersih merupakan tolok ukur dari kehidupan 
muslim. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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“Jagalah kebersihan dengan segala usaha yang dapat kamu lakukan. Sesungguhnya Allah 

menegakkan Islam di atas prinsip kebersihan. Dan tak akan memasuki syurga kecuali orang-orang 

yang memelihara kebersihan” (H.R. Ath-Thabrani).

 Umat Islam yang disebut oleh Allah sebagai “Khaira umatin” (umat teladan); dituntut tanggung 

jawab untuk menjadi teladan dalam memelihara kebersihan dan mampu membudayakan hidup 

bersih, baik karena motif ibadah ataupun hidup sehat. Allah berfirman:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruj 

dan mencegah yang mungkar, serta beriman kepada Allah…” (Ali Imran [3]:110).

 Untuk menjadi teladan dalam hidup bersih, harus dimulai dari diri sendiri, rumah tangga sendiri, 

tempat ibadah sendiri dan lingkungan sendiri. Umar bin AlKhattab mengatakan:

 “Mulailah dari dirimu sendiri”.

 Pemeliharaan kebersihan berarti mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya serta ulil amri. Allah 

berfirman:
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"Jagalah kebersihan dengan segala usaha yang dapat kamu lakukan. Sesungguhnya Allah 
menegakkan Islam di atas prinsip kebersihan. Dan tak akan memasuki syurga kecuali orang-
orang yang memelihara kebersihan” (H.R. Ath-Thabrani). 

 
 Umat Islam yang disebut oleh Allah sebagai "Khaira umatin" (umat teladan); dituntut 

tanggung jawab untuk menjadi teladan dalam memelihara kebersihan dan mampu 
membudayakan hidup bersih, baik karena motif ibadah ataupun hidup sehat. Allah berfirman: 

 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 
ma'ruj dan mencegah yang mungkar, serta beriman kepada Allah…” (Ali Imran [3]:110). 

 
 Untuk menjadi teladan dalam hidup bersih, harus dimulai dari diri sendiri, rumah tangga 

sendiri, tempat ibadah sendiri dan lingkungan sendiri. Umar bin Al-Khattab mengatakan: 

  "Mulailah dari dirimu sendiri". 
 
 Pemeliharaan kebersihan berarti mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya serta ulil amri. 

Allah berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri (pemerintah) 
di antara kamu…” (An-Nisa [4]:59). 
 

B. CAKUPAN KEBERSIHAN 
 Didalam kitab-kitab fiqih (ajaran hukum Islam), masalah yang berkaitan dengan 

kebersihan disebut "thaharah". Istilah ini diambil dari ayat-ayat Al-Qur'an, di antaranya: 

 
“…Allah tidak hendak menyulitkan kamu tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu. supaya kamu bersyukur” (Al-Maidah[5]:6). 
 

"…Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih” (At-Taubah [9]:108). 

3 
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membudayakan hidup bersih, baik karena motif ibadah ataupun hidup sehat. Allah berfirman: 

 
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 
ma'ruj dan mencegah yang mungkar, serta beriman kepada Allah…” (Ali Imran [3]:110). 

 
 Untuk menjadi teladan dalam hidup bersih, harus dimulai dari diri sendiri, rumah tangga 
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orang-orang yang bersih” (At-Taubah [9]:108). 



46 Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri (pemerintah) di 

antara kamu…” (An-Nisa [4]:59).
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“…Allah tidak hendak menyulitkan kamu tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan ni’mat-Nya bagimu. supaya kamu bersyukur” (Al-Maidah[5]:6).

“…Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri Dan Allah menyukai orang-

orang yang bersih” (At-Taubah [9]:108).
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.“…dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan         

hujan itu…” (Al-Anfal [8]:11).

 Makna thaharah mencakup aspek bersih lahir dan bersih bathin. Bersih lahir artinya terhindar 

(terlepas) dari segala kotoran, hadats dan najis. Sedangkan bersih bathin artinya terhindar dari sikap 

dan sifat tercela.

Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Ulumuddin (terjemahan) mengemukakan bahwa thaharah 

atau bersuci mempunyai empat tingkat yaitu:

Tingkat pertama1.	 : Membersihkan anggota-anggota lahiriah dari hadats, najis-najis atau 

kotoran serta benda-benda kelebihan yang tidak diperlukan.

Tingkat kedua2.	 : Membersihkan anggota-anggota badan dari perbuatan dosa dan salah.

Tingkat ketiga: 3.	 Membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercela.

Tingkat keempat: 4.	 Membersihkan rahasia bathiniah dari sesuatu yang selain dari Allah, dan 

ini adalah cara thaharahnya para nabi dan shiddiqin.

 Di dalam Al-Qur’an, ayat yang menyebutkan tentang kebersihan (thaharah) lebih dari 33 kali. 

Ayat tersebut menyangkut berbagai masalah kebersihan; kebersihan jasmani dan rohani, kebersihan 

tempat, kebersihan pakaian, kebersihan makanan, kebersihan badan, kebersihan lingkungan, 

kebersihan keluarga, kebersihan harta dan lain sebagainya.

Kebersihan Rohani1.	

 Ajaran kebersihan yang mendasar adalah menyangkut kebersihan rohani. Firman Allah yang 

berhubungan dengan kebersihan rohani di antaranya sebagai berikut:
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"…dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan 
itu…” (Al-Anfal [8]:11). 

 
 Makna thaharah mencakup aspek bersih lahir dan bersih bathin. Bersih lahir artinya 

terhindar (terlepas) dari segala kotoran, hadats dan najis. Sedangkan bersih bathin artinya 
terhindar dari sikap dan sifat tercela. 

Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya Ihya Ulumuddin (terjemahan) mengemukakan bahwa 
thaharah atau bersuci mempunyai empat tingkat yaitu: 

1. Tingkat pertama: Membersihkan anggota-anggota lahiriah dari hadats, najis-najis 
atau kotoran serta benda-benda kelebihan yang tidak diperlukan. 

2. Tingkat kedua: Membersihkan anggota-anggota badan dari perbuatan dosa dan salah. 
3. Tingkat ketiga: Membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercela. 
4. Tingkat keempat: Membersihkan rahasia bathiniah dari sesuatu yang selain dari 

Allah, dan ini adalah cara thaharahnya para nabi dan shiddiqin. 
 
 Di dalam Al-Qur'an, ayat yang menyebutkan tentang kebersihan (thaharah) lebih dari 33 

kali. Ayat tersebut menyangkut berbagai masalah kebersihan; kebersihan jasmani dan rohani, 
kebersihan tempat, kebersihan pakaian, kebersihan makanan, kebersihan badan, kebersihan 
lingkungan, kebersihan keluarga, kebersihan harta dan lain sebagainya. 

 
1. Kebersihan Rohani 

 Ajaran kebersihan yang mendasar adalah menyangkut kebersihan rohani. Firman Allah 
yang berhubungan dengan kebersihan rohani di antaranya sebagai berikut: 

“…Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan 
hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk 
menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu)”.(Al-Anfaal [8]:11). 

 

ۚ
ۚ

 
 “…sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba). sejak hari 
pertama adalahlebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih” 
(At-Taubah [9]:108). 
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“…Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan 

hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan 

hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu)”.(Al-Anfaal [8]:11).

“…sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba). sejak hari pertama 

adalahlebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. Dan Allah menyukai orangorang yang bersih” (At-Taubah [9]:108).

“....... dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (Al-Ahzab[33]:33).
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ۚ
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pertama adalahlebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih” 
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"....... dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul 
bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya” (Al-Ahzab[33]:33). 

 
2. Kebersihan Badan 

Kebersihan badan atau jasmani merupakan hal yang tidak terpisahkan dengan 
kebersihan rohani, karena setiap ibadah harus dilakukan dalam keadaan bersih badannya. 

    

 
 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku,dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki dan jika kamu junub maka mandilah” (Al-Maidah [5]:6). 

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri dan ia ingat nama 
Tuhannya lalu ia sembahyang” (Al-A'laa [87]:14-15).  

 
"Jika sekiranya di depan pintu rumah seseorang diantara kamu terdapat sungai (yang 
bening) mengalir dan orang itu mandi di sungai itu lima kali sehari, apakah masih ada 
daki (kotoran) yang melekat di badannya? Sahabat menjawab:"Tentu tidak ada lagi daki 
di badannya". Nabi bersabda:"Demikianlah tamsil shalat lima waktu, dengan itu Allah 
menghapuskan segala dosa" (H.R.  Al-Bukhari, Muslim, At-Tarmidzi dan An- Nasai). 
 

  Ayat dan hadits di atas mengajarkan agar manusia menjaga kebersihan, antaralain 
dengan mandi. Semakin sering mandi semakin baik untuk kebersihan. Menghilangkan 
daki dan kotoran dari badan ibarat shalat lima waktu dapat membersihkan dosa. 
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Kebersihan Badan2.	

Kebersihan badan atau jasmani merupakan hal yang tidak terpisahkan dengan kebersihan 

rohani, karena setiap ibadah harus dilakukan dalam keadaan bersih badannya.

 “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai siku,dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan 

kedua mata kaki dan jika kamu junub maka mandilah” (Al-Maidah [5]:6).

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri dan ia ingat nama 

Tuhannya lalu ia sembahyang” (Al-A’laa [87]:14-15). 
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“Jika sekiranya di depan pintu rumah seseorang diantara kamu terdapat sungai (yang 

bening) mengalir dan orang itu mandi di sungai itu lima kali sehari, apakah masih ada daki 

(kotoran) yang melekat di badannya? Sahabat menjawab:”Tentu tidak ada lagi daki di badannya”. 

Nabi bersabda:”Demikianlah tamsil shalat lima waktu, dengan itu Allah menghapuskan segala 

dosa” (H.R.  Al-Bukhari, Muslim, At-Tarmidzi dan An Nasai).

  Ayat dan hadits di atas mengajarkan agar manusia menjaga kebersihan, antaralain dengan 

mandi. Semakin sering mandi semakin baik untuk kebersihan. Menghilangkan daki dan kotoran 

dari badan ibarat shalat lima waktu dapat membersihkan dosa.

Kebersihan Tempat Ibadah3.	

 Ajaran kebersihan juga menyangkut kebersihan tempat kita melaksanakan ibadah, atau 

sarana peribadatan. Di samping itu juga tempat tinggal ataupun tempat bekerja kita sehari-hari. 

Firman Allah menyebutkan:

.“Di dalamnya (masjid) ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah mencintai 

orangorang yang bersih” (At-Taubah [9]:108).

 Masjid sebagai tempat suci, dimana kaum muslimin melakukan ibadah harus dipelihara 

kesucian dan kebersihannya, karena ibadah shalat tidak sah jika dikerjakan di tempat yang tidak 

bersih atau kotor. Karenanya, umat Islam harus memelihara kebersihan masjid dan lingkungannya 

serta tempat-tempat lain yang dijadikan tempat ibadah, seperti rumah dan lain sebagainya.
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3. Kebersihan Tempat Ibadah 

 Ajaran kebersihan juga menyangkut kebersihan tempat kita melaksanakan ibadah, 
atau sarana peribadatan. Di samping itu juga tempat tinggal ataupun tempat bekerja kita 
sehari-hari. Firman Allah menyebutkan: 

"Di dalamnya (masjid) ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah 
mencintai orang-orang yang bersih” (At-Taubah [9]:108). 

 
 Masjid sebagai tempat suci, dimana kaum muslimin melakukan ibadah harus 

dipelihara kesucian dan kebersihannya, karena ibadah shalat tidak sah jika dikerjakan di 
tempat yang tidak bersih atau kotor. Karenanya, umat Islam harus memelihara kebersihan 
masjid dan lingkungannya serta tempat-tempat lain yang dijadikan tempat ibadah, seperti 
rumah dan lain sebagainya. 

"Perbaikilah rumah-rumah tempat kediamanmu dan pakaian-pakaianmu sehingga kamu 
menjadi seumpama tahi lalat di muka di antara manusia" (H.R.  Al-Hakim). 

 
 Tahi lalat di muka akan menambah keindahan dan kecantikan wajah seseorang. 

Rumah yang bersih dan indah diibaratkan tahi lalat di muka yang berarti memberi 
kesenangan dan kenyamanan bagi penghuninya dan masyarakat sekitarnya. 
 

4. Kebersihan Pakaian 

 Kebersihan pakaian dipandang penting dalam agama, mengingat pakaian melekat pada 
badan yang berfungsi menutup aurat, melindungi badan dari kotoran dan penyakit serta 
memperindah badan. Maka ajaran Islam menyatukan antara kebersihan badan dan 
kebersihan pakaian. 

 Perintah membersihkan pakaian mengandung arti agar setiap muslim memelihara 
kebersihan pakaiannya, lebih-lebih pada waktu mengerjakan ibadah. Agama Islam juga 
mengajarkan agar memelihara keindahan, termasuk pakaian, sebagaimana difirmankan 
Allah sebagai berikut: 

 
"Wahai orang yang berselimut! Bangulah dan berikanlah peringatan, agungkan Tuhanmu 
dan bersihkan pakaianmu dan tinggalkan perbuatan dosa” (Al-Muddatsir [74]:l – 5). 

"Bahwasanya Allah itu indah menyukai keindahan" (H.R.  At-Tarmidzi]. 
 

5. Kebersihan Makanan 
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“Perbaikilah rumah-rumah tempat kediamanmu dan pakaian-pakaianmu sehingga kamu 

menjadi seumpama tahi lalat di muka di antara manusia” (H.R.  Al-Hakim).

 Tahi lalat di muka akan menambah keindahan dan kecantikan wajah seseorang. Rumah 

yang bersih dan indah diibaratkan tahi lalat di muka yang berarti memberi kesenangan dan 

kenyamanan bagi penghuninya dan masyarakat sekitarnya.

Kebersihan Pakaian4.	

 Kebersihan pakaian dipandang penting dalam agama, mengingat pakaian melekat pada badan 

yang berfungsi menutup aurat, melindungi badan dari kotoran dan penyakit serta memperindah 

badan. Maka ajaran Islam menyatukan antara kebersihan badan dan kebersihan pakaian.

 Perintah membersihkan pakaian mengandung arti agar setiap muslim memelihara kebersihan 

pakaiannya, lebih-lebih pada waktu mengerjakan ibadah. Agama Islam juga mengajarkan agar 

memelihara keindahan, termasuk pakaian, sebagaimana difirmankan Allah sebagai berikut:

“Wahai orang yang berselimut! Bangulah dan berikanlah peringatan, agungkan Tuhanmu 

dan bersihkan pakaianmu dan tinggalkan perbuatan dosa” (Al-Muddatsir [74]:l – 5).
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“Bahwasanya Allah itu indah menyukai keindahan” (H.R.  At-Tarmidzi].

Kebersihan Makanan5.	

Ajaran Islam tentang kebersihan makanan menyatukan aspek kebersihan dari segi kesehatan 

dan kebersihan dalam arti makanan yang halal.

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik, (halal dan bersih) 

yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada mAllah, jika benar-benar hanya 

kepada Nya kamu menyembah” (Al-Baqarah [2]:172).

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dan apa yang terdapat di bumi dan 

janganlah kamu mengikuti langkah syetan karena sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu” (Al-Baqarah [2]:168).
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Allah sebagai berikut: 

 
"Wahai orang yang berselimut! Bangulah dan berikanlah peringatan, agungkan Tuhanmu 
dan bersihkan pakaianmu dan tinggalkan perbuatan dosa” (Al-Muddatsir [74]:l – 5). 

"Bahwasanya Allah itu indah menyukai keindahan" (H.R.  At-Tarmidzi]. 
 

5. Kebersihan Makanan 

7 
 

Ajaran Islam tentang kebersihan makanan menyatukan aspek kebersihan dari segi 
kesehatan dan kebersihan dalam arti makanan yang halal. 

"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik, (halal dan 
bersih) yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada mAllah, jika benar-
benar hanya kepada- Nya kamu menyembah” (Al-Baqarah [2]:172). 

 
"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dan apa yang terdapat di bumi 

dan janganlah kamu mengikuti langkah syetan karena sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang nyata bagimu” (Al-Baqarah [2]:168). 
 
 Makanan yang halal adalah makanan yang dibolehkan oleh agama (tidak diharamkan). 

sedangkan makanan yang baik adalah makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, 
termasuk makanan yang bersih. 

Sasaran higiene sanitasi makanan dan minuman adalah restoran, rumah makan, jasa boga 
dan makanan jajanan (diolah oleh pengrajin makanan di tempat penjualan dan atau disajikan 
sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum selain yang disajikan jasa boga, rumah 
makan/restoran, dan hotel). 

Makanan dan minuman mempunyai arti yang sangat penting dalam kesehatan. Makanan 
dan minuman menjadikan seseorang sehat. Sebaliknya, karena makanan dan minuman itu pula 
seseorang menjadi sakit (agar makanan dan minuman memberi manfaat bagi kesehatan, 
makan dan minumlah yang halal, thayyiban dan jangan berlebih-lebihan). 
a. Makanan dan minuman yang halal adalah yang dihalalkan atau dibolehkan menurut 

hukum agama bukan makanan dan minuman yang diharamkan menurut hukum agama. 
Sesuatu yang dihalalkan agama akan memberi manfaat sedangkan yang diharamkan atau 
dilarang agama akan mendatangkan kemudharatan atau mencelakakan.  

b. Makanan dan minuman yang thayyiiban adalah makanan dan minuman yang baik menurut 
kesehatan seperti bergizi, berprotein, berkalori dan bersih dari kuman-kuman atau bibit 
penyakit. 
- Pilihlah makanan dan minuman yang bergizi, berprotein dan bersih dari kotoran. 
- Masaklah air hingga mendidih sebelum diminum dan masaklah bahan makanan 
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d. Mencuci tangan dan berdo'a sebelum dan sesudah makan. 
 

 Allah berfirman: 
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sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum selain yang disajikan jasa boga, rumah 
makan/restoran, dan hotel). 

Makanan dan minuman mempunyai arti yang sangat penting dalam kesehatan. Makanan 
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a. Makanan dan minuman yang halal adalah yang dihalalkan atau dibolehkan menurut 

hukum agama bukan makanan dan minuman yang diharamkan menurut hukum agama. 
Sesuatu yang dihalalkan agama akan memberi manfaat sedangkan yang diharamkan atau 
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- Masaklah air hingga mendidih sebelum diminum dan masaklah bahan makanan 

sebelum dimakan hingga bersih dari kuman dan bibit penyakit yang terdapat di 
dalamnya. 

c. Jangan berlebih-lebihan. Karena makan dan minum yang berlebih-lebihan akan 
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d. Mencuci tangan dan berdo'a sebelum dan sesudah makan. 
 

 Allah berfirman: 
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 Makanan yang halal adalah makanan yang dibolehkan oleh agama (tidak diharamkan). 

sedangkan makanan yang baik adalah makanan yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, 

termasuk makanan yang bersih.

Sasaran higiene sanitasi makanan dan minuman adalah restoran, rumah makan, jasa boga 

dan makanan jajanan (diolah oleh pengrajin makanan di tempat penjualan dan atau disajikan 

sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum selain yang disajikan jasa boga, rumah 

makan/restoran, dan hotel).

Makanan dan minuman mempunyai arti yang sangat penting dalam kesehatan. Makanan 

dan minuman menjadikan seseorang sehat. Sebaliknya, karena makanan dan minuman itu pula 

seseorang menjadi sakit (agar makanan dan minuman memberi manfaat bagi kesehatan, makan 

dan minumlah yang halal, thayyiban dan jangan berlebih-lebihan).

Makanan dan minuman yang halal adalah yang dihalalkan atau dibolehkan menurut hukum a.	

agama bukan makanan dan minuman yang diharamkan menurut hukum agama. Sesuatu 

yang dihalalkan agama akan memberi manfaat sedangkan yang diharamkan atau dilarang 

agama akan mendatangkan kemudharatan atau mencelakakan.	

Makanan dan minuman yang thayyiiban adalah makanan dan minuman yang baik menurut b.	

kesehatan seperti bergizi, berprotein, berkalori dan bersih dari kuman-kuman atau bibit 

penyakit.

Pilihlah makanan dan minuman yang bergizi, berprotein dan bersih dari kotoran.-	
Masaklah air hingga mendidih sebelum diminum dan masaklah bahan makanan sebelum -	
dimakan hingga bersih dari kuman dan bibit penyakit yang terdapat di dalamnya.

Jangan berlebih-lebihan. Karena makan dan minum yang berlebih-lebihan akan mendatangkan c.	

penyakit.

Mencuci tangan dan berdo’a sebelum dan sesudah makan.d.	
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 Allah berfirman:

“Hai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi…” (Al 

Baqarah [2]:168)

“…Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebihan” (Al-Araf [7]:31)

“Diharamkan atasmu (memakan) bangkai darah, daging babi, hewan yang disembelih 

atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan diharamkan 

atasmu yang disembelih unluk berhala…” (Al-Maaidah [5]:3).
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“Hai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi…” (Al 
Baqarah [2]:168) 

 

“…Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebihan” (Al-Araf [7]:31) 

"Diharamkan atasmu (memakan) bangkai darah, daging babi, hewan yang disembelih 
atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan 
yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
diharamkan atasmu yang disembelih unluk berhala…” (Al-Maaidah [5]:3). 

"…Sesungguhnya arak, judi, berhala dan bertenung adalah najis, termasuk pekerjaan 
syetan…” (Al-Maaidah [5]:90). 

 
 

6. Kebersihan Lingkungan 

 Ajaran Islam memandang penting kebersihan lingkungan hidup, menghindarkan 
pencemaran dari limbah atau sampah. 

 
"Takutlah akan dua hal yang mendatangkan laknat. Para sahabat bertanya:"Apakah dua 
hal yang mendatangkan laknat itu, wahai Rasulullah? Bersabda Rasulullah SAW: "ialah 
yang buang hajat/ kotoran dijalan tempat lewat manusia atau buang hajat/ kotoran di 
tempat manusia berteduh" (H.R.  Muslim dan Abu Daud). 
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tempat manusia berteduh" (H.R.  Muslim dan Abu Daud). 



55Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

“…Sesungguhnya arak, judi, berhala dan bertenung adalah najis, termasuk pekerjaan 

syetan…” (Al-Maaidah [5]:90).

Kebersihan Lingkungan6.	

 Ajaran Islam memandang penting kebersihan lingkungan hidup, menghindarkan pencemaran 

dari limbah atau sampah.

“Takutlah akan dua hal yang mendatangkan laknat. Para sahabat bertanya:”Apakah dua hal 

yang mendatangkan laknat itu, wahai Rasulullah? Bersabda Rasulullah SAW: “ialah yang buang 

hajat/ kotoran dijalan tempat lewat manusia atau buang hajat/ kotoran di tempat manusia 

berteduh” (H.R.  Muslim dan Abu Daud).

“Barang siapa yang buang air hendaknya ditutup dihalangi, tidak terbuka”                                                        

(H.R. Abu Daud).
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“Hai Manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi…” (Al 
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“…Makan dan minumlah dan jangan berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebihan” (Al-Araf [7]:31) 

"Diharamkan atasmu (memakan) bangkai darah, daging babi, hewan yang disembelih 
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Kedua hadits di atas melarang buang air/kotoran di tempat umum dan terbuka karena akan 

mengganggu kesehatan lingkungan. Pada hadits yang lain, Rasulullah melarang perbuatan yang 

mengganggu orang lain.

“Janganlah kamu melakukan kemudharatan terhadap dirimu dan orang lain” (H.R.   Ibnu 

Majah dan Ad-Daruqutni).

Untuk menjaga kesehatan lingkungan, maka pembangunan perumahan, perkantoran, 

hotelhotel dan pabrik-pabrik harus memperhatikan unsur kesehatan lingkungan, baik dalam 

segi letaknya, bentuk bangunannya, maupun kemungkinan-kemungkinan limbah-limbah yang 

ditimbulkannya.

Secara umum rumah dapat dikatakan sehat apabila memenuhi kriteria sebagai berikut :

Memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu : pencahayaan, penghawaan dan ruang gerak -	

yang cukup, terhindar dari kebisingan yang mengganggu

Memenuhi kebutuhan psikologis, yaitu : privacy yang cukup, komunikasi yang sehat -	

antar anggota keluarga dan penghuni rumah

Memenuhi persyaratan pencegahan penularan penyakit antarpenghuni rumah dengan -	

penyediaan air bersih, pengelolaan tinja dan limbah rumah tangga, bebas vektor 

penyakit dan tikus, kepadatan hunian yang tidak berlebihan, cukup sinar matahari pagi, 

terlindungnya makanan dan minuman dari pencemaran, disamping pencahayaan dan 

penghawaan yang cukup

Memenuhi persyaratan pencegahan terjadinya kecelakaan baik yang timbul karena -	

keadaan luar maupun dalam rumah antara lain persyaratan garis sempadan jalan, 

konstruksi yang tidak mudah roboh, tidak mudah terbakar, dan tidak cenderung 

membuat penghuninya jatuh tergelincir.
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"Barang siapa yang buang air hendaknya ditutup dihalangi, tidak terbuka" (H.R. Abu 
Daud). 

 
Kedua hadits di atas melarang buang air/kotoran di tempat umum dan terbuka karena 

akan mengganggu kesehatan lingkungan. Pada hadits yang lain, Rasulullah melarang 
perbuatan yang mengganggu orang lain. 

 
"Janganlah kamu melakukan kemudharatan terhadap dirimu dan orang lain” (H.R.  
Ibnu Majah dan Ad-Daruqutni). 
 

Untuk menjaga kesehatan lingkungan, maka pembangunan perumahan, perkantoran, 
hotel-hotel dan pabrik-pabrik harus memperhatikan unsur kesehatan lingkungan, baik 
dalam segi letaknya, bentuk bangunannya, maupun kemungkinan-kemungkinan limbah-
limbah yang ditimbulkannya. 

Secara umum rumah dapat dikatakan sehat apabila memenuhi kriteria sebagai berikut : 
- Memenuhi kebutuhan fisiologis, yaitu : pencahayaan, penghawaan dan ruang gerak 

yang cukup, terhindar dari kebisingan yang mengganggu 
- Memenuhi kebutuhan psikologis, yaitu : privacy yang cukup, komunikasi yang 

sehat antar anggota keluarga dan penghuni rumah 
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vektor penyakit dan tikus, kepadatan hunian yang tidak berlebihan, cukup sinar 
matahari pagi, terlindungnya makanan dan minuman dari pencemaran, disamping 
pencahayaan dan penghawaan yang cukup 

- Memenuhi persyaratan pencegahan terjadinya kecelakaan baik yang timbul karena 
keadaan luar maupun dalam rumah antara lain persyaratan garis sempadan jalan, 
konstruksi yang tidak mudah roboh, tidak mudah terbakar, dan tidak cenderung 
membuat penghuninya jatuh tergelincir. 
 
 Agama Islam memberi petunjuk agar perumahan dan bangunan ditata sedemikian 

rupa sehingga sedap dipandang dan enak ditempati. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 

"Tiga hal yang menjernihkan pandangan, yaitu: menyaksikan pandangan yang hijau-
hijau, air jernih yang mengalir dan wajah rupawan” (H.R.  Ahmad). 

 
Pada hadits yang lain, disebutkan bahwa Allah membenci orang-orang yang membuat 

kotoran. 
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Agama Islam memberi petunjuk agar perumahan dan bangunan ditata sedemikian rupa 

sehingga sedap dipandang dan enak ditempati. Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Tiga hal yang menjernihkan pandangan, yaitu: menyaksikan pandangan yang hijau-hijau, 

air jernih yang mengalir dan wajah rupawan” (H.R.  Ahmad).

Pada hadits yang lain, disebutkan bahwa Allah membenci orang-orang yang membuat 

kotoran.

“Sesungguhnya Allah membenci orang-orang yang membuat kotoran dan kesemrawutan” 

(H.R.  Al-Baihaqi).

Permasalahan sampah telah menjadi permasalahan nasional yang berdampak buruk bagi 

kehidupan sosial, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan.   Hal   ini berdampak pada terjadinya 

peningkatan pencemaran lingkungan hidup, yang antara lain disebabkan masih rendahnya 

kesadaran masyarakat dan kalangan industri dalam mengelola sampah, padahal agama Islam 

sudah sangat jelas melarang umatnya untuk membuat kegiatan yang dapat mencemarkan 

lingkungan sebagaimana yang di sabdakan oleh baginda Rasul SAW, antara lain:
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Artinya: “Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa 

menyakiti orang Islam di jalan-jalan mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-Thabrani)

Artinya :  Dari Mu’adz ibn Jabal ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: ”Takutlah kalian 

terhadap tiga hal yang terlaknat, buang air di tempat sumber air, di tepi jalan, dan di tempat 

berlindung orang”.  (HR. Abu Dawud dan Ibn Majah)

Kita sebagi umat Islam yang mempunyai aturan yang jelas, sudah seharusnya berperan aktif 

dalam pengelolaan sampah dan menjaga lingkungan sebagaimana dalam qaidah fiqhiyyah yang 

menyatakan :

“Pada prinsipnya perintah itu menunjukkan kewajiban”
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"Sesungguhnya Allah membenci orang-orang yang membuat kotoran dan kesemrawutan” 
(H.R.  Al-Baihaqi). 

Permasalahan sampah telah menjadi permasalahan nasional yang berdampak buruk 
bagi kehidupan sosial, ekonomi, kesehatan, dan lingkungan.  Hal  ini berdampak pada 
terjadinya peningkatan pencemaran lingkungan hidup, yang antara lain disebabkan masih 
rendahnya kesadaran masyarakat dan kalangan industri dalam mengelola sampah, padahal 
agama Islam sudah sangat jelas melarang umatnya untuk membuat kegiatan yang dapat 
mencemarkan lingkungan sebagaimana yang di sabdakan oleh baginda Rasul SAW, antara 
lain: 

   

  

Artinya: “Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa 
menyakiti orang Islam di jalan-jalan mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-
Thabrani) 
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“Pada prinsipnya perintah itu menunjukkan kewajiban” 

“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman” 

Dari dua kaidah fiqh di atas dapat kita fahami bahwa kita umat Islam sebagai 
rahmatan lil alamain sudah seharusnya memberikan contoh yang baik bagi ummat yang 
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“Pada prinsipnya larangan itu menunjukkan keharaman”

Dari dua kaidah fiqh di atas dapat kita fahami bahwa kita umat Islam sebagai rahmatan lil 

alamain sudah seharusnya memberikan contoh yang baik bagi ummat yang lain, karena begitu 

banyak perintah dalam agama kita yang mengindikasikan akan wajibnya menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan dan sebaliknya di larangnya kita untuk bergaya hidup tidak sehat dengan 

membuang sampah sembarangan serta tidak mengolahnya degan baik sehingga menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan hidup disekitar kita.

Pencemaran lingkungan, baik tanah, air maupun udara, merupakan ancaman bagi 

kelestarian alam dan kehidupan manusia. Al-Qur’an telah mengingatkan atas terjadinya 

kerusakan daratan dan lautan karena perbuatan tangan-tangan manusia.

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari akibat perbuatan mereka, agar mereka 

kembali ke jalan yang benar” (Ar-Ruum [30]:41).

 Akibat perbuatan manusia yang disebut pada ayat yang diderita di atas, banyak timbul 

penyakit manusia yang dikarenakan kerusakan alam, baik karena polusi dan pencemaran maupun 

karena komposisi alam yang tidak harmonis lagi.
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lain, karena begitu banyak perintah dalam agama kita yang mengindikasikan akan 
wajibnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan dan sebaliknya di larangnya kita 
untuk bergaya hidup tidak sehat dengan membuang sampah sembarangan serta tidak 
mengolahnya degan baik sehingga menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan hidup 
disekitar kita. 

Pencemaran lingkungan, baik tanah, air maupun udara, merupakan ancaman bagi 
kelestarian alam dan kehidupan manusia. Al-Qur'an telah mengingatkan atas terjadinya 
kerusakan daratan dan lautan karena perbuatan tangan-tangan manusia. 

 
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari akibat perbuatan mereka, agar 
mereka kembali ke jalan yang benar” (Ar-Ruum [30]:41). 

 
 Akibat perbuatan manusia yang disebut pada ayat yang diderita di atas, banyak timbul 

penyakit manusia yang dikarenakan kerusakan alam, baik karena polusi dan pencemaran 
maupun karena komposisi alam yang tidak harmonis lagi. 

Alam semesta ini diciptakan oleh Allah SWT untuk manusia. Oleh karena itu, manusia 
wajib memelihara kelestariannya dan tidak boleh merusaknya. Allah berfirman: 

"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untukmu…” (Al-Baqarah 
[2]:29). 

"…Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan" (Al-Qashash [28]:77). 

 
 

7. Kebersihan Dalam Rumah Tangga 

 Ajaran Islam tentang kebersihan juga menyangkut kebersihan rumah tangga, baik 
mengenai tempat tinggal maupun soal hubungan antara anggota keluarga, khususnya 
suami-isteri. 

"Tempatkanlah mereka (isteri) dimana kamu bertempat tinggal menurut kemampuan dan 
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan hati mereka…” (At-Thalaq 
[65]:6). 
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“Sesungguhnya Tuhan mempunyai hak atasmu. dan dirimu mempunyai hak atasmu, dan 

keluargamupun mempunyai hak atasmu, maka tunaikanlah hak itu pada yang empunya” (H.R.  

Bukhari).

“Mereka bertanya kepadamu (hai Muhammad) tentang haid. Katakanlah:”Haid itu adalah 

suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid dan 

janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.Apabila mereka telah suci, maka 

campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang menyucikan diri” (Al-Baqarah 

[2]:222).

Keluarga yang terbentuk melalui perkawinan adalah kesatuan masyarakat terkecil sebagai 

sendi dari kehidupan masyarakat. Keluarga terdiri dari unsur-unsur suami-isteri sebagai unsur 

utama, anak-anak dan kaum kerabat.

 Perkawinan yang disyariatkan agama Islam adalah ibadah kepada Allah dan mengikuti 
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"Sesungguhnya Tuhan mempunyai hak atasmu. dan dirimu mempunyai hak atasmu, dan 
keluargamupun mempunyai hak atasmu, maka tunaikanlah hak itu pada yang empunya" 
(H.R.  Bukhari). 

"Mereka bertanya kepadamu (hai Muhammad) tentang haid. Katakanlah:"Haid itu 
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sebagai unsur utama, anak-anak dan kaum kerabat. 

 Perkawinan yang disyariatkan agama Islam adalah ibadah kepada Allah dan 
mengikuti Sunnah Rasul, untuk membangun rumah tangga/keluarga bahagia dan kekal 
yang dijalin dengan mawaddah dan rahmah menuju keluarga sakinah, guna melahirkan 
generasi manusia yang baik dan berkualitas agar mampu memenuhi tugasnya sebagai 
khalifah Allah di muka bumi. Allah berfirman: 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan 
dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Ar-Ruum [30]:21). 
 

Keluarga sehat adalah keluarga yang secara normal memenuhi fungsi-fungsi yang 
semestinya dilakukan oleh keluarga itu, baik orang tua dalam hal ini suami-isteri, anak-
anak maupun kaum kerabat. Dengan demikian, keluarga yang sehat adalah keluarga yang 
dapat melahirkan kebahagiaan dan kesejahteraan lahir bathin bagi anggota keluarga, dapat 
melahirkan keturunan yang baik dan berkualitas, dan mendatangkan manfaat bagi 
kehidupan masyarakat secara luas. 
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telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan orang-orang yang 
menyucikan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
 

Keluarga yang terbentuk melalui perkawinan adalah kesatuan masyarakat terkecil 
sebagai sendi dari kehidupan masyarakat. Keluarga terdiri dari unsur-unsur suami-isteri 
sebagai unsur utama, anak-anak dan kaum kerabat. 

 Perkawinan yang disyariatkan agama Islam adalah ibadah kepada Allah dan 
mengikuti Sunnah Rasul, untuk membangun rumah tangga/keluarga bahagia dan kekal 
yang dijalin dengan mawaddah dan rahmah menuju keluarga sakinah, guna melahirkan 
generasi manusia yang baik dan berkualitas agar mampu memenuhi tugasnya sebagai 
khalifah Allah di muka bumi. Allah berfirman: 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan 
dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Ar-Ruum [30]:21). 
 

Keluarga sehat adalah keluarga yang secara normal memenuhi fungsi-fungsi yang 
semestinya dilakukan oleh keluarga itu, baik orang tua dalam hal ini suami-isteri, anak-
anak maupun kaum kerabat. Dengan demikian, keluarga yang sehat adalah keluarga yang 
dapat melahirkan kebahagiaan dan kesejahteraan lahir bathin bagi anggota keluarga, dapat 
melahirkan keturunan yang baik dan berkualitas, dan mendatangkan manfaat bagi 
kehidupan masyarakat secara luas. 



62 Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

Sunnah Rasul, untuk membangun rumah tangga/keluarga bahagia dan kekal yang dijalin dengan 

mawaddah dan rahmah menuju keluarga sakinah, guna melahirkan generasi manusia yang baik 

dan berkualitas agar mampu memenuhi tugasnya sebagai khalifah Allah di muka bumi. Allah 

berfirman:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu pasangan 

dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya di antara kamu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tandatanda bagi kaum yang berfikir” (Ar-Ruum [30]:21).
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Salah satu faktor yang amat penting bagi terwujudnya kesehatan keluarga atau keluarga 

sehat, diperlukan kondisi yang mendukung bagi terwujudnya dan terpeliharanya kesehatan 

dalam keluarga. 

Kondisi-kondisi pendukung tersebut di antaranya adalah:

Kesehatan, kedewasaan dan kematangan fisik dan mental atau jasmani dan rohani dari 1.	
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suamiisteri sebagai pemeran utama dari kehidupan keluarga.

Ketaatan menjalankan ajaran agama dari semua anggota keluarga, saling cinta mencintai, 2.	

hormat menghormati dan sayang menyayangi di antara mereka.

Adanya rumah tempat tinggal yang memadai, memenuhi syarat-syarat kesehatan.3.	

Makanan dan minuman yang halalan thayyiban, yang tidak dilarang oleh agama dan 4.	

memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti bergizi, berprotein dan sebagainya.

Lingkungan hidup yang baik dan memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti bersih, indah 5.	

dan nyaman.

Lingkungan masyarakat yang baik menunjang pendidikan dan kesehatan anak-anak.6.	

Anggota keluarga, terutama suami-isteri memiliki pengetahuan, pemahaman dan wawasan 7.	

tentang kesehatan.

Tersedianya sarana yang diperlukan untuk perawatan kesehatan, minimal untuk pertolongan 8.	

pertama.

 Rasulullah SAW bersabda:

“Ada empat kebahagiaan seseorang, yaitu: mempunyai isteri yang shaleh, anak-anak 

yang baik, lingkungan yang baik dan pekerjaan tetap di negerinya” (HR. Ad-Dailami).

Rumah tempat tinggal merupakan salah satu faktor pendukung yang amat penting. Karena 

rumah dapat memberi perlindungan terhadap anggota keluarga dari terik matahari, angin, 
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Salah satu faktor yang amat penting bagi terwujudnya kesehatan keluarga atau 
keluarga sehat, diperlukan kondisi yang mendukung bagi terwujudnya dan terpeliharanya 
kesehatan dalam keluarga.  
Kondisi-kondisi pendukung tersebut di antaranya adalah: 
1. Kesehatan, kedewasaan dan kematangan fisik dan mental atau jasmani dan rohani dari 

suami-isteri sebagai pemeran utama dari kehidupan keluarga. 
2. Ketaatan menjalankan ajaran agama dari semua anggota keluarga, saling cinta 

mencintai, hormat menghormati dan sayang menyayangi di antara mereka. 
3. Adanya rumah tempat tinggal yang memadai, memenuhi syarat-syarat kesehatan. 
4. Makanan dan minuman yang halalan thayyiban, yang tidak dilarang oleh agama dan 

memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti bergizi, berprotein dan sebagainya. 
5. Lingkungan hidup yang baik dan memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti bersih, 

indah dan nyaman. 
6. Lingkungan masyarakat yang baik menunjang pendidikan dan kesehatan anak-anak. 
7. Anggota keluarga, terutama suami-isteri memiliki pengetahuan, pemahaman dan 

wawasan tentang kesehatan. 
8. Tersedianya sarana yang diperlukan untuk perawatan kesehatan, minimal untuk 

pertolongan pertama. 
 
 Rasulullah SAW bersabda: 

"Ada empat kebahagiaan seseorang, yaitu: mempunyai isteri yang shaleh, anak-anak 
yang baik, lingkungan yang baik dan pekerjaan tetap di negerinya” (HR. Ad-Dailami). 
 

Rumah tempat tinggal merupakan salah satu faktor pendukung yang amat penting. 
Karena rumah dapat memberi perlindungan terhadap anggota keluarga dari terik matahari, 
angin, hujan dan hewan yang berbahaya; tempat istirahat yang baik dan nyaman; dan 
memberikan kesenangan/ketentraman hidup bagi para penghuninya. 

Rumah yang memenuhi syarat-syarat kesehatan adalah rumah yang memenuhi 
ketentuan-ketentuan, di antaranya: 
1. Letaknya tidak berada di tempat yang rendah, jauh dari rawa-rawa, jauh dari 

keramaian dan jauh dari lingkungan yang tercemar tanahnya, airnya dan udaranya. 
2. Desain dan bentuknya memberi kemudahan untuk dibersihkan, tidak terlalu dipenuhi 

oleh peralatan rumah tangga, kamar-kamar cukup ventilasinya, dan sinar matahari 
dapat masuk ke dalamnya. 

3. Kamar mandi yang memadai, di mana airnya terjamin kebersihannya dan jamban yang 
memenuhi syarat kesehatan. 

4. Adanya saluran air untuk penyaluran air limbah rumah tangga dan tempat sampah 
untuk penampungan/pembuangan sampah. 

5. Halaman rumah yang cukup luas, bersih dan dapat ditanami pepohonan sehingga 
tampak indah dan nyaman. 

 
 Nabi Muhammad SAW bersabda: 
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hujan dan hewan yang berbahaya; tempat istirahat yang baik dan nyaman; dan memberikan 

kesenangan/ketentraman hidup bagi para penghuninya.

Rumah yang memenuhi syarat-syarat kesehatan adalah rumah yang memenuhi ketentuan

ketentuan, di antaranya:

Letaknya tidak berada di tempat yang rendah, jauh dari rawa-rawa, jauh dari keramaian dan 1.	

jauh dari lingkungan yang tercemar tanahnya, airnya dan udaranya.

Desain dan bentuknya memberi kemudahan untuk dibersihkan, tidak terlalu dipenuhi oleh 2.	

peralatan rumah tangga, kamar-kamar cukup ventilasinya, dan sinar matahari dapat masuk 

ke dalamnya.

Kamar mandi yang memadai, di mana airnya terjamin kebersihannya dan jamban yang 3.	

memenuhi syarat kesehatan.

Adanya saluran air untuk penyaluran air limbah rumah tangga dan tempat sampah untuk 4.	

penampungan/pembuangan sampah.

Halaman rumah yang cukup luas, bersih dan dapat ditanami pepohonan sehingga tampak 5.	

indah dan nyaman.

 Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Tiga keutamaan dari pada keberuntungan seorang muslim di dunia yaitu: tetangga yang 

baik, tempat tinggal yang luas dan kendaraan yang mudah” (HR. Ath-Thabrani).
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"Tiga keutamaan dari pada keberuntungan seorang muslim di dunia yaitu: tetangga yang 
baik, tempat tinggal yang luas dan kendaraan yang mudah" (HR. Ath-Thabrani). 
 

"Bersihkanlah badanmu itu! Allah niscaya akan mensucikanmu. Sesungguhnya tidak ada 
seorang hamba Allah pun yang tidur dalam keadaan bersih, kecuali dia tidur bersamanya 
Malaikat di baju dalamnya; ia tidak berbalik dan berpaling muka sesaat pun di 
malamnya, kecuali Malaikat mendo'akannya:''Ampunilah dia ini ya Allah karena ia dalam 
keadaan bersih” (H.R.  Ath-Thabrani). 

"Sesungguhnya Allah membenci orang yang pengotor dan semrawut" (H.R. Ath- 
Thabrani). 
 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumah tangga islami adalah keluarga 
yang melaksanakan ajaran Islam yang antara lain mengenai pengadaan, pemeliharaan dan 
pemanfaatan air bersih, kebersihan dan kesehatan lingkungan untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  Tolok ukur kesehatan keluarga Islam adalah: 

1. Tersedianya dan terpeliharanya air bersih. 
2. Adanya dan digunakannya saluran air limbah yang memenuhi syarat. 
3. Buang air besar di jamban.  
4. Bersihnya lingkungan pekarangan. 
5. Terpeliharanya kebersihan badan, pakaian dan tempat seperti cuci tangan sebelum 

dan sesudah makan, istinja sesudah buang air dan sebagainya. 
6. Selalu minum air yang sudah dimasak. 

 
Hidup bersih dan sehat ini hendaknya dibiasakan sejak dini, sejak masa kanak-kanak agar 
menjadi kebiasaan di masa tuanya. 

"Barang siapa membiasakan sesuatu di masa kecilnya, akan menjadi kebiasaannya juga 
di masa tua” (Kata Hukama). 
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“Bersihkanlah badanmu itu! Allah niscaya akan mensucikanmu. Sesungguhnya tidak 

ada seorang hamba Allah pun yang tidur dalam keadaan bersih, kecuali dia tidur bersamanya 

Malaikat di baju dalamnya; ia tidak berbalik dan berpaling muka sesaat pun di malamnya, 

kecuali Malaikat mendo’akannya:’’Ampunilah dia ini ya Allah karena ia dalam keadaan bersih” 

(H.R.  Ath-Thabrani).

“Sesungguhnya Allah membenci orang yang pengotor dan semrawut” (H.R. Ath 

Thabrani).
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pemanfaatan air bersih, kebersihan dan kesehatan lingkungan untuk mencapai kebahagiaan 
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Buang air besar di jamban. 3.	

Bersihnya lingkungan pekarangan.4.	
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Terpeliharanya kebersihan badan, pakaian dan tempat seperti cuci tangan sebelum dan 5.	

sesudah makan, istinja sesudah buang air dan sebagainya.

Selalu minum air yang sudah dimasak.6.	

Hidup bersih dan sehat ini hendaknya dibiasakan sejak dini, sejak masa kanak-kanak agar menjadi 

kebiasaan di masa tuanya.

“Barang siapa membiasakan sesuatu di masa kecilnya, akan menjadi kebiasaannya juga di 

masa tua” (Kata Hukama).

 Untuk menanamkan kebiasaan yang positif pada anak diperlukan contoh dan teladan dari 

orang-orang yang ada di sekitarnya, yang selalu dekat dengannya, terutama orang tua, ibu dan 

bapaknya.

 Semua anggota keluarga mempunyai tanggung jawab untuk mewujudkan dan menjaga 

kesehatan keluarga, karena kesehatan keluarga selain bermanfaat bagi kesehatan anggotanya 

juga memberi manfaat bagi kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat. Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…” (At-

Tahrim [66]:6).
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2. Adanya dan digunakannya saluran air limbah yang memenuhi syarat. 
3. Buang air besar di jamban.  
4. Bersihnya lingkungan pekarangan. 
5. Terpeliharanya kebersihan badan, pakaian dan tempat seperti cuci tangan sebelum 

dan sesudah makan, istinja sesudah buang air dan sebagainya. 
6. Selalu minum air yang sudah dimasak. 

 
Hidup bersih dan sehat ini hendaknya dibiasakan sejak dini, sejak masa kanak-kanak agar 
menjadi kebiasaan di masa tuanya. 

"Barang siapa membiasakan sesuatu di masa kecilnya, akan menjadi kebiasaannya juga 
di masa tua” (Kata Hukama). 
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 Untuk menanamkan kebiasaan yang positif pada anak diperlukan contoh dan teladan 
dari orang-orang yang ada di sekitarnya, yang selalu dekat dengannya, terutama orang tua, 
ibu dan bapaknya. 

 Semua anggota keluarga mempunyai tanggung jawab untuk mewujudkan dan 
menjaga kesehatan keluarga, karena kesehatan keluarga selain bermanfaat bagi kesehatan 
anggotanya juga memberi manfaat bagi kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat. 
Allah berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…” (At-
Tahrim [66]:6). 
 
Nabi Bersabda: 

"Setiap kamu adalah penanggung jawab dan akan dimintai pertanggung jawaban atas 
apa yang dipercayakan kepadanya. Seorang laki-laki bertanggung jawab atas kehidupan 
keluarganya dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Dan seorang isteri 
bertanggung jawab atas harta benda dan anak-anak suaminya, dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atasnya” (H.R. Al-Bukhari). 
 

8. Kebersihan Harta 

 Ajaran Islam tentang kebersihan juga meliputi kebersihan harta, karena dalam harta 
itu terdapat hak Allah dan hak orang lain. Cara membersihkan harta adalah dengan 
membayar zakat harta, zakat fitrah, infaq dan shadaqah. 

  
"Ambillah zakat dari sebahagian harta mereka. Dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka, dan berdo'alah untuk mereka. sesungguhnya do'a kamu itu 
(menjadi) ketentraraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” (At-Taubah [9]:103). 
 
 Dari uraian di atas dapat difahami bahwa agama Islam menghendaki dari umatnya 

kebersihan yang menyeluruh; kebersihan jasmani dan rohani, kebersihan pakaian yang kita 
pakai; kebersihan tempat di mana kita berada, di rumah di mana kita tinggal bersama 
keluarga, lingkungan dimana kita bermukim, makanan yang kita makan, minuman yang kita 
minum, masjid di mana kita shalat. sekolah-sekolah di mana kita mengadakan pendidikan. 
Dan seterusnya kebersihan segala sesuatu yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Dengan 
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Nabi Bersabda:

“Setiap kamu adalah penanggung jawab dan akan dimintai pertanggung jawaban atas apa 

yang dipercayakan kepadanya. Seorang laki-laki bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya 

dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Dan seorang isteri bertanggung jawab atas 

harta benda dan anak-anak suaminya, dan akan dimintai pertanggung jawaban atasnya” (H.R. 

Al-Bukhari).

Kebersihan Harta8.	

 Ajaran Islam tentang kebersihan juga meliputi kebersihan harta, karena dalam harta itu 

terdapat hak Allah dan hak orang lain. Cara membersihkan harta adalah dengan membayar zakat 

harta, zakat fitrah, infaq dan shadaqah.
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dan menyucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka. sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) 
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ketentraraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (At-

Taubah [9]:103).

 Dari uraian di atas dapat difahami bahwa agama Islam menghendaki dari umatnya kebersihan 

yang menyeluruh; kebersihan jasmani dan rohani, kebersihan pakaian yang kita pakai; kebersihan 

tempat di mana kita berada, di rumah di mana kita tinggal bersama keluarga, lingkungan dimana 

kita bermukim, makanan yang kita makan, minuman yang kita minum, masjid di mana kita shalat. 

sekolah-sekolah di mana kita mengadakan pendidikan. Dan seterusnya kebersihan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Dengan kebersihan yang menyeluruh itu diharapkan 

akan terwujud kehidupan manusia. individu dan masyarakat, yang selamat, sehat, bahagia dan 

sejahtera lahir batin.

 Untuk mencapai tujuan di atas. agama Islam memberikan tuntutan dan petunjuk tata cara 

berthaharah (bersuci) dan menjaga kebersihan.

C. TUNTUNAN KEBERSIHAN PRIBADI DAN KELUARGA

 Agama Islam memberikan tuntunan kebersihan terhadap pribadi dan keluarga yang 

bersangkutan dengan pelaksanaan peribadatan maupun muamalah, yang biasa disebut thaharah 

atau bersuci, yaitu membersihkan segala kotoran dari badan, pakaian, tempat dan segala sesuatu 

yang dikenainya. Selain pelaksanaan kebersihan dalam arti thaharah. juga dikenal pelaksanaan 

kebersihan khusus yang diistilahkan dengan khamsatul fitrah. yaitu pelaksanaan kebersihan 

terhadap lima perkara yang bersifat khusus.

Macam-macam Najis dan Cara Membersihkannya1.	

 Adapun pengertian kotoran dalam ajaran Islam secara khusus dikenal dengan nama najis, 

yaitu kotoran yang bagi setiap muslim wajib menyucikan diri daripadanya dan menyucikan apa 
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yang dikenainya. Najis harus disucikan/dibersihkan, karena ia adalah sumber segala penyakit. 

Najis terdiri dari:

Bangkaia.	

 Bangkai ialah binatang yang mati secara begitu saja. artinya mati tanpa disembelih 

menurut ketentuan agama, termasuk apa yang dipotong dari binatang hidup atau yang 

terlepas dari padanya. Nabi bersabda:

“Apa yang dipotong dari binatang ternak, sedang ia masih hidup adalah bangkai” (H.R.  

Abu Daud dan At-Tirmidzi).

Bangkai ini harus dibersihkan sehingga tidak meninggalkan bekas, misalnya dikuburkan, 

karena bangkai (selain bangkai manusia, ikan dan belalang; binatang yang tidak mempunyai 

darah mengalir seperti semut dan lebah; serta tulang dari bangkai, tanduk,bulu rambut, 

kuku dan kulit yang disamak) mengandung darah dalam tubuhnya yang cepat busuk yang 

dapat menjadi tempat timbulnya penyakit dan penularannya. 

Darahb.	

Baik darah yang mengalir atau tertumpah, misalnya yang mengalir dari binatang yang 

disembelih ataupun darah haidh dan nifas. Darah ini harus dibersihkan hingga tidak berbekas 

dan tidak berbau, sebab di dalam darah itu mungkin ada berbagai bakteri yang menyebabkan 

penyakit tertentu seperti tuberkolosis dan sebagainya.
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menurut ketentuan agama, termasuk apa yang dipotong dari binatang hidup atau yang 
terlepas dari padanya. Nabi bersabda: 

"Apa yang dipotong dari binatang ternak, sedang ia masih hidup adalah bangkai" 
(H.R.  Abu Daud dan At-Tirmidzi). 

 
Bangkai ini harus dibersihkan sehingga tidak meninggalkan bekas, misalnya 

dikuburkan, karena bangkai (selain bangkai manusia, ikan dan belalang; binatang yang 
tidak mempunyai darah mengalir seperti semut dan lebah; serta tulang dari bangkai, 
tanduk,bulu rambut, kuku dan kulit yang disamak) mengandung darah dalam tubuhnya 
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b. Darah 

Baik darah yang mengalir atau tertumpah, misalnya yang mengalir dari binatang 
yang disembelih ataupun darah haidh dan nifas. Darah ini harus dibersihkan hingga 
tidak berbekas dan tidak berbau, sebab di dalam darah itu mungkin ada berbagai 
bakteri yang menyebabkan penyakit tertentu seperti tuberkolosis dan sebagainya. 
 

c. Daging babi 

Daging babi tidak boleh dimakan dan harus dibersihkan karena di dalam 
dagingnya mungkin ada cacing trichines dan cyati cercus taenia solium yang 
menimbulkan penyakit. 

 
d. Muntahan 
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Daging babic.	

Daging babi tidak boleh dimakan dan harus dibersihkan karena di dalam dagingnya 

mungkin ada cacing trichines dan cyati cercus taenia solium yang menimbulkan penyakit.

d. Muntahan

Muntahan adalah kotoran yang keluar dari mulut manusia. Muntah ini harus dibersihkan 

karena ia mungkin mengandung vibrio kholera yang membahayakan, di samping tidak sedap 

dipandang dan menimbulkan mual jika melihatnya atau menciumnya.

e. Air Kencing

 Air kencing atau air kemih atau urine, yaitu air yang keluar dari kelamin laki-laki atau 

perempuan. Air kemih ini harus dibersihkan hingga hilang zatnya, warnanya dan baunya, 

karena didalam air kemih ini mungkin ada baksil typhus, parathyipus, tuberkulosis dan 

gonococcum (penyakit kelamin).

 Air kemih bayi laki-laki yang belum diberi makan tetapi hanya minum air susu ibunya 

cukup buat menyucikannya dengan jalan memercikkan air atau mengelap dengan kain basah. 

sedangkan air kemih bayi perempuan tetap disucikan seperti air kemih orang dewasa. 

 Nabi bersabda:

“Kencing bayi laki-laki diperciki air, sedangkan kencing bayi perempuan hendaklah 

dicuci” (H.R.  Ahmad).
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Muntahan adalah kotoran yang keluar dari mulut manusia. Muntah ini harus 
dibersihkan karena ia mungkin mengandung vibrio kholera yang membahayakan, di 
samping tidak sedap dipandang dan menimbulkan mual jika melihatnya atau 
menciumnya. 
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ibunya cukup buat menyucikannya dengan jalan memercikkan air atau mengelap 
dengan kain basah. sedangkan air kemih bayi perempuan tetap disucikan seperti air 
kemih orang dewasa.  

 
 Nabi bersabda: 

"Kencing bayi laki-laki diperciki air, sedangkan kencing bayi perempuan hendaklah 
dicuci" (H.R.  Ahmad). 

 
f. Kotoran Manusia 

 Kotoran manusia atau tinja (tahi, feses) adalah kotoran berupa zat padat yang 
keluar dari dubur. Kotoran manusia ini harus dikubur hingga tidak tampak zatnya dan 
tidak tercium baunya: karena ia mungkin mengandung bakteri typhus, paratyphus, 
dysentri, vibrio kholera, telur cacing dan cacing perut. Untuk mengubur kotoran 
manusia ini hendaknya dibuat penampungan yang tertutup (cubluk). 

 Orang yang buang air kecil (kencing) dan orang yang buang air besar (tinja) harus 
bersuci, yaitu membersihkan kubul dan duburnya dengan air bersih yang suci 
menyucikan. Nabi bersabda: 

"Kebanyakan azab kubur karena urusan buang air Maka bersihkanlah dari air 
kencing" (H.R. Al-Bazzar, Ath-Thabrani, Al-Hakim, Ad-Daruqutni). 

"Bersihkanlah (sesuatu) dari air kencing, karena umumnya azab kubur karena 
urusan buang air".(H.R.  Ad-Daruquthni). 

 
g. Wadi 

 Wadi yaitu air putih kental yang keluar dari kubul mengiringi air kencing. Ia 
adalah najis. Berkata 'Aisyah RA: 
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f. Kotoran Manusia
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najis. Berkata ‘Aisyah RA:
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 Air kemih bayi laki-laki yang belum diberi makan tetapi hanya minum air susu 
ibunya cukup buat menyucikannya dengan jalan memercikkan air atau mengelap 
dengan kain basah. sedangkan air kemih bayi perempuan tetap disucikan seperti air 
kemih orang dewasa.  

 
 Nabi bersabda: 

"Kencing bayi laki-laki diperciki air, sedangkan kencing bayi perempuan hendaklah 
dicuci" (H.R.  Ahmad). 

 
f. Kotoran Manusia 

 Kotoran manusia atau tinja (tahi, feses) adalah kotoran berupa zat padat yang 
keluar dari dubur. Kotoran manusia ini harus dikubur hingga tidak tampak zatnya dan 
tidak tercium baunya: karena ia mungkin mengandung bakteri typhus, paratyphus, 
dysentri, vibrio kholera, telur cacing dan cacing perut. Untuk mengubur kotoran 
manusia ini hendaknya dibuat penampungan yang tertutup (cubluk). 

 Orang yang buang air kecil (kencing) dan orang yang buang air besar (tinja) harus 
bersuci, yaitu membersihkan kubul dan duburnya dengan air bersih yang suci 
menyucikan. Nabi bersabda: 

"Kebanyakan azab kubur karena urusan buang air Maka bersihkanlah dari air 
kencing" (H.R. Al-Bazzar, Ath-Thabrani, Al-Hakim, Ad-Daruqutni). 

"Bersihkanlah (sesuatu) dari air kencing, karena umumnya azab kubur karena 
urusan buang air".(H.R.  Ad-Daruquthni). 

 
g. Wadi 

 Wadi yaitu air putih kental yang keluar dari kubul mengiringi air kencing. Ia 
adalah najis. Berkata 'Aisyah RA: 
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 “Adapun wadi, ia adalah keluar setelah kencing,maka hendaklah seseorang mencuci 

kemaluannya lalu berwudhu dan tidak usah mandi” (Riwayat lbnul Mundzir).

 Dari lbnu Abbas riwayat Al-Baihaqi dikatakan: “Adapun wadi dan madzi,katanya 

cucilah kemaluanmu atau tempat kemaluanmu. Dan lakukanlah pekerjaan wudhumu buat 

shalat”.

h. Madzi

 Madzi adalah air putih bergetah yang keluar sewaktu mengingat senggama atau ketika 

sedang bercanda, baik laki-laki maupun perempuan. Hukumnya najis yang harus disucikan/

dibersihkan seperti wadi.

Dari Ali bin Abi Thalib, katanya:

“Aku adalah seorang laki-laki yang banyak madzi, maka kusuruh seorang kawanku 

menanyakan kepada Nabi SAW, mengingat kedudukan puterinya (sebagai isteriku). Kawan 

itupun menanyakan, maka Nabi menjawab:”Berwudhulah dan cucilah kemaluanmu” (H.R.  

Al-Bukhari).
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"Adapun wadi, ia adalah keluar setelah kencing,maka hendaklah seseorang 
mencuci kemaluannya lalu berwudhu dan tidak usah mandi” (Riwayat lbnul 
Mundzir). 

 
 Dari lbnu Abbas riwayat Al-Baihaqi dikatakan: "Adapun wadi dan madzi,katanya 

cucilah kemaluanmu atau tempat kemaluanmu. Dan lakukanlah pekerjaan wudhumu 
buat shalat". 

 
h. Madzi 

 Madzi adalah air putih bergetah yang keluar sewaktu mengingat senggama atau 
ketika sedang bercanda, baik laki-laki maupun perempuan. Hukumnya najis yang 
harus disucikan/dibersihkan seperti wadi. 

Dari Ali bin Abi Thalib, katanya: 

"Aku adalah seorang laki-laki yang banyak madzi, maka kusuruh seorang 
kawanku menanyakan kepada Nabi SAW, mengingat kedudukan puterinya (sebagai 
isteriku). Kawan itupun menanyakan, maka Nabi menjawab:"Berwudhulah dan 
cucilah kemaluanmu” (H.R.  Al-Bukhari). 

 
i. Mani 

 Mani adalah air putih bergetah yang keluar waktu bersenggama atau mimpi 
bersenggama. Mani ini bukanlah najis tetapi suci. Disunnahkan mencucinya bila ia 
basah, dan menggoreknya bila kering. Berkata`Aisyah RA: "Kukorek mani itu dari kain 
Rasulullah SAW,bila ia kering, dan kucuci bila ia basah” (Riwayat Ad- Daruqutni, Al-
Baihaqi dan Ath-Thahawi). 

 
j. Kencing dan kotoran binatang 

 Keduanya merupakan najis yang harus dibersihkan seperti kencing dan kotoran 
manusia. Dalam hadits diriwayatkan bahwa Nabi hendak buang air besar, maka 
disuruhnya aku mengambilkan tiga buah batu. Dapatlah aku dua buah, dan kucari 
sebuah Iagi tapi tidak bertemu. Maka kuambilkan tahi binatang yang kering lalu 
kuberikan kepadanya. Kedua batu itu diterima oleh Nabi,tetapi tahi tadi dibuangnya, 
katanya: "Ini najis".(Dari ibnu Mas'ud riwayat Al-Bukhari). 

 
k. Khamar 

 Khamar atau arak adalah minum keras yang memabukkan. Khamar adalah najis, 
hukumnya haram dan harus dibersihkan karena menimbulkan berbagai penyakit, baik 
jasmani maupun rohani. 
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i. Mani

 Mani adalah air putih bergetah yang keluar waktu bersenggama atau mimpi bersenggama. 

Mani ini bukanlah najis tetapi suci. Disunnahkan mencucinya bila ia basah, dan menggoreknya 

bila kering. Berkata`Aisyah RA: “Kukorek mani itu dari kain Rasulullah SAW,bila ia kering, dan 

kucuci bila ia basah” (Riwayat Ad Daruqutni, Al-Baihaqi dan Ath-Thahawi).

j. Kencing dan kotoran binatang

 Keduanya merupakan najis yang harus dibersihkan seperti kencing dan kotoran manusia. 

Dalam hadits diriwayatkan bahwa Nabi hendak buang air besar, maka disuruhnya aku 

mengambilkan tiga buah batu. Dapatlah aku dua buah, dan kucari sebuah Iagi tapi tidak 

bertemu. Maka kuambilkan tahi binatang yang kering lalu kuberikan kepadanya. Kedua batu 

itu diterima oleh Nabi,tetapi tahi tadi dibuangnya, katanya: “Ini najis”.(Dari ibnu Mas’ud 

riwayat Al-Bukhari).

k. Khamar

 Khamar atau arak adalah minum keras yang memabukkan. Khamar adalah najis, 

hukumnya haram dan harus dibersihkan karena menimbulkan berbagai penyakit, baik 

jasmani maupun rohani.

“…Sesungguhnya arak, judi, berhala dan bertenung adalah najis, termasuk pekerjaan 

syetan…” (Al-Maaidah [5]:90).
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"…Sesungguhnya arak, judi, berhala dan bertenung adalah najis, termasuk 
pekerjaan syetan…” (Al-Maaidah [5]:90). 

 
l. Anjing 

 Anjing adalah najis, khususnya air liurnya, dan wajib mencuci segala apa yang 
dijilatnya sebanyak tujuh kali, mula-mulanya dengan tanah, kemudian air bersih yang 
suci menyucikan. 

 
 Telah bersabda Rasulullah SAW: "Sucikanlah bejanamu yang dijilat oleh anjing, 

ialah dengan membersihkannya sebanyak tujuh kali, mula-mulanya dengan tanah" 
(H.R.  Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Al-Baihaqi). 

 
m. Dahak dan nanah 

 Air dahak dan nanah harus dibersihkan hingga hilang zatnya, warnanya dan 
baunya, karena di dalamnya mungkin ada mikroba yang dapat menimbulkan penyakit. 

 
 

2. Ruang Lingkup Obyek Kebersihan Atau Thaharah 

 Hal-hal yang harus dibersihkan dari najis adalah meliputi, hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyucikan badan dan pakaian 
 Bila badan dan pakaian terkena najis, hendaklah dicuci dengan air hingga hilang 

zatnya, rasanya, warnanya dan baunya. 

 
 

"Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid, lalu apa yang harus 
diperbuat-nya?demikianlah tanya salah seorang wanita yang datang menanyakan 
kepada Nabi. Ujar Nabi:"Hendaklah dikoreknya kemudian dikikisnya dengan air, lalu 
dicuci, dan setelah itu dapatlah dipakainya buat shalat" (H.R.  ahli-ahli hadits). 
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l. Anjing

 Anjing adalah najis, khususnya air liurnya, dan wajib mencuci segala apa yang 

dijilatnya sebanyak tujuh kali, mula-mulanya dengan tanah, kemudian air bersih yang suci 

menyucikan.

 Telah bersabda Rasulullah SAW: “Sucikanlah bejanamu yang dijilat oleh anjing, ialah 

dengan membersihkannya sebanyak tujuh kali, mula-mulanya dengan tanah” (H.R.  Muslim, 

Ahmad, Abu Daud dan Al-Baihaqi).

m. Dahak dan nanah

 Air dahak dan nanah harus dibersihkan hingga hilang zatnya, warnanya dan baunya, 

karena di dalamnya mungkin ada mikroba yang dapat menimbulkan penyakit.

Ruang Lingkup Obyek Kebersihan Atau Thaharah2.	

 Hal-hal yang harus dibersihkan dari najis adalah meliputi, hal-hal sebagai berikut:

Menyucikan badan dan pakaiana.	

 Bila badan dan pakaian terkena najis, hendaklah dicuci dengan air hingga hilang zatnya, 

rasanya, warnanya dan baunya.
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m. Dahak dan nanah 

 Air dahak dan nanah harus dibersihkan hingga hilang zatnya, warnanya dan 
baunya, karena di dalamnya mungkin ada mikroba yang dapat menimbulkan penyakit. 

 
 

2. Ruang Lingkup Obyek Kebersihan Atau Thaharah 

 Hal-hal yang harus dibersihkan dari najis adalah meliputi, hal-hal sebagai berikut: 

a. Menyucikan badan dan pakaian 
 Bila badan dan pakaian terkena najis, hendaklah dicuci dengan air hingga hilang 
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"Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid, lalu apa yang harus 
diperbuat-nya?demikianlah tanya salah seorang wanita yang datang menanyakan 
kepada Nabi. Ujar Nabi:"Hendaklah dikoreknya kemudian dikikisnya dengan air, lalu 
dicuci, dan setelah itu dapatlah dipakainya buat shalat" (H.R.  ahli-ahli hadits). 
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 Hal-hal yang harus dibersihkan dari najis adalah meliputi, hal-hal sebagai berikut: 
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"Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid, lalu apa yang harus 
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“Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid, lalu apa yang harus 

diperbuatnya?demikianlah tanya salah seorang wanita yang datang menanyakan kepada 

Nabi. Ujar Nabi:”Hendaklah dikoreknya kemudian dikikisnya dengan air, lalu dicuci, dan 

setelah itu dapatlah dipakainya buat shalat” (H.R.  ahli-ahli hadits).

Menyucikan tanahb.	

 Bila tanah ditimpa najis, maka disucikan dengan menumpahkan air kepadanya. Bisa 

juga dengan mengeringkannya, baik tanah itu sendiri maupun apa yang berhubungan erat 

dengannya seperti pohon dan bangunan.

“Seorang badui berdiri lalu kencing di dalam masjid. Maka orang-orangpun sama berdiri 

untuk menangkapnya. Nabi SAW bersabda:”Biarkan dia dan siramlah air kencingnya itu 

dengan seember atau setimba air, karena tuantuan dibangkitkan untuk memberi keringanan 

dan bukan untuk menyebabkan kesusahan” (H.R.  Abu Daud].
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pekerjaan syetan…” (Al-Maaidah [5]:90). 
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(H.R.  Muslim, Ahmad, Abu Daud dan Al-Baihaqi). 
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 Air dahak dan nanah harus dibersihkan hingga hilang zatnya, warnanya dan 
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a. Menyucikan badan dan pakaian 
 Bila badan dan pakaian terkena najis, hendaklah dicuci dengan air hingga hilang 
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"Salah seorang di antara kami, kainnya terkena darah haid, lalu apa yang harus 
diperbuat-nya?demikianlah tanya salah seorang wanita yang datang menanyakan 
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b. Menyucikan tanah 
 Bila tanah ditimpa najis, maka disucikan dengan menumpahkan air kepadanya. 

Bisa juga dengan mengeringkannya, baik tanah itu sendiri maupun apa yang 
berhubungan erat dengannya seperti pohon dan bangunan. 

"Seorang badui berdiri lalu kencing di dalam masjid. Maka orang-orangpun sama 
berdiri untuk menangkapnya. Nabi SAW bersabda:"Biarkan dia dan siramlah air 
kencingnya itu dengan seember atau setimba air, karena tuan-tuan dibangkitkan untuk 
memberi keringanan dan bukan untuk menyebabkan kesusahan” (H.R.  Abu Daud]. 

 
c. Menyucikan terompah/sepatu 

 Terompah/sepatu yang bernajis, menyucikannya dengan menggosokkannya ke 
tanah.  

 
"Jika salah seorang di antara kamu menginjak kotoran dengan terompah sepatunya, 
maka tanah dapat menyucikannya” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim). 

 
d. Menyucikan kulit binatang 

 Kulit binatang baik luar maupun dalamnya, disucikan dengan jalan menyamaknya. 

 "Bila kulit disamak, maka ia menjadi suci” (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim). 
 

Beberapa keterangan: 
a) Tali cucian yang telah dipakai untuk menjemur pakaian-pakaian bernajis kemudian 

telah jadi kering disebabkan sinar matahari atau angin, dapat digunakan untuk 
menjemur kain bersih. 

b) Jika seseorang ditimpa sesuatu yang jatuh, dan ia tidak tahu apakah itu air atau 
kencing, tidaklah wajib mencucinya. 

c) Tidaklah wajib menyuci apa yang mengenai tanah jalanan.  
d) Bila seseorang berpaling setelah shalat, lalu terlihat olehnya di kain atau badannya 

najis yang tak diketahui, atau diketahuinya tapi ia lupa, atau tidak lupa hanya tak 
sanggup menghilangkannya, maka shalatnya sah dan tidak perlu mengulanginya. 
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Menyucikan terompah/sepatuc.	

 Terompah/sepatu yang bernajis, menyucikannya dengan menggosokkannya ke tanah. 

“Jika salah seorang di antara kamu menginjak kotoran dengan terompah sepatunya, 

maka tanah dapat menyucikannya” (H.R. AlBukhari dan Muslim).

Menyucikan kulit binatangd.	

 Kulit binatang baik luar maupun dalamnya, disucikan dengan jalan menyamaknya.

 “Bila kulit disamak, maka ia menjadi suci” (H.R.  Al-Bukhari dan Muslim).

Beberapa keterangan:

Tali cucian yang telah dipakai untuk menjemur pakaian-pakaian bernajis kemudian telah a)	

jadi kering disebabkan sinar matahari atau angin, dapat digunakan untuk menjemur kain 

bersih.

Jika seseorang ditimpa sesuatu yang jatuh, dan ia tidak tahu apakah itu air atau kencing, b)	

tidaklah wajib mencucinya.

Tidaklah wajib menyuci apa yang mengenai tanah jalanan. c)	
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b. Menyucikan tanah 
 Bila tanah ditimpa najis, maka disucikan dengan menumpahkan air kepadanya. 

Bisa juga dengan mengeringkannya, baik tanah itu sendiri maupun apa yang 
berhubungan erat dengannya seperti pohon dan bangunan. 

"Seorang badui berdiri lalu kencing di dalam masjid. Maka orang-orangpun sama 
berdiri untuk menangkapnya. Nabi SAW bersabda:"Biarkan dia dan siramlah air 
kencingnya itu dengan seember atau setimba air, karena tuan-tuan dibangkitkan untuk 
memberi keringanan dan bukan untuk menyebabkan kesusahan” (H.R.  Abu Daud]. 

 
c. Menyucikan terompah/sepatu 

 Terompah/sepatu yang bernajis, menyucikannya dengan menggosokkannya ke 
tanah.  
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d) Bila seseorang berpaling setelah shalat, lalu terlihat olehnya di kain atau badannya 

najis yang tak diketahui, atau diketahuinya tapi ia lupa, atau tidak lupa hanya tak 
sanggup menghilangkannya, maka shalatnya sah dan tidak perlu mengulanginya. 
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Bila seseorang berpaling setelah shalat, lalu terlihat olehnya di kain atau badannya najis d)	

yang tak diketahui, atau diketahuinya tapi ia lupa, atau tidak lupa hanya tak sanggup 

menghilangkannya, maka shalatnya sah dan tidak perlu mengulanginya.

“…Dan tidaklah kamu berdosa mengenai hal-hal yang tidak disengaja…” (Al-Ahzab 

[33]:5).

Orang yang tidak mengetahui tempat najis sebenarnya pada kain, wajib mencuci e)	

keseluruhannya.

Bila seseorang menaruh keraguan terhadap pakaiannya, mana di antaranya yang bersih f)	

dan mana yang kotor, hendaklah ia mengambil saja salah satu di antaranya untuk sekali 

shalat.

Qadhaul Hajah (Buang Air)3.	

 Bagi orang yang hendak melakukan buang air besar ada adab atau tata tertib, yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut:

Tidak membawa barang yang memuat nama Allah kecuali bila dikhawatirkan akan hilang a.	

atau tempat menyimpan barang berharga:
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a'udzu bika minalkhubtsi walkhubaaits",(Dengan nama Allah; ya Allah aku 
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“Bahwa Nabi SAW memakai cincin yang memuat ukiran”Muhammad Rasulullah”, 

dan jika ia masuk kakus maka ditanggalkannya” (Diriwayatkan Yang Berempat).

Menjauhkan dan menyembunyikan diri dari manusia, terutama di waktu buang air besar, b.	

agar tidak kedengaran suara atau tercium baunya.

“Kami bepergian dengan Rasulullah SAW pada suatu perjalanan. Maka ia tidak 

buang air besar kecuali bila telah luput dari pandangan” (H.R. lbnu Majah).

Membaca basmalah dan isti’adzah secara jelas (jahar) di waktu hendak masuk kakus.c.	

“Bila Nabi SAW hendak masuk kakus, ia membaca:”Bismillah, allaahumma innii 

a’udzu bika minalkhubtsi walkhubaaits”,(Dengan nama Allah; ya Allah aku berlindung 

kepada-Mu dari godaan setan, baik yang laki-laki maupun yang perempuan)” 

(Diriwayatkan oleh Jama’ah).
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Menghindarkan bicara sama sekali, baik berupa dzikir ataupun lainnya. Maka tidak perlu d.	

menyahuti ucapan salam atau adzan.

“Bahwa seorang laki-laki melewati Nabi SAW yang ketika itu sedang buang air 

kecil. Orang itu memberi salam kepadanya, tetapi tidak disahut oleh Nabi” (H.R. Jama’ah 

kecuali Al-Bukhari).

“Aku mendengar Nabi SAW bersabda: Janganlah keluar dua orang laki-laki pergi ke 

kakus sambil membukakan aurat dan bercakap-cakap, karena Allah mengutuk demikian 

itu” (H.R.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah).

Hendaklah menghargai kiblat, hingga ia tidak menghadap kepadanya atau e.	

membelakanginya.

22 
 

berlindung kepada-Mu dari godaan setan, baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan)” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 

 
d. Menghindarkan bicara sama sekali, baik berupa dzikir ataupun lainnya. Maka tidak 

perlu menyahuti ucapan salam atau adzan. 

“Bahwa seorang laki-laki melewati Nabi SAW yang ketika itu sedang buang air 
kecil. Orang itu memberi salam kepadanya, tetapi tidak disahut oleh Nabi” (H.R. 
Jama’ah kecuali Al-Bukhari). 

 
"Aku mendengar Nabi SAW bersabda: Janganlah keluar dua orang laki-laki pergi 
ke kakus sambil membukakan aurat dan bercakap-cakap, karena Allah mengutuk 
demikian itu" (H.R.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 

 
e. Hendaklah menghargai kiblat, hingga ia tidak menghadap kepadanya atau 

membelakanginya. 

"Bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Bila salah seorang di antaramu duduk 
dengan maksud hendak buang hajat, janganlah ia menghadap kiblat atau 
membelakanginya: (H.R. Ahmad dan Muslim). 

 
f. Agar menghindari lobang supaya tidak menyakiti hewan-hewan yang mungkin ada 

di sana. 
 

22 
 

berlindung kepada-Mu dari godaan setan, baik yang laki-laki maupun yang 
perempuan)” (Diriwayatkan oleh Jama'ah). 

 
d. Menghindarkan bicara sama sekali, baik berupa dzikir ataupun lainnya. Maka tidak 

perlu menyahuti ucapan salam atau adzan. 

“Bahwa seorang laki-laki melewati Nabi SAW yang ketika itu sedang buang air 
kecil. Orang itu memberi salam kepadanya, tetapi tidak disahut oleh Nabi” (H.R. 
Jama’ah kecuali Al-Bukhari). 

 
"Aku mendengar Nabi SAW bersabda: Janganlah keluar dua orang laki-laki pergi 
ke kakus sambil membukakan aurat dan bercakap-cakap, karena Allah mengutuk 
demikian itu" (H.R.Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 

 
e. Hendaklah menghargai kiblat, hingga ia tidak menghadap kepadanya atau 

membelakanginya. 

"Bahwa Rasulullah SAW bersabda: "Bila salah seorang di antaramu duduk 
dengan maksud hendak buang hajat, janganlah ia menghadap kiblat atau 
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“Bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Bila salah seorang di antaramu duduk dengan 

maksud hendak buang hajat, janganlah ia menghadap kiblat atau membelakanginya: 

(H.R. Ahmad dan Muslim).

Agar menghindari lobang supaya tidak menyakiti hewan-hewan yang mungkin ada di f.	

sana.

“Nabi SAW telah melarang kencing pada lobang”.Tanya mereka kepada Qatadah: 

“Kenapa dilarang kencing di lobang?Jawabnya:”Karena itu adalah tempat kediaman 

jin”. (H.R. Ahmad, An-Nasa’i, Abu Daud, Al-Hakim dan Baihaqi serta dinyatakan shahih 

oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Sakkin).
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"Nabi SAW telah melarang kencing pada lobang".Tanya mereka kepada Qatadah: 
"Kenapa dilarang kencing di lobang?Jawabnya:"Karena itu adalah tempat 
kediaman jin". (H.R. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud, Al-Hakim dan Baihaqi serta 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Sakkin). 

 
g. Hendaklah menjauhi tempat orang bernaung, jalanan dan tempat pertemuan 

mereka. 

 
"Bahwa Nabi SAW bersabda:"Hindarkanlah dua hal yang mendatangkan 
laknat"Ujar mereka:"Siapakah yang dimaksud dengan demikian, ya Rasulullah?" 
Jawab Nabi: "ialah yang buang air dijalanan atau tempat bernaung manusia" 
(H.R. Ahmad, Muslim dan Abu Daud). 

 
h. Tidak buang air kecil di tempat mandi, begitu pun pada air tergenang atau air 

mengalir. 

 

 
"Bahwa Nabi SAW bersabda: "Janganlah salah seorang kamu buang air kecil di 
tempat mandinya, kemudian ia berwudhu disana. Karena pada umumnya waswas 
atau godaan itu berasal dari sana" (H.R.Yang Berlima, tetapi kalimat" Kemudian 
ia berwudhu di sana", hanya terdapat dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud saja). 
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Hendaklah menjauhi tempat orang bernaung, jalanan dan tempat pertemuan mereka.g.	

“Bahwa Nabi SAW bersabda:”Hindarkanlah dua hal yang mendatangkan 

laknat”Ujar mereka:”Siapakah yang dimaksud dengan demikian, ya Rasulullah?” Jawab 

Nabi: “ialah yang buang air dijalanan atau tempat bernaung manusia” (H.R. Ahmad, 

Muslim dan Abu Daud).

Tidak buang air kecil di tempat mandi, begitu pun pada air tergenang atau air mengalir.h.	

“Bahwa Nabi SAW bersabda: “Janganlah salah seorang kamu buang air kecil di 

tempat mandinya, kemudian ia berwudhu disana. Karena pada umumnya waswas atau 

godaan itu berasal dari sana” (H.R.Yang Berlima, tetapi kalimat” Kemudian ia berwudhu 

di sana”, hanya terdapat dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud saja).
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“Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air yang tergenang” (H.R. 

Ahmad, Muslim.An-Nasa’i dan Ibnu Majah).

“Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air mengalir”. Menurut buku 

Majma’uz, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya dapat 

dipercaya”

 Seandainya di tempat mencuci dan seperti di riool, maka tidak dilarang buang air kecil 

di sana.

Tidak kencing sewaktu berdiri, karena bertentangan dengan kesopanan dan adat yang i.	

baik juga untuk menghindarkan percikannya. Seandainya percikan itu dapat terpelihara 

maka tak ada halangannya.
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"Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air yang tergenang" (H.R. 
Ahmad, Muslim.An-Nasa'i dan Ibnu Majah). 

 

 
"Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air mengalir". Menurut buku 
Majma'uz, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya dapat 
dipercaya" 

 
 Seandainya di tempat mencuci dan seperti di riool, maka tidak dilarang buang air 
kecil di sana. 

 
i. Tidak kencing sewaktu berdiri, karena bertentangan dengan kesopanan dan adat 

yang baik juga untuk menghindarkan percikannya. Seandainya percikan itu dapat 
terpelihara maka tak ada halangannya. 

"Bahwa Nabi SAW sampai ke sebuah tempat buang sampah kepunyaan suatu 
kaum, lalu buang air kecil sambil berdiri. Aku pun pergi menjauh, tapi Nabi 
mengatakan:"Marilah ke sini! Maka akupun mendekat hingga berdiri dekat 
tumitnya, kulihat Nabi berwudhu dan menyapu kedua sepatunya" (H.R. Jama'ah). 

 
j. Wajib menghilangkan najis yang terdapat pada kedua jalan (membersihkan kubul 

dan dubur), baik dengan batu atau apa yang menyamainya, berupa benda beku 
yang suci lagi dapat melenyapkan najis, ataupun mencucinya dengan air saja, atau 
dengan keduanya. Berdasarkan hadits 'Aisyah RA.: 

"Bahwa Nabi SAW bersabda:"Bila salah seorang di antaramu pergi buang air, 
hendaklah istinja' (bersuci) dengan tiga buah batu, karena demikian itu cukuplah 
untuknya" (H.R. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ad-Daruquthni). 

 
Dan dari Anas r.a.: 
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"Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air yang tergenang" (H.R. 
Ahmad, Muslim.An-Nasa'i dan Ibnu Majah). 

 

 
"Bahwa Nabi SAW melarang buang air kecil pada air mengalir". Menurut buku 
Majma'uz, hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan para perawinya dapat 
dipercaya" 

 
 Seandainya di tempat mencuci dan seperti di riool, maka tidak dilarang buang air 
kecil di sana. 

 
i. Tidak kencing sewaktu berdiri, karena bertentangan dengan kesopanan dan adat 

yang baik juga untuk menghindarkan percikannya. Seandainya percikan itu dapat 
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dan dubur), baik dengan batu atau apa yang menyamainya, berupa benda beku 
yang suci lagi dapat melenyapkan najis, ataupun mencucinya dengan air saja, atau 
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hendaklah istinja' (bersuci) dengan tiga buah batu, karena demikian itu cukuplah 
untuknya" (H.R. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ad-Daruquthni). 

 
Dan dari Anas r.a.: 
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“Bahwa Nabi SAW sampai ke sebuah tempat buang sampah kepunyaan suatu kaum, 

lalu buang air kecil sambil berdiri. Aku pun pergi menjauh, tapi Nabi mengatakan:”Marilah 

ke sini! Maka akupun mendekat hingga berdiri dekat tumitnya, kulihat Nabi berwudhu 

dan menyapu kedua sepatunya” (H.R. Jama’ah).

Wajib menghilangkan najis yang terdapat pada kedua jalan (membersihkan kubul dan j.	

dubur), baik dengan batu atau apa yang menyamainya, berupa benda beku yang suci lagi 

dapat melenyapkan najis, ataupun mencucinya dengan air saja, atau dengan keduanya. 

Berdasarkan hadits ‘Aisyah RA.:

“Bahwa Nabi SAW bersabda:”Bila salah seorang di antaramu pergi buang air, 

hendaklah istinja’ (bersuci) dengan tiga buah batu, karena demikian itu cukuplah 

untuknya” (H.R. Ahmad, An-Nasa’i, Abu Daud dan Ad-Daruquthni).24 
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Dan dari Anas r.a.: 
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84 Air, Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan Menurut Agama Islam

Dan dari Anas r.a.:

“Bahwa Nabi SAW lewat pada dua buah kubur, sabdanya:“Kedua mereka sedang 

disiksa, dan disiksa itu bukan pekerjaan berat. Salah seorang diantaranya ialah tak hendak 

bersuci dari kencingnya sedang yang lain ialah mengadu domba’’ (H.R. Jama`ah)

“Ketika Rasulullah SAW masuk kakus, maka aku bersama seorang anak yang sebaya 

denganku membawakan setimba kecil air dengan gayung, maka ia pun bersuci dengan 

air” (Disepakati oleh ahli-ahli hadits).

“Bersucilah dari kencing, pada umumnya semua siksa kubur berpangkal padanya!”
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"Ketika Rasulullah SAW masuk kakus, maka aku bersama seorang anak yang 
sebaya denganku membawakan setimba kecil air dengan gayung, maka ia pun 
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"Bersucilah dari kencing, pada umumnya semua siksa kubur berpangkal 
padanya!" 

 
k. Tidak bersuci dengan tangan kanan demi menjaga kebersihannya dari menyentuh 

kotoran. 

"Dikatakan orang pada Salman: "Nabimu telah mengajarimu segala sesuatu 
sampAl-sampai soal kotoran". Ujar Salman:"Memang, kami dilarangnya 
menghadap kiblat di waktu buang air besar atau kencing, atau bersuci dengan 
tangan kanan atau bersuci dengan batu yang banyaknya tidak cukup tiga buah, 
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tangan kanan atau bersuci dengan batu yang banyaknya tidak cukup tiga buah, 
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Tidak bersuci dengan tangan kanan demi menjaga kebersihannya dari menyentuh k.	

kotoran.

“Dikatakan orang pada Salman: “Nabimu telah mengajarimu segala sesuatu 

sampAl-sampai soal kotoran”. Ujar Salman:”Memang, kami dilarangnya menghadap 

kiblat di waktu buang air besar atau kencing, atau bersuci dengan tangan kanan atau 

bersuci dengan batu yang banyaknya tidak cukup tiga buah, atau bersuci dengan barang 

najis atau tulang” (H.R. Muslim, Abu Daud dan At-Turmudzi).
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“Bahwa Nabi SAW lewat pada dua buah kubur, sabdanya:“Kedua mereka sedang 
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kotoran. 

"Dikatakan orang pada Salman: "Nabimu telah mengajarimu segala sesuatu 
sampAl-sampai soal kotoran". Ujar Salman:"Memang, kami dilarangnya 
menghadap kiblat di waktu buang air besar atau kencing, atau bersuci dengan 
tangan kanan atau bersuci dengan batu yang banyaknya tidak cukup tiga buah, 
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atau bersuci dengan barang najis atau tulang" (H.R. Muslim, Abu Daud dan At-
Turmudzi). 

"Bahwa Nabi SAW selalu mempergunakan tangan kanannya buat makan, minum, 
berpakaian, memberi dan menerima, serta tangan kirinya buat yang selain itu” 
(H.R. Ahmad, Abu Daud, lbnu Majah, lbnu Hiban, AL-Hakim dan AL-Baihaqi). 

 
l. Supaya menggosok tangan dengan tanah setelah bersuci, atau mencucinya dengan 

sabun dan yang sama dengan itu, agar hilang bau busuk yang melekat di sana. 
 

"Bila Nabi SAW pergi ke kakus, kubawakan padanya air dengan bejana yang 
terbuat dari tembaga atau kulit, maka ia pun bersuci lalu menyapunya kedua 
tangannya ke tanah" (H.R.Abu Daud, An-Nasa'i, Al-Baihaqi dan Ibnu Majah). 

 
m. Agar memakai alas kaki seperti terompah/sendal agar telapak kaki tidak 

menyentuh kotoran atau bibit penyakit yang ada di sekitar tempat buang air. 
n. Agar memerciki kemaluan dan celananya dengan air bila kencing, guna 

melenyapkan waswas dari dalam hati, hingga nanti bila kedapatan basah, maka ia 
akan mempunyai alasan bahwa itu adalah berkas percikan tadi. 

"Adalah Nabi SAW bila buang air kecil, ia berwudhu dan melakukan pemercikan". 
Dan pada suatu riwayat:"Saya lihat Rasulullah SAW buang air kecil, kemudian 
memerciki kemaluan nya dengan air".Dan Ibnu Umar biasa menyiram 
kemaluannya hingga celananya jadi basah” (H.R. Al-Hakam bin Sufyan). 
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“Bahwa Nabi SAW selalu mempergunakan tangan kanannya buat makan, minum, 

berpakaian, memberi dan menerima, serta tangan kirinya buat yang selain itu” (H.R. 

Ahmad, Abu Daud, lbnu Majah, lbnu Hiban, AL-Hakim dan AL-Baihaqi).

Supaya menggosok tangan dengan tanah setelah bersuci, atau mencucinya dengan l.	

sabun dan yang sama dengan itu, agar hilang bau busuk yang melekat di sana.

“Bila Nabi SAW pergi ke kakus, kubawakan padanya air dengan bejana yang 

terbuat dari tembaga atau kulit, maka ia pun bersuci lalu menyapunya kedua tangannya 

ke tanah” (H.R.Abu Daud, An-Nasa’i, Al-Baihaqi dan Ibnu Majah).

Agar memakai alas kaki seperti terompah/sendal agar telapak kaki tidak menyentuh m.	

kotoran atau bibit penyakit yang ada di sekitar tempat buang air.

Agar memerciki kemaluan dan celananya dengan air bila kencing, guna melenyapkan n.	

waswas dari dalam hati, hingga nanti bila kedapatan basah, maka ia akan mempunyai 

alasan bahwa itu adalah berkas percikan tadi.
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Dan pada suatu riwayat:"Saya lihat Rasulullah SAW buang air kecil, kemudian 
memerciki kemaluan nya dengan air".Dan Ibnu Umar biasa menyiram 
kemaluannya hingga celananya jadi basah” (H.R. Al-Hakam bin Sufyan). 
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“Adalah Nabi SAW bila buang air kecil, ia berwudhu dan melakukan pemercikan”. 

Dan pada suatu riwayat:”Saya lihat Rasulullah SAW buang air kecil, kemudian memerciki 

kemaluan nya dengan air”.Dan Ibnu Umar biasa menyiram kemaluannya hingga 

celananya jadi basah” (H.R. Al-Hakam bin Sufyan).

Mendahulukan kaki kiri sewaktu hendak masuk, kemudian bila keluar melangkah dengan o.	

kaki kanan, lalu hendaklah mengucapkan”ghufranak”, artinya”aku mohon keampunan-

MU”.

“Bahwa Nabi SAW bila keluar dari kakus mengucapkan “ghufranak” (Diriwayatkan 

oleh Yang berlima kecuali An-Nasa’i).
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o. Mendahulukan kaki kiri sewaktu hendak masuk, kemudian bila keluar melangkah 

dengan kaki kanan, lalu hendaklah mengucapkan"ghufranak", artinya"aku mohon 
keampunan-MU". 

 
"Bahwa Nabi SAW bila keluar dari kakus mengucapkan "ghufranak" 
(Diriwayatkan oleh Yang berlima kecuali An-Nasa'i). 
 

 
 

"Bahwa Nabi SAW mengucapkan"Alhamdulillahilladzi adzhaba'anni'l-adza 
wa'ajani” ( Segala puji bagi Allah yang telah melenyapkan dari padaku penyakit 
dan yang telah menyehatkan daku), begitu juga ucapannya "Alhamdulillahil ladzi 
adzaqani ladz-dzatahu wa abqa fiyya quwwatahu wa adz-haba'anni adzahu” 
(Segala puji bagi Allah yang telah merasakan kepadaku kelezatannya, 
meninggalkan kepadaku kekuatannya dan melenyapkan dariku penyakitnya). 

 
4. Khamsatul fitrah  
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Berkhitanb.	

adalah memotomg kulup (kulit yang menutupi ujung kemaluan) dengan maksud untuk 

memudahkan membersihkannya sehingga tidak ada sisa dari najis (air kencing yang keluar 

dari padanya).

  Memotong Kumisc.	

dengan maksud agar tidak ada kotoran di bawah lubang hidung yang mungkin terhisap 

pada waktu bernafas yang mengakibatkan timbulnya penyakit.

Mencabut bulu ketiakd.	

dengan maksud agar tidak ada kotoran yang terlindung oleh bulu ketiak yang sulit 

dibersihkannya.

  Memotong kukue.	

dengan maksud agar tidak ada kotoran yang sulit dibersihkan karena ada kotoran di ujung 

jari yang terhalang oleh kuku.

Mandi (Gashl)5.	

Gashl atau mandi adalah membersihkan seluruh badan dengan menyiramkan air ke seluruh 

tubuh secara merata. Di dalam Islam ada beberapa macam mandi, yaitu:

Mandi wajiba.	

 yaitu membasahi seluruh bagian tubuh yang tampak, termasuk gigi. Mandi wajib ini 

disebut juga mandi junub, yang penyebabnya adalah:

keluar mani, baik di waktu bangun ataupun waktu tidur, laki-laki ataupun perempuan.-	
-	
-	
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“…Jika kamu junub hendaklah bersuci…” (AlMaaidah [5]:6).

B-	 ersenggama (hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan).

“Bila alat kelamin wanita dengan alat kelamin laki-laki telah bertemu, maka 

wajiblah mandi” (H.R.  Ahmad dan Malik).

Terhentinya haid dan nifas.-	

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid, jawablah bahwa itu adalah kotoran, 

karenanya jauhilah perempuan di waktu haid, dan jangan mendekati mereka hingga 

suci…” (AlBaqarah [2]:222).

Yang dimaksud dengan”suci’’ adalah bila perempuan itu terhenti haidnya 

kemudian mandi wajib. Ijma’ para sahabat mempersamakan nifas dengan haid. Nifas 

itu terhentinya darah setelah melahirkan yang biasanya 40 hari.
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c.   Memotong Kumis 

dengan maksud agar tidak ada kotoran di bawah lubang hidung yang mungkin 
terhisap pada waktu bernafas yang mengakibatkan timbulnya penyakit. 

d. Mencabut bulu ketiak 

dengan maksud agar tidak ada kotoran yang terlindung oleh bulu ketiak yang sulit 
dibersihkannya. 

e.   Memotong kuku 

dengan maksud agar tidak ada kotoran yang sulit dibersihkan karena ada kotoran di 
ujung jari yang terhalang oleh kuku. 

 
5. Mandi (Gashl) 

Gashl atau mandi adalah membersihkan seluruh badan dengan menyiramkan air ke 
seluruh tubuh secara merata. Di dalam Islam ada beberapa macam mandi, yaitu: 

 
a. Mandi wajib 

 yaitu membasahi seluruh bagian tubuh yang tampak, termasuk gigi. Mandi wajib 
ini disebut juga mandi junub, yang penyebabnya adalah: 
- keluar mani, baik di waktu bangun ataupun waktu tidur, laki-laki ataupun 

perempuan. 

 
"…Jika kamu junub hendaklah bersuci…” (Al-Maaidah [5]:6). 

 
- Bersenggama (hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan). 

"Bila alat kelamin wanita dengan alat kelamin laki-laki telah bertemu, maka 
wajiblah mandi" (H.R.  Ahmad dan Malik). 
 

- Terhentinya haid dan nifas. 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid, jawablah bahwa itu adalah kotoran, 
karena-nya jauhilah perempuan di waktu haid, dan jangan mendekati mereka 
hingga suci…” (Al-Baqarah [2]:222). 

 
Yang dimaksud dengan"suci'' adalah bila perempuan itu terhenti haidnya 
kemudian mandi wajib. Ijma' para sahabat mempersamakan nifas dengan haid. 
Nifas itu terhentinya darah setelah melahirkan yang biasanya 40 hari. 
 

- Mati, orang yang meninggal dunia wajib dimandikan sebelum dikafani, dishalatkan 
dan dimakamkan. 
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Mati, orang yang meninggal dunia wajib dimandikan sebelum dikafani, dishalatkan dan -	
dimakamkan.

Dalam melaksanakan mandi wajib ini harus disertai niat menghilangkan hadats besar, 

baru membasahi seluruh tubuh dengan air.

Selain Mandi wajibb.	

 Juga ada mandi yang dianjurkan guna membersihkan badan, yang disebut mandi sunat, 

yaitu:

Mandi Jum’at; yaitu mandi pada hari Jum’at sebelum wudhu untuk shalat Jum’at.-	

“Bila salah seorang diantara kamu pergi Jum’at, hendaklah dia mandi”                                                              

(H.R.  Jama’ah).

Mandi pada dua hari raya, Idul Fitri dan ldul Qurban.-	
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- Mandi ketika hendak masuk kota Mekkah. 
- Mandi ketika hendak wukuf di Arafah. 
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“Dari Fakih bin Sa’idi sesugguhnya Nabi SAW mandi pada hari Jum’at, hari Arafah, 

hari Raya Fitri dan hari Raya Haji” (H.R.  Abdullah bin Ahmad).

Bagi yang memandikan mayat yaitu orang yang telah memandikan mayat disunnahkan -	
memandikan dirinya sendiri agar kotoran yang menempel pada badannya sebagai 

percikan dari memandikan mayat, dapat dibersihkan.
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memikulnya hendaklah berwudhu” (H.R.  Ahmad dan Ashabus Sunan).

Mandi ihram: ialah mandi yang disunnahkan bagi orang yang hendak mengerjakan haji -	
atau umrah.

“Bahwa ia (Zaid bin Tsabit) melihat Rasulullah SAW membuka pakaiannya buat ihram 

lalu mandi “ (H.R.  Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi dan At-Tirmidzi).

Mandi ketika hendak masuk kota Mekkah.-	
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"Bila salah seorang diantara kamu pergi Jum'at, hendaklah dia mandi” (H.R.  
Jama'ah). 

 
- Mandi pada dua hari raya, Idul Fitri dan ldul Qurban. 

"Dari Fakih bin Sa'idi sesugguhnya Nabi SAW mandi pada hari Jum'at, hari Arafah, 
hari Raya Fitri dan hari Raya Haji” (H.R.  Abdullah bin Ahmad). 
 

- Bagi yang memandikan mayat yaitu orang yang telah memandikan mayat 
disunnahkan memandikan dirinya sendiri agar kotoran yang menempel pada 
badannya sebagai percikan dari memandikan mayat, dapat dibersihkan. 

"Siapa yang baru memandikan mayat, hendaklah ia mandi, dan siapa yang 
memikulnya hendaklah berwudhu" (H.R.  Ahmad dan Ashabus Sunan). 

 
- Mandi ihram: ialah mandi yang disunnahkan bagi orang yang hendak mengerjakan 

haji atau umrah. 

"Bahwa ia (Zaid bin Tsabit) melihat Rasulullah SAW membuka pakaiannya buat 
ihram lalu mandi " (H.R.  Ad-Daruquthni, Al-Baihaqi dan At-Tirmidzi). 

 
- Mandi ketika hendak masuk kota Mekkah. 
- Mandi ketika hendak wukuf di Arafah. 
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Mandi bagi orang yang baru masuk Islam.-	

“Dari Qais bin Ashim, bahwasanya dia masuk Islam maka Rasulullah SAW 

menyuruh dia mandi dengan air sidrin (semacam buah sabun yang khasiatnya sama 

dengan sabun” (H.R.  Ashabus Sunan kecuali Ibnu Majah).

 Jadi jelaslah bahwa mandi selain mengandung nilai ibadah yang mendapat pahala jika 

mengerjakannya. juga mengandung nilai kebersihan dan kesehatan. Karena dengan mandi itu, 

bersihlah seluruh tubuhnya dari mulai ujung rambut hingga telapak kaki.

W u d h u6.	

 Wudhu adalah membersihkan beberapa bagian dari beberapa anggota badan, yang 

dilakukan sebelum melakukan ibadat tertentu, khususnya ibadah shalat. Karena wudhu me 

rupakan salah satu syarat sah shalat. Melakukan wudhu, di samping melakukan ibadah, juga 

membersihkan beberapa bagian dari anggota badan. Adapun urutan yang dibersihkan dalam 

wudhu itu adalah sebagai berikut:
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dilakukan sebelum melakukan ibadat tertentu, khususnya ibadah shalat. Karena wudhu 
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ibadah, juga membersihkan beberapa bagian dari anggota badan. Adapun urutan yang 
dibersihkan dalam wudhu itu adalah sebagai berikut: 

 
a. Menggosok gigi atau siwak; yang berarti membersihkan segala kotoran yang ada 

padanya. 
 

"Menggosok gigi itu membersihkan mulut dan disenangi Tuhan" (H.R.  Ahmad, 
An-Nasai dan At-Tirmidzi). 

 

"Kalau tidaklah akan memberatkan umatku, tentulah kusuruh mereka menggosok 
gigi setiap berwudhu" (H.R.  Malik, Asy-Syafi'i, Al-Baihaqi dan Al-Hakim). 

 
b. Mencuci kedua telapak tangan; yang berarti membersihkan kotoran yang berada 

pada telapak tangan sebagai bagian tubuh yang paling sering menyentuh segala 
kotoran. 
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Menggosok gigi atau siwaka.	 ; yang berarti membersihkan segala kotoran yang ada padanya.

“Menggosok gigi itu membersihkan mulut dan disenangi Tuhan” (H.R.  Ahmad, AnNasai 

dan At-Tirmidzi).

“Kalau tidaklah akan memberatkan umatku, tentulah kusuruh mereka menggosok gigi 

setiap berwudhu” (H.R.  Malik, Asy-Syafi’i, Al-Baihaqi dan Al-Hakim).

Mencuci kedua telapak tangan; b.	 yang berarti membersihkan kotoran yang berada pada 

telapak tangan sebagai bagian tubuh yang paling sering menyentuh segala kotoran.
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"Saya lihat Rasulullah SAW berwudhu', maka dibasuhnya kedua telapak 

tangannya tiga kali" (H.R.  Ahmad dan An-Nasai dari Aus bin Aus ats-Tsaqfi). 
 
c. Berkumur-kumur; yang berarti membersihkan segala kotoran yang berada di mulut. 

"Jika kamu berwudhu hendaklah berkumur-kumur” (H.R.  Abu Daud dan Al-Baihaqi). 
 

d. Memasukkan air ke hidung kemudian mengeluarkannya; yang berarti 
membersihkan kotoran yang berada di dalam hidung. 

"Jika salah seorang di antara kamu berwudhu', hendaklah dimasukkannya air ke 
hidungnya kemudian dikeluarkannya" (H.R. Al- Bukhari, Muslim dan Abu Daud). 

 
e. Menyiang-nyiangi jenggot jika berjenggot; yang berarti membersihkan kotoran 

yang ada pada jenggot. 

“Bahwa Rasulullah SAW jika berwudhu, disauknya air dengan telapak tangan, 
kemudian dimasukkannya ke bawah dagunya lalu digosok-gosokkannya, seraya 
bersabda:"Beginilah cara yang disuruhkan oleh Tuhanku" (H.R. Abu Daud, Al-
Baihaqi dan Hakim dari Anas RA.). 

 
f. Menyilang-nyilangi anak jari; yang berarti membersihkan kotoran dari jari-jari 

tangan dan kaki, termasuk kotoran di sela-selanya. 

 
"Jika kamu berwudhu, silang-silangilah jari kedua tangan dan kedua kakimu" 

(H.R.  Ahmad, At-Tirmidzi dan lbnu Majah). 
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“Saya lihat Rasulullah SAW berwudhu’, maka dibasuhnya kedua telapak tangannya tiga 

kali” (H.R.  Ahmad dan An-Nasai dari Aus bin Aus ats-Tsaqfi).

Berkumur-kumur; c.	 yang berarti membersihkan segala kotoran yang berada di mulut.

“Jika kamu berwudhu hendaklah berkumurkumur” (H.R.  Abu Daud dan AlBaihaqi).

Memasukkan air ke hidung kemudian mengeluarkannya; d.	 yang berarti membersihkan 

kotoran yang berada di dalam hidung.

“Jika salah seorang di antara kamu berwudhu’, hendaklah dimasukkannya air ke 

hidungnya kemudian dikeluarkannya” (H.R. Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud).

Menyiang-nyiangi jenggot jika berjenggot; e.	 yang berarti membersihkan kotoran yang ada 

pada jenggot.
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“Bahwa Rasulullah SAW jika berwudhu, disauknya air dengan telapak tangan, kemudian 

dimasukkannya ke bawah dagunya lalu digosok-gosokkannya, seraya bersabda:”Beginilah 

cara yang disuruhkan oleh Tuhanku” (H.R. Abu Daud, Al-Baihaqi dan Hakim dari Anas RA.).

Menyilang-nyilangi anak jari; f.	 yang berarti membersihkan kotoran dari jari-jari tangan dan 

kaki, termasuk kotoran di sela-selanya.

“Jika kamu berwudhu, silang-silangilah jari kedua tangan dan kedua kakimu”                           

(H.R.  Ahmad, At-Tirmidzi dan lbnu Majah).

Membasuh muka; g.	 yang berarti membersihkan semua kotoran yang menempel di muka, 

yaitu antara puncak kening sampai dagu, dan antara pinggir telinga sampai pinggir telinga 

yang satu lagi.

Membasuh kedua tangan; h.	 yang berarti membersihkan kotoran yang ada pada dua tangan, 

muka atau depan, setidak-tidaknya kotoran yang menempel dari ujung jari-jari hingga siku.
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“Bahwa Nabi SAW membawa sepertiga gantang air lalu berwudhu dan menggosok 

kedua tangannya” (H.R. lbnu Khuzaimah dari Abdullah bin Zaid).

Menyapu kedua telinga; i.	 yang berarti membersihkan kotoran yang ada pada rambut dan 

menempel pada telinga, baik bagian depan ataupun belakang, termasuk pada sela-selanya, 

dengan kedua telunjuk.

“Bahwa ketika berwudhu, Rasulullah SAW menyapu kepala serta kedua telinganya, baik 

luar maupun dalam dan memasukkan kedua buah jarinya ke dalam lobang telinganya” (H.R.  

Abu Daud dan Thahawi dari AlMiqdambin Ma’diyakriba).

Membasuh kedua kaki; j.	 yang berarti membersihkan kotoran yang menempel pada kedua 

kaki, setidak-tidaknya antara ujung jari kaki sampai mata kaki, termasuk telapak dan jarijari 

kaki.
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g. Membasuh muka; yang berarti membersihkan semua kotoran yang menempel di 

muka, yaitu antara puncak kening sampai dagu, dan antara pinggir telinga sampai 
pinggir telinga yang satu lagi. 

 
h. Membasuh kedua tangan; yang berarti membersihkan kotoran yang ada pada dua 

tangan, muka atau depan, setidak-tidaknya kotoran yang menempel dari ujung jari-jari 
hingga siku. 

 
"Bahwa Nabi SAW membawa sepertiga gantang air lalu berwudhu dan menggosok 

kedua tangannya” (H.R. lbnu Khuzaimah dari Abdullah bin Zaid). 
 

i. Menyapu kedua telinga; yang berarti membersihkan kotoran yang ada pada rambut 
dan menempel pada telinga, baik bagian depan ataupun belakang, termasuk pada sela-
selanya, dengan kedua telunjuk. 

 
"Bahwa ketika berwudhu, Rasulullah SAW menyapu kepala serta kedua 

telinganya, baik luar maupun dalam dan memasukkan kedua buah jarinya ke dalam 
lobang telinganya” (H.R.  Abu Daud dan Thahawi dari Al-Miqdambin Ma'diyakriba). 

 
j. Membasuh kedua kaki; yang berarti membersihkan kotoran yang menempel pada 

kedua kaki, setidak-tidaknya antara ujung jari kaki sampai mata kaki, termasuk telapak 
dan jari-jari kaki. 

 
"Hai orang-orang yang beriman, bila kamu hendak mengerjakan shalat, basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai kesiku, dan sapulah kepalamu serta basuh kakimu 
hingga mata kaki"... (Al-Maaidah [5]:6). 

 
 Itulah ajaran Islam mengenai tuntunan bersuci yang begitu lengkap dan menyeluruh. Jika 

dikerjakan dengan baik sebagai manifestasi dari iman, maka bersuci itu mengandung nilai 
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i. Menyapu kedua telinga; yang berarti membersihkan kotoran yang ada pada rambut 
dan menempel pada telinga, baik bagian depan ataupun belakang, termasuk pada sela-
selanya, dengan kedua telunjuk. 

 
"Bahwa ketika berwudhu, Rasulullah SAW menyapu kepala serta kedua 

telinganya, baik luar maupun dalam dan memasukkan kedua buah jarinya ke dalam 
lobang telinganya” (H.R.  Abu Daud dan Thahawi dari Al-Miqdambin Ma'diyakriba). 

 
j. Membasuh kedua kaki; yang berarti membersihkan kotoran yang menempel pada 

kedua kaki, setidak-tidaknya antara ujung jari kaki sampai mata kaki, termasuk telapak 
dan jari-jari kaki. 

 
"Hai orang-orang yang beriman, bila kamu hendak mengerjakan shalat, basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai kesiku, dan sapulah kepalamu serta basuh kakimu 
hingga mata kaki"... (Al-Maaidah [5]:6). 

 
 Itulah ajaran Islam mengenai tuntunan bersuci yang begitu lengkap dan menyeluruh. Jika 

dikerjakan dengan baik sebagai manifestasi dari iman, maka bersuci itu mengandung nilai 
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“Hai orang-orang yang beriman, bila kamu hendak mengerjakan shalat, basuhlah 

mukamu dan tanganmu sampai kesiku, dan sapulah kepalamu serta basuh kakimu hingga 

mata kaki”... (Al-Maaidah [5]:6).

 Itulah ajaran Islam mengenai tuntunan bersuci yang begitu lengkap dan menyeluruh. Jika 

dikerjakan dengan baik sebagai manifestasi dari iman, maka bersuci itu mengandung nilai ibadah, 

akhlak dan kesehatan. Bahkan bagian-bagian dari berwudhu itu akan menghilangkan dosa-dosanya, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:	
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ibadah, akhlak dan kesehatan. Bahkan bagian-bagian dari berwudhu itu akan menghilangkan 
dosa-dosanya, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:  

"Diterima dari Abdullah Ash-Shunabiji RA., bahwa Rasulullah SAW bersabda:"Bila 
seorang hamba berwudhu lalu berkumur-kumur, keluarlah dosa-dosa dari mulutnya; jika ia 
membersihkan hidung, dosa-dosa akan keluar dari hidungnya; begitu juga tatkala ia 
membasuh muka. dosa-dosa akan keluar dari mukanya sampai-sampai dari bawah pinggir 
kelopak matanya. Jika ia membasuh kedua tangan, dosa-dosanya akan turut keluar sampai-
sampai dari bawah kukunya; demikian pula bila ia menyapu kepala, dosa-dosanya akan 
keluar dari kepala bahkan dari kedua telinganya. Begitu pula tatkala ia membasuh kedua 
kaki keluarlah pula dosa-dosanya dari dalamnya sampai bawah kuku jari jarinya. Kemudian 
tinggalah perjalanannya ke masjid dan shalatnya menjadi pahala yang bersih baginya" (H.R.  
Malik, An-Nasai, Ibnu Majah dan Al-Hakim). 
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“Diterima dari Abdullah Ash-Shunabiji RA., bahwa Rasulullah SAW bersabda:”Bila seorang 
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Kesehatan Lingkungan sebagai salah satu upaya kesehatan ditujukan untuk mewujudkan 

kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi, maupun sosial yang memungkinkan setiap 

orang mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagaimana tercantum dalam Pasal 162 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Kesehatan Lingkungan diselenggarakan 

melalui upaya Penyehatan, Pengamanan, dan Pengendalian, yang dilakukan terhadap lingkungan 

permukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta tempat dan fasilitas umum

KESEHATAN LINGKUNGAN TEMPAT IBADAHA.	

 Tempat ibadat bagi umat Islam biasa disebut ‘masjid’, berasal dari kata Arab (fiil madhi) ‘sajada’, 

yang berarti tempat sujud. Tempat sujud dalam bentuknya yang lebih kecil dikenal dengan nama 

‘mushalla’, langgar atau ‘surau’.

 Masjid adalah tempat suci, bersuci dan menyucikan diri sebagaimana firman Allah:

KESEHATAN LINGKUNGAN

BAB

4
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“…Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa sejak hari pertama adalah lebih patut 

kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang yang ingin membersihkan diri, dan 

Allah menyukai orang-orang yang bersuci” [At-Taubah [9]: 108).

“…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222).

 Namun demikian fungsi masjid tidak hanya untuk shalat, sebagaimana shalat tidak harus 

dilaksanakan di dalam masjid. Melihat sejarah masjid sejak zaman Rasulullah, para sahabat dan 

seterusnya, terdapat banyak fungsi masjid. Di antaranya ada empat fungsi pokok masjid, sebagai 

berikut.

Masjid sebagai tempat ibadah1.	

 Fungsi masjid yang pertama adalah sebagai tempat melaksanakan shalat. Masyarakat 

di sekeliling masjid setiap hari datang ke masjid untuk melaksanakan shalat lima waktu. Pada 

hari Jumat serta pada dua hari raya jumlah jamaahnya jauh lebih banyak. Bahkan dalam Bulan 

Ramadlan masyarakat melaksanakan shalat tarawih di masjid, setiap malam.
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 Masjid adalah tempat suci, bersuci dan menyucikan diri sebagaimana firman Allah: 

  
“…Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa sejak hari pertama adalah 

lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang yang ingin 
membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang yang bersuci" [At-Taubah [9]: 108). 

 
"…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-

orang yang membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
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2. Masjid sebagai pusat informasi dan pendidikan 
 Masjid juga dipakai sebagai pusat pengumuman hal-hal penting yang menyangkut 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Biasanya pengumuman disampaikan secara tertulis yang 
ditempel di papan pengumuman, atau diumumkan langsung setelah shalat Jum'at ataupun 0 
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'sajada', yang berarti tempat sujud. Tempat sujud dalam bentuknya yang lebih kecil dikenal 
dengan nama 'mushalla', langgar atau 'surau'. 

 
 Masjid adalah tempat suci, bersuci dan menyucikan diri sebagaimana firman Allah: 

  
“…Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa sejak hari pertama adalah 

lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya terdapat orang yang ingin 
membersihkan diri, dan Allah menyukai orang-orang yang bersuci" [At-Taubah [9]: 108). 

 
"…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-

orang yang membersihkan diri” (Al-Baqarah [2]:222). 
 
 Namun demikian fungsi masjid tidak hanya untuk shalat, sebagaimana shalat tidak harus 

dilaksanakan di dalam masjid. Melihat sejarah masjid sejak zaman Rasulullah, para sahabat 
dan seterusnya, terdapat banyak fungsi masjid. Di antaranya ada empat fungsi pokok masjid, 
sebagai berikut. 

1. Masjid sebagai tempat ibadah 
 Fungsi masjid yang pertama adalah sebagai tempat melaksanakan shalat. Masyarakat 

di sekeliling masjid setiap hari datang ke masjid untuk melaksanakan shalat lima waktu. 
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Masjid sebagai pusat informasi dan pendidikan2.	

 Masjid juga dipakai sebagai pusat pengumuman hal-hal penting yang menyangkut kehidupan 

masyarakat sehari-hari. Biasanya pengumuman disampaikan secara tertulis yang ditempel di 

papan pengumuman, atau diumumkan langsung setelah shalat Jum’at ataupun melalui pengeras 

suara. Isi pengumumannya meliputi berita kematian, kerja bakti dan lain-lain.

 Pada masa Nabi, apabila para sahabat menemui suatu permasalahan tertentu, langsung 

menanyakan kepada Nabi di masjid, arena kedudukan Nabi adalah sebagai sumber ilmu. Tetapi 

saat ini yang menjadi sumber ilmu adalah ulama dan buku. Oleh karena itu, sangat tepat jika di 

masjid telah dibuka perpustakaan masjid, serta dibuka juga forum-forum ‘mengaji’ atau belajar 

berbagai ilmu, khususnya ilmu agama. Bahkan pada saat sekarang anak-anak telah belajar 

bersama di masjid dan berolahraga di halaman masjid.

Masjid sebagai pusat kebudayaan3.	

 Peringatan hari-hari besar Islam seperti Isra’mi’raj, Nuzulul Qur’an, Maulid Nabi SAW, 

membaca seni barzanji, senantiasa dipusatkan di masjid. Dalam memperingati hari-hari besar 

tersebut, biasanya berbagai macam kegiatan dilaksanakan, seperti lomba kaligrafi, adzan, tilawatil 

Qur’an, peragaan busana muslim, dan berbagai lomba kreatifitas anak-anak.

Masjid sebagai pusat kegiatan sosial4.	

 Sejak masa Rasulullah, masjid telah berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat. Nabi 

pernah mendamaikan perselisihan di masjid, Nabi pernah juga menyusun strategi perang bersama 

sahabatnya di masjid.

 Pada masa Khalifah Umar, Dewan Pertimbangan Khalifah senantiasa mengadakan sidang-

sidangnya dimasjid. Pada saat ini tidak kurang berbagai rapat atau pertemuan kemasyarakatan 
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dan bahkan akad nikah tetap dilaksanakan di masjidmasjid.

Tidak kurang pentingnya bahwa masjid sering pula dijadikan tempat bermalam bagi para 

musafir yang kelelahan atau kemalaman dalam perjalanan.

 Dari uraian tersebut di atas, kiranya dapat disimpulkan bahwa masjid adalah suatu tempat 

kegiatan dan tempat yang senantiasa dikunjungi oleh orang banyak. Lebih dari itu masyarakat 

senantiasa memanfaatkan fasilitas yang ada di masjid dan menjadikan masjid sebagai contoh dan 

cerminan dari kehidupannya. Oleh karena itu jika masjid dalam keadaan baik, bersih dan terawat, 

maka hal ini mencerminkan bahwa masyarakat di sekelilingnya baik dan bersih pula adanya.

 Hal ini sesuai dengan perintah Allah, bahwa pada saat kita ke masjid harus dalam keadaan 

bersih.

“Hai anak Adam, pakailah pakaian yang indah dan bersih setiap memasuki masjid…”                                           

(Al-`Araf [7]:31)
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senantiasa memanfaatkan fasilitas yang ada di masjid dan menjadikan masjid sebagai contoh 
dan cerminan dari kehidupannya. Oleh karena itu jika masjid dalam keadaan baik, bersih dan 
terawat, maka hal ini mencerminkan bahwa masyarakat di sekelilingnya baik dan bersih pula 
adanya. 

 Hal ini sesuai dengan perintah Allah, bahwa pada saat kita ke masjid harus dalam 
keadaan bersih. 

“Hai anak Adam, pakailah pakaian yang indah dan bersih setiap memasuki masjid…” 
(Al-`Araf [7]:31) 
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“Sesungguhnya Allah itu baik, menyukai kebaikan; Allah itu bersih, menyukai kebersihan; Allah itu 

Pemurah, menyukai kemurahan; Allah itu dermawan, menyukai kedermawanan; Maka bersihkanlah 

halaman pekaranganmu dan janganlah kamu meniru orang-orang Yahudi (yang suka menumpuk 

sampah dan kotoran dalam rumah mereka)” (H.R.  At-Tirmidzi).

 Dari apa yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi tersebut di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Islam sangat memperhatikan kebersihan tempat ibadah dan lingkungan 

pemukiman. Akan tetapi masih banyak anggota masyarakat muslim yang belum memahami dan 

menjalankan ajaran kebersihan itu sendiri.

 Hal ini terbukti adanya sementara umat yang mempertentangkan antara bersih dan suci. 

Dikatakan bahwa bersih itu belum tentu suci, dan suci itu dapat tidak bersih. Sebagai contoh masih 

banyak dapat dijumpai di mana pada tempat-tempat ibadah terdapat air yang tergenang tidak 

mengalir. Air tersebut dipakai untuk ambil air wudhu, mandi, gosok gigi dan sebagainya, sementara 

yang lain memakai untuk cuci pakaian, cuci kaki dan bahkan sebagai air minum.

 Padahal ajaran agama mengenai perlunya kebersihan tersebut tentunya adalah untuk 

menunjang kesehatan umat. Sehingga antara suci dan bersih tidak perlu dipertentangkan, bahkan 

perlu dipadukan sebaikbaiknya.

 Kata “thuhur” yang sering dipakai dalam al-Qur’an dan hadits mengandung arti suci dan sekaligus 

bersih/higienis. Dengan demikian terkandung dalam kata “thuhur” tersebut unsur kesucian dalam 

arti religius dan unsur kebersihan yang memenuhi standar dan syaratsyarat kesehatan. 

 Menyangkut kesehatan tempat ibadah ini, perlu diperhatikan hal-hal berikut:

Adanya ancaman penyakit menular1.	

Mengingat bahwa masjid merupakan tempat berkumpulnya orang banyak, dan 

masyarakat sekelilingnya banyak yang memanfaatkan fasilitas sanitasi masjid, maka tempat 

yang demikian itu merupakan daerah potensial penularan ataupun berjangkitnya berbagai 

penyakit, seperti kolera, diare dan berbagai penyakit kulit.
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Perlunya dibuat sanitasi masjid2.	

 Data yang diperoleh dari Dewan Masjid Indonesia kurang lebih 850 ribu masjid dan 

mushala. Namun kurang lebih baru sekitar 30% yang memiliki fasilitas air bersih, jamban 

umum dan sanitasi lingkungan yang memadai. Selebihnya masjid-masjid tersebut masih 

menggunakan air kali, pancuran, blumbang (kolam air tergenang) dan bahkan harus berjalan 

cukup jauh untuk mengambil air wudhu. Jambannya pun belum diatur secara higienis, masih 

setengah terbuka atau bahkan terbuka sama sekali, sehingga mendatangkan pemandangan 

yang tidak indah dan bau yang mengganggu kesehatan.

 Oleh karena persoalan penyediaan sanitasi melekat pada sarana fisik, maka setiap 

penyusunan perencanaan pembangunan masjid sudah memasukkan disainsanitasi yang 

memenuhi persyaratan kesehatan.

Pengelola masjid3.	

 Pada setiap masjid perlu diaktifkan badan pengelola masjid (takmir atau marbot) yang 

bersangkutan. Badan ini disamping mengurusi kegiatan dan pembangunan masjid, juga 

penting mengurusi kebersihan dan mentenan sehari-hari masjid. Untuk itulah pengetahuan 

masyarakat dan pengelola masjid terhadap sanitasi lingkungan perlu ditingkatkan.

KESEHATAN LINGKUNGAN TEMPAT PENDIDIKAN ISLAMB.	

 Tempat pendidikan Islam seperti Raudhatul Athfal / Bustanul Athfal (Taman Kanak-Kanak), 

Ibtidaiyah, Diniyah, Pondok Pesantren, Tsanawiyah dan Aliyah adalah tempat mendidik manusia agar 

menjadi insan yang beriman dan bartaqwa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, memiliki 

kecerdasan yang tinggi dan keterampilan serta cinta tanah air dan bangsa.

Masalah pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupan manusia. Proses pendidikan 

berada dan berkembang bersama proses perkembangan hidup dan kehidupan manusia, bahkan 
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keduanya pada hakikatnya adalah proses yang satu. Dalam makna yang umum proses pendidikan 

adalah seluruh proses hidup kehidupan manusia itu sendiri, karena seluruh pengalaman hidup 

manusia akan memberikan pengaruh baginya. Apabila dikaitkan dengan perilaku ramah air, maka 

bimbingan yang diberikan berorientasi pada penumbuhan pemahaman dan pembiasaan bagaimana 

menjaga, mengelola dan memelihara air bagi kehidupan.

Kendala utama bukan karena tidak ada atau kurangnya kesadaran warga madrasah dan pondok 

pesantren akan pentingnya air bersih dan sanitasi yang sehat. Tetapi masalahnya terletak pada tidak 

tersedianya sarana fisik yang memadai. Kesulitan pihak pengelola lembaga pendidikan Islam tersebut 

dalam melengkapi sarana dan prasarana yang memadai itu karena umumnya madrasah dan pondok 

pesantren hanya mengandalkan bantuan dari masyarakat. Sementara dari pihak pemerintah belum 

dapat memberikan bantuan yang memadai.

Lebih-lebih di lingkungan pondok pesantren. Setiap tahun selain harus menambah ruang belajar, 

juga harus menambah sarana asrama. Karena asrama merupakan komponen pokok bagi pesantren 

dan senantiasa menjadi pokok permasalahan yang kompleks. Hampir dapat dikatakan tidak ada 

pondok pesantren yang mampu menyediakan asrama santri yang memenuhi persyaratan.

 Berdasarkan standard dari Kementrian Agama, sebuah asrama santri seyogyanya terdiri dari 

ruang tamu, ruang belajar, kamar tidur, ruang istirahat, kamar mandi dan wc, tempat cuci, dapur, 

dan gudang.

 Tetapi kenyataannya yang sering terjadi, hanya ada kamar tidur dan kamar mandi/WC yang 

jumlahnya sangat terbatas. Untuk kamar tidur dengan ukuran 4m x 4m seharusnya maksimal dipakai 

untuk 4 orang. Dalam prakteknya sering diisi 6 sampai 8 orang. Bahkan terjadi sebuah tempat tidur 

hanya untuk transit dan tempat penyimpanan barang-barang, sedangkan santri tidur di masjid. 	

 Sebuah kamar mandi dan WC seharusnya maksimal dipakai untuk 15-20 orang, dalam praktek 

dipakai 30-40 orang. Tidak mengherankan kalau kebetulan pondok pesantren berlokasi dekat dengan 

sungai, para santri mandi, cuci pakaian dan buang hajat di sungai.

 Kenyataan menunjukkan bahwa sebahagian tempat ibadat dan lembaga pendidikan Islam 
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tersebut masih banyak yang menghadapi masalah air bersih, sanitasi, kebersihan dan kesehatan 

lingkungan, seperti:

Sumber air yang dimanfaatkan untuk bersuci berasal dari sungai, tempat terbuka yang 1.	

tercemar, atau sumur galian yang dinding lantainya tidak memenuhi syarat.

Sampah dibuang di sembarang tempat, sungai dan lain-lain.1.	

Air limbah tanpa mempunyai saluran, dibuang secara terbuka.2.	

Tempat mandi, cuci dan kakus yang tidak memenuhi syarat. Jumlah jamban terbatas, jaraknya 3.	

kurang dari 10 meter, dan kotoran dibuang di sembarang tempat.

Menggunakan tempat berwudhu dalam kolam yang tanpa sirkulasi air.4.	

Alat-alat tempat shalat (lantai, tikar, sajadah, mukena) yang tidak memenuhi syarat.5.	

Ruang kurang bersih, pengap, penuh sesak dan kurang ventilasi.6.	

Dan lain-lain.7.	

 Agar tempat ibadah dan lembaga pendidikan Islam menjadi cerminan dari kesehatan 

lingkungannya, maka seyogianya kedua tempat itu mempunyai sarana kebersihan dan kesehatan 

yang memadai, minimal:

Mempunyai sumber air bersih yang memenuhi syarat syar’i dan syarat kesehatan.1.	

Mempunyai tempat bersuci, baik untuk mandi ataupun `berwudhu’ dimana ada sirkulasi air, 2.	

sehingga air tetap suci menyucikan.

Adanya jamban yang jumlahnya memadai dan tempat pembuangan kotorannya (cubluk) 3.	

jauh dari tempat sumber air, minimal 10m.

Adanya tempat pembuangan air kecil yang memenuhi syarat syar’i dan kesehatan seperti 4.	

tertutup, tidak tampak warnanya dan tidak tercium baunya air kencing.

Adanya saluran air untuk menyalurkan air limbah.5.	

Adanya tempat pembuangan sampah, sehingga sampah-sampah tidak berserakan yang 6.	

merusakkan keindahan dan kesehatan.
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Alat-alat tempat shalat yang cukup memadai dan bersih.7.	

Ruangan yang dipergunakan untuk shalat dan belajar yang bersih, tidak terlalu sempit dan 8.	

cukupnya ventilasi untuk pertukaran udara.

 Untuk maksud diatas, perlu upaya-upaya pemeliharaan kebersihan dan kesehatan dilingkungan 

tempat ibadah dan lembaga pendidikan agama di antaranya:

Peningkatan pembinaan pengurus masjid dan guru dalam hal air bersih dan kesehatan 1.	

lingkungan melalui muzakarah, penataran dan lain sebagainya.

Peningkatan kesadaran jama’ah masjid dan murid/santri dalam penggunaan dan 2.	

pemeliharaan sarana air bersih, jamban, saluran air limbah dan tempat pembuangan sampah 

serta kebersihan pekarangan.

Dalam rangka pembudayaan kebersihan dan kesehatan perlu dikembangkan adanya swadaya 3.	

di lingkungan masjid, mushalla dan lembaga pendidikan Islam untuk membangun dan 

memelihara sarana air bersih, jamban, saluran air limbah, tempat sampah dan pekarangan.

Meningkatkan dan mengembangkan fungsi masjid sebagai pusat pembinaan kebersihan dan 4.	

kesehatan lingkungan.

 Dengan demikian, Insya Allah, akan terwujudlah keadaan tempat ibadah (masjid dan mushala) 

dan lembaga pendidikan Islam sebagai cerminan dari kebersihan dan kesehatan lingkungannya yang 

akan di teladani oleh umat dan masyarakat. Dalam konteks ini, para ulama, kiyai, da’i, mubaligh dan 

khatib memegang peranan penting.

KESEHATAN LINGKUNGAN PEMUKIMANC.	

 Yang dimaksud kesehatan lingkungan pemukiman adalah suatu kondisi di mana semua faktor 

pada lingkungan fisik manusia di pemukiman berfungsi secara harmonis.
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Kesehatan lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar baik terhadap manusia maupun 

terhadap keseimbangan ekologi dan sumber daya alam. Oleh karena itu, kesehatan lingkungan 

pada dasarnya merupakan upaya untuk mengendalikan semua faktor yang ada pada lingkungan 

fisik manusia yang diperkirakan menimbulkan berbagai hal yang merugikan pertumbuhan dan 

perkembangan fisiknya, kesehatannya, kesejahteraannya ataupun kelangsungan hidupnya.

 Lingkungan yang sehat akan memberikan dampak positif bagi kesehatan manusia, dan sebaliknya 

lingkungan yang tidak sehat akan memberikan dampak negatif terhadap kesehatan manusia. Dampak 

negatif tersebut di antaranya ialah:

Sebagai predisposing, yaitu menunjang terjangkitnya suatu penyakit, misalnya keluarga 1.	

yang tinggal di sebuah rumah yang berhawa lembab dalam daerah yang endemis terhadap 

penyakit TBC, maka mereka mudah sekali terserang penyakit TBC.

Sebagai penyebab secara langsung, misalnya orang yang bekerja di pabrik baja akan mudah 2.	

diserang penyakit keruh lensa. 

Sebagai medium transmisi penyakit, misalnya air bagi penyakit kolera.3.	

Sebagai faktor yang mempengaruhi perjalanan suatu penyakit seperti udara panas akan 4.	

memperberat penderita penyakit jantung.

 Suatu indikasi bahwa mutu lingkungan masih rendah terlihat masih tingginya kasus-kasus 

penyakit yang berhubungan dengan air bersih dan penyehatan lingkungan, dan rendahnya cakupan 

sarana dan kualitas kesehatan lingkungan. 

 Penyakit-penyakit tersebut sangat erat hubungannya dengan kondisi air bersih, pembuangan 

kotoran, pembuangan air limbah rumah tangga, perumahan dan perilaku masyarakat dalam bidang 

kesehatan lingkungan. Hal ini seperti dikemukakan oleh H.L. Blum bahwa status derajat kesehatan 

dipengaruhi oleh 4 faktor, yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Faktor 

lingkungan mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap status/derajat kesehatan. Kemudian. 

berturut-turut faktor perilaku, pendidikan dan faktor pelayanan kesehatan dan yang paling kecil 
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adalah faktor keturunan.

Organisasi kesehatan dunia WHO menyebutkan bahwa kesehatan lingkungan menyangkut 17 

faktor:

Penyediaan Air Minum1.	

Pengelolaan air Buangan dan pengendalian pencemaran2.	

Pembuangan Sampah Padat3.	

Pengendalian Vektor4.	

Pencegahan/pengendalian pencemaran tanah oleh ekskreta manusia5.	

Higiene makanan, termasuk higiene susu6.	

Pengendalian pencemaran udara7.	

Pengendalian radiasi8.	

Kesehatan kerja9.	

Pengendalian kebisingan10.	

Perumahan dan pemukiman11.	

Aspek kesehatan lingkungan dan transportasi udara12.	

Perencanaan daerah dan perkotaan13.	

Pencegahan kecelakaan14.	

Rekreasi umum dan pariwisata15.	

Tindakan-tindakan sanitasi yang berhubungan dengan keadaan epidemi/wabah, bencana 16.	

alam dan perpindahan penduduk

Tindakan pencegahan yang diperlukan untuk menjamin lingkungan.17.	

Dengan demikian, jelaslah, betapa pentingnya lingkungan pemukiman bagi kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, di dalam lingkungan pemukiman ini harus terpenuhi air bersihnya, terpelihara 

kebersihannya dan terjaga kesehatan lingkungannya, serta betapa pentingnya kesadaran masyarakat 

akan hal tersebut.
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 Agama Islam menuntun umat manusia ke arah kesempurnaan, kebahagiaan dan kesejahteraan 

hidup lahir bathin, baik di dunia sekarang ini maupun di akhirat nanti. Agama Islam memberi petunjuk 

kepada umat manusia dalam upaya mengantisipasi cobaan dan tantangan hidup, termasuk dalam 

menghadapi penyakit yang merupakan sebab kesengsaraan dan penderitaan.

 Agama Islam mendorong umat manusia untuk menjaga dan memelihara kesehatan, karena 

pemeliharaan kesehatan adalah suatu upaya yang sangat penting bagi hidup dan kehidupan manusia. 

Hasil usaha pemeliharaan kesehatan, tidak hanya terbatas pada terjadinya keadaan sehat, akan 

tetapi mempunyai dampak jauh lebih luas pada peningkatan makna hidup dan kehidupan itu sendiri 

baik perorangan maupun masyarakat, baik aspek duniawi maupun ukhrawi. Ajaran Islam tentang 

ibadat ataupun mu’amalat erat kaitannya dengan pemeliharaan kesehatan, begitu pula sebaliknya, 

pemeliharaan kesehatan berkaitan dengan ibadah.

Pemeliharaan kesehatan dengan segala aspeknya adalah amal kebajikan dari setiap amal 

kebajikan yang didasari iman dikategorikan amal shaleh yang akan mendapat balasan berupa 

kehidupan yang lebih baik.

PENUTUP

BAB

5
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Dalam upaya mengamalkan dan memasyarakatkan ajaran Islam tentang air bersih, kebersihan 

dan kesehatan lingkungan para ulama memegang peranan yang amat penting.

 Ulama selaku pewaris para Nabi mempunyai tanggung jawab untuk menuntun dan membimbing 

umat, amar ma’ruf nahi munkar, yang salah satunya memasyarakatkan air bersih dan kesehatan 

lingkungan dalam rangka meningkatkan kualitas umat di bidang kesehatan. Memelihara air bersih 

dan kesehatan lingkungan merupakan aspek amar ma’ruf. Mencegah pencemaran air serta merusak 

kesehatan lingkungan merupakan aspek nahi munkar. Firman Allah:

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang 

beruntung” (Ali Imran [3]:104).

 Dalam memasyarakatkan air bersih, sanitasi dan kesehatan lingkungan, para ulama dapat 

menggunakan beberapa cara pendekatan, di antaranya:

Menyebarluaskan pengetahuan dan pemahaman tentang air bersih, sanitasi dan kesehatan 1.	

lingkungan melalui ceramah dalam kegiatan pengajian, tabligh, khutbah jum’at, ceramah 

agama, majelis taklim dan pada setiap kesempatan di mana para ulama berbicara.

Memberikan contoh dan keteladanan yang baik dalam usaha pemeliharaan air bersih, sanitasi 2.	

dan kesehatan yang dimulai dari dirinya sendiri, rumah tangga, lingkungan tempat ibadah 

(masjid/mushalla), lingkungan pendidikan (madrasah/pesantren) dan sebagainya.

0 
 

V. PENUTUP 
 

 Agama Islam menuntun umat manusia ke arah kesempurnaan, kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup lahir bathin, baik di dunia sekarang ini maupun di akhirat nanti. Agama 
Islam memberi petunjuk kepada umat manusia dalam upaya mengantisipasi cobaan dan 
tantangan hidup, termasuk dalam menghadapi penyakit yang merupakan sebab kesengsaraan 
dan penderitaan. 

 Agama Islam mendorong umat manusia untuk menjaga dan memelihara kesehatan, 
karena pemeliharaan kesehatan adalah suatu upaya yang sangat penting bagi hidup dan 
kehidupan manusia. Hasil usaha pemeliharaan kesehatan, tidak hanya terbatas pada terjadinya 
keadaan sehat, akan tetapi mempunyai dampak jauh lebih luas pada peningkatan makna hidup 
dan kehidupan itu sendiri baik perorangan maupun masyarakat, baik aspek duniawi maupun 
ukhrawi. Ajaran Islam tentang ibadat ataupun mu'amalat erat kaitannya dengan pemeliharaan 
kesehatan, begitu pula sebaliknya, pemeliharaan kesehatan berkaitan dengan ibadah. 

Pemeliharaan kesehatan dengan segala aspeknya adalah amal kebajikan dari setiap amal 
kebajikan yang didasari iman dikategorikan amal shaleh yang akan mendapat balasan berupa 
kehidupan yang lebih baik. 

Dalam upaya mengamalkan dan memasyarakatkan ajaran Islam tentang air bersih, 
kebersihan dan kesehatan lingkungan para ulama memegang peranan yang amat penting. 

 Ulama selaku pewaris para Nabi mempunyai tanggung jawab untuk menuntun dan 
membimbing umat, amar ma'ruf nahi munkar, yang salah satunya memasyarakatkan air bersih 
dan kesehatan lingkungan dalam rangka meningkatkan kualitas umat di bidang kesehatan. 
Memelihara air bersih dan kesehatan lingkungan merupakan aspek amar ma'ruf. Mencegah 
pencemaran air serta merusak kesehatan lingkungan merupakan aspek nahi munkar. Firman 
Allah: 

 
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang 
yang beruntung" (Ali Imran [3]:104). 

 
 Dalam memasyarakatkan air bersih, sanitasi dan kesehatan lingkungan, para ulama dapat 

menggunakan beberapa cara pendekatan, di antaranya: 
1. Menyebarluaskan pengetahuan dan pemahaman tentang air bersih, sanitasi dan 

kesehatan lingkungan melalui ceramah dalam kegiatan pengajian, tabligh, khutbah 
jum'at, ceramah agama, majelis taklim dan pada setiap kesempatan di mana para ulama 
berbicara. 

2. Memberikan contoh dan keteladanan yang baik dalam usaha pemeliharaan air bersih, 
sanitasi dan kesehatan yang dimulai dari dirinya sendiri, rumah tangga, lingkungan 
tempat ibadah (masjid/mushalla), lingkungan pendidikan (madrasah/pesantren) dan 
sebagainya. 
 

 Untuk dapat terlaksananya semua ini, perlu ada kerjasama yang baik antara ulama dan 
ormas-ormas Islam dengan umara serta lembaga-lembaga lain yang terkait, antara lain 
Kementrian Agama, Kementrian Kesehatan, Kementrian Pekerjaan Umum dan Kementrian  
Lingkungan Hidup & Kehutanan. 
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 Untuk dapat terlaksananya semua ini, perlu ada kerjasama yang baik antara ulama dan ormas-

ormas Islam dengan umara serta lembaga-lembaga lain yang terkait, antara lain Kementrian 

Agama, Kementrian Kesehatan, Kementrian Pekerjaan Umum dan Kementrian  Lingkungan Hidup & 

Kehutanan.
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor  47 Tahun 2014
Tentang

PENGELOLAAN SAMPAH

UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG	 :	 a.	 bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi 

(khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan bertanggung 

jawab memakmurkan bumi;

bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan b.	

nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, ekonomi, 

kesehatan, dan lingkungan;

bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup c.	
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di 
bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan 
bertanggung jawab memakmurkan bumi; 

b. bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 
nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, 
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan; 

c. bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup 
yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran 
masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah;  

d. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian Lingkungan 
Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah untuk 
mencegah kerusakan lingkungan; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 
Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan 
lingkungan. 

MENGINGAT : 1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 
khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan 
lingkungan,  antara lain : 
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Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di 
bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan 
bertanggung jawab memakmurkan bumi; 

b. bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 
nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, 
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan; 

c. bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup 
yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran 
masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah;  

d. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian Lingkungan 
Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah untuk 
mencegah kerusakan lingkungan; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 
Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan 
lingkungan. 

MENGINGAT : 1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 
khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan 
lingkungan,  antara lain : 
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yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran masyarakat 

dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah; 

bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian Lingkungan d.	

Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah untuk mencegah 

kerusakan lingkungan;

bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d e.	

Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan lingkungan.

MENGINGAT	 :	 1.	 Ayat-ayat al-Quran :

Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai khalifah a.	

untuk memakmurkan bumi dan melestarikan lingkungan,  

antara lain :

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
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PENGELOLAAN SAMPAH 
UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN 

 
 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di 
bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan 
bertanggung jawab memakmurkan bumi; 

b. bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 
nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, 
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan; 

c. bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup 
yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran 
masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah;  

d. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian Lingkungan 
Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah untuk 
mencegah kerusakan lingkungan; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 
Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan 
lingkungan. 

MENGINGAT : 1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 
khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan 
lingkungan,  antara lain : 
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bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan 

berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.” (QS. Al-Baqarah [2]: 30)

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 

berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 

bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu mohonlah 

ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 

hamba-Nya).” (QS. Huud [11]: 61)

Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain: b.	

“… Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 

dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah 

[2]: 222)

1 
 

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

              

              

  

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61) 

b. Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain:  

 
“… Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 222) 

c. Firman Allah SWT yang melarang manusia untuk 
menjatuhkan diri dalam kebinasaan :  

…… 
  “…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195) 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa alam 
ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, 
memerintahkan untuk berbuat baik dan  melarang berbuat 
kerusakan di bumi, antara lain: 

1 
 

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

              

              

  

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61) 

b. Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain:  

 
“… Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 222) 

c. Firman Allah SWT yang melarang manusia untuk 
menjatuhkan diri dalam kebinasaan :  

…… 
  “…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195) 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa alam 
ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, 
memerintahkan untuk berbuat baik dan  melarang berbuat 
kerusakan di bumi, antara lain: 
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Firman Allah SWT yang melarang manusia untuk menjatuhkan c.	

diri dalam kebinasaan : 

“…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195)

Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa alam ditundukkan d.	

untuk kemaslahatan manusia, memerintahkan untuk berbuat 

baik dan  melarang berbuat kerusakan di bumi, antara lain:

“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi dan menyempurnakan untukmu ni’mat-Nya lahir 

dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 

(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 

Kitab yang memberi penerangan.(QS. Luqman [31]:20)

1 
 

”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." (QS. Al-Baqarah [2]: 30) 

              

              

  

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh 
berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada 
bagimu Tuhan selain Dia. dia Telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, Karena itu 
mohonlah ampunan-Nya, Kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)." (QS. Huud [11]: 61) 

b. Firman Allah tentang pentingnya kebersihan, antara lain:  

 
“… Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-
Baqarah [2]: 222) 

c. Firman Allah SWT yang melarang manusia untuk 
menjatuhkan diri dalam kebinasaan :  

…… 
  “…Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan…” (QS al-Baqarah [2] : 195) 

d. Firman Allah SWT yang menegaskan bahwa alam 
ditundukkan untuk kemaslahatan manusia, 
memerintahkan untuk berbuat baik dan  melarang berbuat 
kerusakan di bumi, antara lain: 

2 
 

  
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir 
dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
Kitab yang memberi penerangan.(QS. Luqman [31]:20) 

  
Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash [28]:77) 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri...” (QS. Al-Isra [17]:7) 

”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56) 

 

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183) 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Al-Rum [30]:41) 

2 
 

  
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu ni'mat-Nya lahir 
dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
Kitab yang memberi penerangan.(QS. Luqman [31]:20) 

  
Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash [28]:77) 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 
dirimu sendiri...” (QS. Al-Isra [17]:7) 

”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56) 

 

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183) 

 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Al-Rum [30]:41) 
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Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan 

di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan. (QS. Al-Qashash [28]:77)

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi 

dirimu sendiri...” (QS. Al-Isra [17]:7)

”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56)

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan. (QS al-Syuara’ [26]:183)

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
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perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 

mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar). (QS. Al-Rum [30]:41)

Firman Allah SWT yang melarang perbuatan e.	 israf dan tabdzir 

yaitu menghambur-hamburkan harta atau menyia-nyiakan 

sesuatu yang bisa dimanfaatkan, antara lain :

… Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya… 

(QS. Al-’Isra’ [17] : 27)

“… Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-An’am 

[6]:141)

2.	 Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

Artinya: “ Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah saw 

bersabda: “Barang siapa menyakiti orang Islam di jalan-jalan 
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[6]:141) 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

   : " 

 )الطبراني  " 

Artinya: “ Dari Hudzaifah ibn Usaid ra bahwa Rasulullah saw 
bersabda: “Barang siapa menyakiti orang Islam di jalan-jalan 
mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-Thabrani) 

:

 

Artinya : Dari Mu’adz ibn Jabal ra ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: ”Takutlah kalian terhadap tiga hal yang terlaknat, 
buang air di tempat sumber air, di tepi jalan, dan di tempat 
berlindung orang”.  (HR. Abu Dawud dan Ibn Majah) 

: 

Artinya: Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw 
bersabda: Imam itu memiliki lebih tujuh puluh atau enam puluh 
cabang. Yang paling utama adalah pernyataan “Tiada Tuhan 
selain Allah dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 
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mereka maka ia memperoleh laknat” (HR. Al-Thabrani)

Artinya :  Dari Mu’adz ibn Jabal ra ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: ”Takutlah kalian terhadap tiga hal yang terlaknat, buang 

air di tempat sumber air, di tepi jalan, dan di tempat berlindung 

orang”.  (HR. Abu Dawud dan Ibn Majah)

Artinya: Dari Abi Hurairah ra ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 

Imam itu memiliki lebih tujuh puluh atau enam puluh cabang. Yang 

paling utama adalah pernyataan “Tiada Tuhan selain Allah dan 

yang paling rendah adalah menyingkirkan penyakit dari jalanan. 

Dan malu itu termasuk cabang dari iman”. (HR. At-Tirmidzi)
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penyakit dari jalanan. Dan malu itu termasuk cabang dari iman”. 
(HR. At-Tirmidzi) 

 

) (  
 Artinya : ”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai 
kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) 
menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh 
sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”.  (HR. At-Tirmidzi) 

 :

 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra. dia berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim (yang sejati) adalah 
orang yang mana orang muslim lainnya selamat dari (bahaya) 
lisan dan tangannya, dan seorang mukmin (yang sejati) adalah 
orang yang mana manusia lainnya selamat dari (bahayanya) 
pada darah dan harta mereka." (HR. At-Tirmidzi) 

 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Menyingkirkan gangguan dari jalan 
merupakan sedekah" (HR. Al Bukhari) 

 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali salah seorang diantara 
kalian kencing di air yang tidak mengalir kemudian mandi di 
dalamnya" (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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 Artinya :  ”Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) menyukai 

kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, mulia (dan) menyukai 

kemuliaan, bagus (dan) menyukai kebagusan. Oleh sebab itu, 

bersihkanlah lingkunganmu”.  (HR. At-Tirmidzi)

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. dia berkata, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam bersabda: “Seorang muslim (yang sejati) adalah 

orang yang mana orang muslim lainnya selamat dari (bahaya) 

lisan dan tangannya, dan seorang mukmin (yang sejati) adalah 

orang yang mana manusia lainnya selamat dari (bahayanya) pada 

darah dan harta mereka.” (HR. At-Tirmidzi)

Artinya: Dari Abu Hurairah ra., dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Menyingkirkan gangguan dari jalan merupakan 

sedekah” (HR. Al Bukhari)
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“Menghindarkan mafsadat (kerusakan) didahulukan atas 

mendatangkan maslahat.

MEMPERHATIKAN  :       1.  	 Pendapat para ulama terkait masalah pengelolaan sampah, antara 

lain pendapat Imam Zakaria al-Anshari dalam Asna al-Mathalib Syarh 

Raudlatu al-Thalibin, juz 19   halaman 140 yang menukil pendapat 

Imam Al Ghazali :

Imam Ghazali dalam kitab Ihya’ulumiddin berpendapat, jika 

seseorang mandi di kamar mandi dan meninggalkan bekas sabun 

yang menyebabkan licinnya lantai, lantas menyebabkan seseorang 

tergelincir dan mati atau anggota tubuhnya cedera, sementara hal 

itu tidak nampak, maka kewajiban menanggung akibat tersebut 

dibebankan kepada orang yang meninggalkan bekas serta penjaga, 

mengingat kewajiban penjaga untuk membersihkan kamar mandi.
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membersihkan kamar mandi. 

2. Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah; 

3. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; 

4. Hasil pertemuan MUI dan Focus Group Discussion (FGD) MUI 
dengan kementrian Lingkungan Hidup, BPLHD DKI Jakarta, 
Institut Pertanian Bogor, Bank Syariah Mandiri,  Masyarakat 
Ekonomi Syariah dan Komunitas Ciliwung pada 15 April 2014; 

5. Hasil seminar tentang (i) Sampah dan Sumber Daya Air, (ii) 
Pertanahan dan Status Kawasan, (iii) Sosial dan Budaya, (iv) 
Ekonomi dan Pariwisata oleh Konsorsium Penyelamatan 
Puncak, Bogor, Jawa Barat yang terdiri dari akademisi, 
pemerintah daerah, instansi vertikal, perusahaan swasta, dan 
masyarakat lokal untuk membangun pemahaman, gagasan, dan 
komitmen bersama dalam bidang-bidang meliputi pada 22 April 
2014 

6. Hasil kunjungan bersama di Sungai Ciliwung oleh MUI dan 
Institut Ciliwung pada 13 April 2014;  
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Undang-Undang RI Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 2.	

Sampah;

Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 3.	

Pengelolaan Lingkungan Hidup;

Hasil pertemuan MUI dan 4.	 Focus Group Discussion (FGD) MUI dengan 

kementrian Lingkungan Hidup, BPLHD DKI Jakarta, Institut Pertanian 

Bogor, Bank Syariah Mandiri,   Masyarakat Ekonomi Syariah dan 

Komunitas Ciliwung pada 15 April 2014;

Hasil seminar tentang (i) Sampah dan Sumber Daya Air, (ii) 5.	

Pertanahan dan Status Kawasan, (iii) Sosial dan Budaya, (iv) Ekonomi 

dan Pariwisata oleh Konsorsium Penyelamatan Puncak, Bogor, 

Jawa Barat yang terdiri dari akademisi, pemerintah daerah, instansi 

vertikal, perusahaan swasta, dan masyarakat lokal untuk membangun 

pemahaman, gagasan, dan komitmen bersama dalam bidang-bidang 

meliputi pada 22 April 2014

Hasil kunjungan bersama di Sungai Ciliwung oleh MUI dan Institut 6.	

Ciliwung pada 13 April 2014; 

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Rapat Pleno 7.	

Komisi Fatwa pada tanggal 07 November 2014. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

MENETAPKAN	 :	 FATWA TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH UNTUK MENCEGAH 

KERUSAKAN LINGKUNGAN

Pertama	 :	 Ketentuan Umum

	 	 Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/ atau a.	

proses alam yang karena sifat, konsentrasi dan/atau volumenya 

membutuhkan pengelolaan khusus

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, b.	

menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan, pemanfaatan serta penanganan sampah.

Lingkungan adalah suatu sistem yang terbentuk oleh hubungan c.	

timbal balik tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan 

lingkungannya.

Tabdzird.	  adalah menyia-nyiakan barang/harta yang masih bisa 

dimanfaatkan menurut ketentuan syar’i ataupun kebiasan 

umum di masyarakat.

Israfe.	  adalah tindakan yang berlebih-lebihan, yaitu penggunaan 

barang/harta melebihi kebutuhannya.
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Kedua	 : 	 Ketentuan Hukum

Setiap muslim 1.	 wajib menjaga kebersihan lingkungan, 

memanfaatkan barang-barang gunaan untuk kemaslahatan 

serta menghindarkan diri dari berbagai penyakit serta perbuatan 

tabdzir dan israf.

Membuang sampah sembarangan dan/atau membuang barang 2.	

yang masih bisa dimanfaatkan untuk kepentingan diri maupun 

orang lain hukumnya haram.

Pemerintah dan Pengusaha 3.	 wajib mengelola sampah guna 

menghindari kemudharatan bagi makhluk hidup.

Mendaur ulang sampah menjadi barang yang berguna bagi 4.	

peningkatan kesejahteraan umat hukumnya wajib kifayah.

Ketiga	 :	 Rekomendasi

Pemerintah Pusat

Meningkatkan peran pelayanan dan perlindungan masyarakat a.	

dalam pengelolaan sampah sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawabnya;

Mengedukasi masyarakat tentang tanggung jawab pengelolaan b.	

sampah;
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Menyediakan fasilitas daur ulang sampah bagi masyarakat untuk c.	

mencegah terjadinya dampak buruk dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat;

Meningkatkan penegakan hukum terhadap setiap pelaku d.	

pencemaran lingkungan.

Legislatif

Mengkaji ulang dan membuat ketentuan peraturan perundang-a.	

undangan yang dapat  menjamin pengelolaan sampah secara 

efektif

Meningkatkan pengawasan terhadap fungsi dan tugas pemerintah b.	

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pengelolaan sampah untuk melindungi masyarakat.

Pemerintah Daerah

Melakukan dan meningkatkan pembinaan kepada masyarakat a.	

dalam mengelola dan memanfaatkan sampah, seperti 

pembentukan bank sampah dan sejenisnya.

Melibatkan   seluruh   pemangku kepentingan dalam mendesain b.	

kebijakan dan strategi pengelolaan sampah,  antara  lain :  dinas 

terkait, pelaku usaha, lembaga swadaya masyarakat, ulama, tokoh 

masyarakat, pakar/praktisi, dan perguruan tinggi;

Memastikan seluruh sampah perusahaan harus diproses c.	

dan diolah terlebih dahulu sebelum dibuang sehingga tidak 
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menyebabkan polusi dan mencemari lingkungan

Menindak tegas siapapun yang membuang sampah ke sungai.d.	

Pelaku Usaha

Menaati seluruh ketentuan pengelolaan limbah yang berlaku;a.	

Memroses dan mengolah sampah terlebih dahulu sebelum b.	

dibuang sehingga tidak menyebabkan polusi dan mencemari 

lingkungan 

Berkontribusi untuk mendorong kesadaran dan partisipasi c.	

masyarakat dalam upaya pengembangan pengelolaan sampah 

untuk kelestarian lingkungan;

Menciptakan peluang ekonomi ramah lingkungan dan d.	

berkelanjutan dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem.

Tokoh Agama

Memberikan pemahaman keagamaan tentang pentingnya a.	

mencegah kerusakan lingkungan serta menjaga keseimbangan 

ekosistem melalui pengelolaan sampah yang baik; 

Melakukan sosialisasi, berperan aktif, dan menyadarkan b.	

masyarakat terkait pengelolaan sampah dan sikap hidup yang 

bertanggungjawab melalui pendekatan agama;

Mendorong penyusunan panduan keagamaan dan pembentukan c.	

“Dai Lingkungan Hidup” guna mewujudkan kesadaran masyarakat 

dalam pengelolaan sampah.
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Lembaga Pendidikan dan Tempat Ibadah

Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya a.	

pengelolaan sampah guna terwujudnya keseimbangan lingkungan 

dan ekosistem; 

Berperan aktif dalam pengelolaan dan pemanfaatan sampah. b.	

Masyarakat

Melakukan pengurangan sampah yang meliputi kegiatan (a) a.	

pembatasan timbulan sampah; (b) pendauran ulang sampah; 

dan/atau (c) pemanfaatan kembali sampah

Berperan aktif dalam upaya pengelolaan sampah sebagai sumber b.	

daya yang mempunyai nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan 

sehingga memberikan nilai tambah.

Keempat 	 :	 Ketentuan Penutup

Fatwa ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan 1.	

jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki 

dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan 2.	

dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 

menyebarluaskan fatwa ini.
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FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: 02 Tahun 2010

Tentang

AIR DAUR ULANG

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG	 :	 a.	 bahwa perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air 

yang semula berasal dari limbah yang bercampur dengan kotoran, 

benda najis, dan komponen lain yang merubah kemutlakan air;

		  b.	 bahwa penggunaan air daur ulang dalam masyarakat meningkat 

seiring dengan peningkatan pesat kebutuhan air dan penurunan 

kualitas sumber air akibat dari peningkatan jumlah penduduk, laju 

urbanisasi dan perkembangan industri;

c.	 bahwa selama ini belum ada standar baku kehalalan dalam 

pemanfaatan air daur ulang sehingga muncul pertanyaan seputar 

hukum pemanfaatannya;

d.	 bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor  47 Tahun 2014 
Tentang 

PENGELOLAAN SAMPAH 
UNTUK MENCEGAH KERUSAKAN LINGKUNGAN 

 
 

 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di 
bumi (khalifah fi al-ardl) untuk mengemban amanah dan 
bertanggung jawab memakmurkan bumi; 

b. bahwa permasalahan sampah telah menjadi permasalahan 
nasional yang berdampak buruk bagi kehidupan sosial, 
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan; 

c. bahwa  telah terjadi peningkatan pencemaran lingkungan hidup 
yang memprihatinkan, karena rendahnya kesadaran 
masyarakat dan kalangan industri dalam pengelolaan sampah;  

d. bahwa adanya permintaan fatwa dari Kementerian Lingkungan 
Hidup kepada MUI tentang Pengelolaan Sampah untuk 
mencegah kerusakan lingkungan; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b, c, dan d 
Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa 
tentang pengelolaan sampah guna mencegah kerusakan 
lingkungan. 

MENGINGAT : 1. Ayat-ayat al-Quran : 

a. Firman Allah SWT yang menugaskan manusia sebagai 
khalifah untuk memakmurkan bumi dan melestarikan 
lingkungan,  antara lain : 
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pemanfaatan air daur ulang guna dijadikan pedoman.

MENGINGAT	 :	 1.	 Firman Allah SWT:

“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

mensucikan kamu dengan hujan itu …”  (QS. Al-Anfal [8] : 11). 

“Dan Kami turunkan dari langit air yang amat bersih,  agar Kami 

menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 

Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 

Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak” (QS. 

Al-Furqan[25]: 48 – 49).

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah telah 

rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya” (QS. al-Ma’idah [5]: 88).
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang 
Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwalah kepada 
Allah yang kamu beriman kepada-Nya” (QS. al-Ma'idah [5]: 
88). 

 

“…dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesung-guhnya pemboros-pemboros itu adalah 
saudara-saudara syaitan” (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27). 
 

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

"Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang 
air dan yang terkena binatang ternak serta binatang buas 
maka beliau bersabda: "Apabila air telah mencapai dua 
kullah maka tidak mengandung najis" (HR. al-Hakim) 

"Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda: 
"Sesungguhnya air itu suci dan tidak ada yang 
menajiskannya kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan 
warnanya (HR. Ibn Majah) 
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“…dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesung-guhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara syaitan” (QS. Al-Isra’ [17]: 26-27).

2.	 Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

“Dari Umar ra ia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang air 

dan yang terkena binatang ternak serta binatang buas maka 

beliau bersabda: “Apabila air telah mencapai dua kullah maka 

tidak mengandung najis” (HR. al-Hakim)

“Dari Abi Umamah ra bahwasanya Nabi SAW bersabda: 

“Sesungguhnya air itu suci dan tidak ada yang menajiskannya 
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kecuali sesuatu yang merubah bau, rasa, dan warnanya (HR. Ibn 

Majah)

Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: Salah seorang sahabat bertanya 

kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kami naik kapal laut, 

dengan persediaan air sedikit. Jika kami gunakan untuk berwudlu 

maka kami aka kehausan, apakah kami dibolehkan wudlu dengan 

air laut?” Rasul menjawab: “laut itu suci airnya, halal bangkai 

(binatang laut) nya” (HR. Ibn Hibban dan al-Hakim)

“Dari Abi Sa’id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada Rasulullah 

saw: Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah, yaitu sumur yang 
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Dari Abi Hurairah ra. ia berkata: Salah seorang sahabat 
bertanya kepada Rasulullah SAW: Ya Rasulallah, kami naik 
kapal laut, dengan persediaan air sedikit. Jika kami gunakan 
untuk berwudlu maka kami aka kehausan, apakah kami 
dibolehkan wudlu dengan air laut?" Rasul menjawab: "laut 
itu suci airnya, halal bangkai (binatang laut) nya" (HR. Ibn 
Hibban dan al-Hakim) 

“Dari Abi Sa’id al-Khudri ra berkata, ditanyakan kepada 
Rasulullah saw: Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah, 
yaitu sumur yang digunakan orang-orang membuang darah 
haidl, bangkai anjing dan kotoran? Lantas Rasulullah saw 
menjawab: “Sesuangguhnya air itu suci mensucikan, tidak 
ada sesuatu yang menajiskannya” (HR. Imam Tiga dan 
dishahihkan oleh Imam Ahmad)  
 

3. Qaidah fiqhiyyah 

“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh” 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 
 

 
MEMPERHATIKAN  :   1.  Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian air yang terkena 

najis, sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam Kitab al-
Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni: 
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digunakan orang-orang membuang darah haidl, bangkai anjing 

dan kotoran? Lantas Rasulullah saw menjawab: “Sesuangguhnya 

air itu suci mensucikan, tidak ada sesuatu yang menajiskannya” 

(HR. Imam Tiga dan dishahihkan oleh Imam Ahmad) 

3. Qaidah fiqhiyyah

“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh”

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

MEMPERHATIKAN  :   1.  Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian air yang terkena najis, 

sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam Kitab al-Muhazzab, dan 

Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni:
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Rasulullah saw: Apakah kami berwudlu dari sumur budla’ah, 
yaitu sumur yang digunakan orang-orang membuang darah 
haidl, bangkai anjing dan kotoran? Lantas Rasulullah saw 
menjawab: “Sesuangguhnya air itu suci mensucikan, tidak 
ada sesuatu yang menajiskannya” (HR. Imam Tiga dan 
dishahihkan oleh Imam Ahmad)  
 

3. Qaidah fiqhiyyah 

“Hukum asal dalam hal-hal (di luar ibadah) adalah boleh” 

”Kemudaratan itu harus dihilangkan.” 
 

 
MEMPERHATIKAN  :   1.  Pendapat ulama terkait masalah tata cara pensucian air yang terkena 

najis, sebagaimana pandangan Imam al-Syirazi dalam Kitab al-
Muhazzab, dan Imam Ibnu Qudamah dalam al-Mughni: 
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“Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus dilihat, jika 
najisnya karena berubahnya sifat air dan jumlahnya lebih dari dua 
kullah maka bisa disucikan dengan (i) menghilangkan penyebab 
berubahnya air (bau, rasa, warna), (ii) menambahkan air, atau (iii) 
mengambil sebagiannya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air 
tersebut najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan (karenanya 
menjadi suci).  
Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang najis tersebut 
kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat: 
Imam Syafi’i menyatakan dalam kitab al-Um bahwa yang seperti itu 
tidak suci, sebagaimana kasus mensucikan air dengan memberi kapur 
atau minyak wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang 
menyebabkan najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-
Harmalah menyatakan yang seperti itu menjadi suci. Pendapat kedua ini 
yang lebih benar, karena berubahnya air telah hilang sehingga menjadi 
seperti sedia kala sebagaimana seandainya hilang berubahnya air 
dengan sendirinya atau dengan air lainnya. Hal ini berbeda dengan kasus 
air najis yang ditambahi kapur barus dan minyak wangi karena bisa jadi 
baunya masih tetap, tapi tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak 
wangi lebih kuat. 
Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan proses 
pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan proses pengambilan 
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“Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus dilihat, jika najisnya 

karena berubahnya sifat air dan jumlahnya lebih dari dua kullah maka 

bisa disucikan dengan (i) menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, 

rasa, warna), (ii) menambahkan air, atau (iii) mengambil sebagiannya. 

(Menjadi suci) karena yang menyebabkan air tersebut najis adalah karena 

berubah, dan sudah dihilangkan (karenanya menjadi suci). 

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang najis tersebut 

kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat: 

Imam Syafi’i menyatakan dalam kitab al-Um bahwa yang seperti itu tidak 

suci, sebagaimana kasus mensucikan air dengan memberi kapur atau 
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minyak wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang menyebabkan najis. 

Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-Harmalah menyatakan 

yang seperti itu menjadi suci. Pendapat kedua ini yang lebih benar, 

karena berubahnya air telah hilang sehingga menjadi seperti sedia kala 

sebagaimana seandainya hilang berubahnya air dengan sendirinya atau 

dengan air lainnya. Hal ini berbeda dengan kasus air najis yang ditambahi 

kapur barus dan minyak wangi karena bisa jadi baunya masih tetap, tapi 

tidak sucinya karena aroma kapur dan minyak wangi lebih kuat.

Jika jumlah airnya dua kullah maka menjadi suci dengan proses 

pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan proses pengambilan 

sebagiannya, proses ini tidak bisa mensucikan karena mengurangi jumlah 

air menjadi kurang dua kullah dan mengandung najis.

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua kullah, maka bisa 

disucikan dengan cara menambahkan air ke dalamnya hingga menjadi 

dua kullah, dan bisa juga dengan cara mukatsarah, yaitu menambahkan 

air walaupun kurang dari dua kullah seperti tanah yang terkena najis 

jika disiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama Syafi’iyah 

berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena kurang 

dari dua kullah dan di dalamnya ada najis. Pendapat yang menyatakan 

menjadi suci lebih kuat, karena air menjadi najis jika terkena najis. Dan di 

sini air datang atas najis maka tidak najis, karena jika (hal itu dihukumi) 

najis maka tidak menjadi sucijuga  baju yang terkena najis jika disiramkan 

air di atasnya.  As-Syirazi, al-Muhadzab Juz I halaman 5
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“Cara mensucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama jika 
airnya kurang dari dua kullah pensuciannya dengan cara mukatsarah 
yaitu menambah air hingga dua kullah yang suci, baik dengan dituang 
atau bertambah dari mata air, kemudian menghilangkan perubahan 
(warna, bau, rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada 
perubahan (warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan cara 
mukatsarah ini. Alasannya, karena air dua kullah tidak mengandung 
najis dan tidak menjadi najis kecuali dengan adanya perubahan (warna, 
rasa, bau). Karenanya jika air dua kullah terkena air najis tidak akan 
dengan serta merta menjadi najis selagi tidak berubah (warna, rasa, 
bau), konsekwensi dari sucinya air dua kullah adalah sucinya barang 
yang dicampurkan padanya. 
Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak tertutup kemungkinan 
tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci dengan cara mukatsarah 
sebagaimana tersebut di atas. Jika air tersebut berubah maka cara 
pensuciannya dengan salah satu dari dua cara; dengan cara mukatsarah 
sebagaimana di atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau 
dengan membiarkannya hingga hilang perubahannya karena lamanya 
diam. 
Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal: pertama, jika air 
tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bau, rasa) maka tidak ada cara 
lain untuk mensucikannya kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua, jika 
air tersebut berubah dengan najis maka cara untuk mensucikannya 
dengan salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah, 
menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya, atau membuang 
penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih dari dua kullah, karena 
jika yang tersisa kurang dari dua kullah sebelum hilangnya perubahan 
(warna, bau, rasa) tidak perubahan yang menjadi penyebab najisnya air 
tersebut; karena air yang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak hilang 
najisnya dengan hilangnya perubahan, karenanya air banyak menjadi 
suci dengan menghilangkan najis dan lamanya diam, dan tidak menjadi 
suci air yang sedikit, karena air banyak ketika alas an najisnya karena 
berubah (warna, bau, rasa) maka akan hilang najisnya jika hilang 
berubahnya, seperti khamr jika berubah menjadi cuka. Sedangkan air 
sedikit penyebab najisnya adalah terkena najis bukan berubahnya 
(warna, bau, rasa) air, sehingga hilangnya perubahan tidak otomatis 
menjadi hilangnya najis. (Ibnu Qudamah dalam al-Mughni) 

2. Hasil Workshop tentang Air Daur Ulang yang diselenggarakan oleh LP-
POM MUI pada 17 Maret 2009. 

3. Keterangan ahli dari Departemen Teknologi Industri Pertanian, 
Fakultas Teknologi Pertanian IPB mengenai penerapan air daur ulang 
di beberapa negara, ahli dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Jakarta mengenai sistem pengolahan air di PDAM, ahli dari Departemen 
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“Cara mensucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama jika airnya 

kurang dari dua kullah pensuciannya dengan cara mukatsarah yaitu 

menambah air hingga dua kullah yang suci, baik dengan dituang atau 

bertambah dari mata air, kemudian menghilangkan perubahan (warna, 

bau, rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada perubahan 

(warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan cara mukatsarah ini. 

Alasannya, karena air dua kullah tidak mengandung najis dan tidak menjadi 

najis kecuali dengan adanya perubahan (warna, rasa, bau). Karenanya 

jika air dua kullah terkena air najis tidak akan dengan serta merta menjadi 

najis selagi tidak berubah (warna, rasa, bau), konsekwensi dari sucinya air 

dua kullah adalah sucinya barang yang dicampurkan padanya.

Bagian kedua jika jumlah air dua kullah pas, tidak tertutup kemungkinan 

tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci dengan cara mukatsarah 

sebagaimana tersebut di atas. Jika air tersebut berubah maka cara 

pensuciannya dengan salah satu dari dua cara; dengan cara mukatsarah 

sebagaimana di atas jika bisa menghilangkan perubahannya, atau dengan 

membiarkannya hingga hilang perubahannya karena lamanya diam.

Bagian ketiga jika air lebih dari dua kullah ada dua hal: pertama, jika air 

tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bau, rasa) maka tidak ada cara 

lain untuk mensucikannya kecuali dengan cara mukatsarah. Kedua, jika air 

tersebut berubah dengan najis maka cara untuk mensucikannya dengan 

salah satu dari tiga cara: dengan cara mukatsarah, menghilangkan 

perubahannya dengan mendiamkannya, atau membuang penyebab 

berubahnya air, kemudian tersisa lebih dari dua kullah, karena jika yang 

tersisa kurang dari dua kullah sebelum hilangnya perubahan (warna, 

bau, rasa) tidak perubahan yang menjadi penyebab najisnya air tersebut; 
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karena air yang kurang dua kullah bisa kena najis, tidak hilang najisnya 

dengan hilangnya perubahan, karenanya air banyak menjadi suci dengan 

menghilangkan najis dan lamanya diam, dan tidak menjadi suci air 

yang sedikit, karena air banyak ketika alas an najisnya karena berubah 

(warna, bau, rasa) maka akan hilang najisnya jika hilang berubahnya, 

seperti khamr jika berubah menjadi cuka. Sedangkan air sedikit penyebab 

najisnya adalah terkena najis bukan berubahnya (warna, bau, rasa) air, 

sehingga hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis. 

(Ibnu Qudamah dalam al-Mughni)

Hasil Workshop tentang Air Daur Ulang yang diselenggarakan oleh LP-2.	

POM MUI pada 17 Maret 2009.

Keterangan ahli dari Departemen Teknologi Industri Pertanian, Fakultas 3.	

Teknologi Pertanian IPB mengenai penerapan air daur ulang di beberapa 

negara, ahli dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Jakarta mengenai 

sistem pengolahan air di PDAM, ahli dari Departemen Kesehatan mengenai 

standar air sehat dan layak minum, dan ahli dari Kementerian Negara 

Lingkungan Hidup mengenai kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan 

sumber daya air dan daur ulang air;

Makalah tentang hukum air daur ulang dalam kajian fikih yang disajikan 4.	

oleh Ahmad Munif Suratmaputra, Anggota Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia;

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang Komisi 5.	

Fatwa pada Rapat Komisi Fatwa 27 Januari 2010. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

MENETAPKAN	 :	 FATWA TENTANG AIR DAUR ULANG

		  Ketentuan Umum 

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan air daur ulang adalah air 1.	

hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang telah digunakan 

(musta’mal), terkena najis (mutanajjis) atau yang telah berubah 

salah satu sifatnya, yakni rasa, warna, dan bau (mutaghayyir) 

sehingga dapat dimanfaatkan kembali.

Air dua kullah adalah air yang volumenya mencapai paling kurang 2.	

270 liter. 

Ketentuan Hukum

   Air daur ulang adalah suci mensucikan (1.	 thahir muthahhir), 

sepanjang diproses sesuai dengan ketentuan fikih.

   Ketentuan fikih sebagaimana dimaksud dalam ketentuan hukum 2.	

nomor 1 adalah dengan salah satu dari tiga cara berikut :

 Thariqat an-Nazha.	 : yaitu dengan cara menguras air yang 

terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut; 

sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan 

yang tidak berubah salah satu sifatnya. 

Thariqah al-Mukatsarah: b.	 yaitu dengan cara 

menambahkan air suci lagi mensucikan (thahir muthahhir) 

pada air yang terkena najis (mutanajjis) atau yang berubah 

(mutaghayyir) tersebut hingga mencapai volume paling 

kurang dua kullah; serta unsur najis dan semua sifat yang 
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menyebabkan air itu berubah menjadi hilang.

Thariqah Taghyirc.	 : yaitu dengan cara mengubah air 

yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya 

tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat 

mengembalikan sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi 

mensucikan (thahir muthahhir), dengan syarat:

Volume airnya lebih dari dua kullah.1)	

Alat bantu yang digunakan harus suci2)	 .

3. 	 Air daur ulang sebagaimana dimaksud dalam angka 1 boleh  

dipergunakan untuk berwudlu, mandi, mensucikan najis dan 

istinja’, serta halal diminum, digunakan untuk memasak dan untuk 

kepentingan lainnya, selama tidak membahayakan kesehatan.

Rekomendasi

Meminta Pemerintah untuk memasukkan standar kehalalan air 1.	

dalam penetapan ketentuan mengenai standar air bersih dan 

standar air minum di samping standar kesehatannya, sesuai 

dengan ketentuan fatwa ini.

Meminta Pemerintah, PDAM dan pihak yang mengelola daur ulang 2.	

air serta seluruh pemangku kepentingan diharapkan meningkatkan 

mutu dan kualitas kecanggihan alat yang dipergunakannya sejalan 

dengan kemajuan zaman dengan menjadikan fatwa ini sebagai 

pedoman.
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Ditetapkan di	 :  Jakarta

Pada tanggal	 :  11 Shafar   1431 H
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